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PARI 1 
— PRIA TIDAK NORMAL? 


kkkkkkekk 


"Kenapa dia menyebalkan!" gerutu Fransia kesal sembari 


menutup pintu mobil mewah miliknya dengan kasar. 


Lalu, tangan kanan Fransia bergerak secara cepat ke dalam 


tasnya, mencari handphone canggihnya yang masih berdering 


Tanpa melihat nama si penelepon, Fransia sudah menekan 
ikon warna hijau, sambungkan panggilan. Handphone telah 


berada di telinga kanannya. 


Sementara, kedua kaki melangkah gesit ke arah pintu 
utama kediaman Gawk Marton. Dua orang pelayan 
menyambutnya ditemani wanita paruh baya yang merupakan 


kepala pelayan di kediaman kakak sepupunya. 


"Aku sudah sampai di rumahmu. Jadi, bisa kau berhentilah 


menggangguku?" 


Fransia mendengus mendengar sang kakak sepupu tertawa 


puas di ujung telepon. Jelas saja respons tidak diharapkannya. 


Rasa kesal tentu semakin bertambah, yang memang sudah 


terjadi sejak tadi. 


"Kau ingin membicarakan apa sebenarnya denganku? 


Bisakah kau langsung saja?" 


"Sudah aku bilang, aku sudah tiba di rumah kau, Kakak." 
Fransia menjawab pertanyaan soal dimana keberadaan dirinya, 
kini. 

Tanpa menunggu jawaban Gawk Marton, Fransia segera 


mematikan sambungan telepon. Enggan untuk lebih lama lagi 


untuk berkomunikasi dengan sang kakak sepupu. 
"Selamat sore, Nona." 


Fransia lebarkan senyum lagi. Lalu, kepala dianggukan, 
sekali saja. "Selamat sore, Mrs. Renen," balasnya dengan 


Suara sopan. 


"Di mana kakak sepupuku yang sok tampan itu? Dia 


menyuruhku datang kemari tadi." 
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"Mr. Gawk sedang berenang, Nona." 


Fransia hanya membalas dengan anggukan. Ia lantas mulai 
berjalan, sedikit dipercepat supaya bisa segera sampai di areal 


kolam renang. Walau, letaknya masih di lantai satu. 


Dalam hitungan tak lebih dari lima menit, ia sudah tiba di 
tempat tujuan. Arah pandang cepat diarahkan ke kolam 


renang. 


Tentu, hendak menemukan Gawk Marton. Namun, justru 
sosok asing yang tertangkap oleh kedua indera 


penglihatannya. 


Seorang pria tengah berenang. Dada bidang, bahu lebar, 
otot-otot perut, dan juga paras tampan sosok itu menyita 


perhatiannya. 
"Wow, seksi." Fransia refleks bergumam. 


Lutut nyaris melemas dan debaran jantung seketika jadi 
mengencang, manakala pria itu tersenyum manis padanya. 


Maskulinitas yang menciptakan pesona semakin besar. 


Fransia memutuskan dengan cepat bahwa tertarik pada pria 
itu. Bahkan, ia sudah bisa menciptakan imajinasi liar, tentu 


ada kaitan akan sosok itu. Ya, percintaan panas. 


"Rupanya kau sudah datang, Adikku." 


Mendengar alunan suara Gawk yang tidak asing lagi, maka 
badan langsung dibalikkan agar bisa melihat kakak sepupunya. 
Namun, Gawk telah terlebih dahulu membopongnya. 


Fransia hendak meluncurkan protes, tetapi tak bisa karena 


kecepatan kakak sepupunya berjalan. Seperti tengah berlari. 
Byurrr!" 


Fransia kaget bukan main karena dirinya dilempar ke 
kolam renang. Alhasil, ia harus menelan air, walau tidak 


banyak. Namun, bisa segera diatasinya. 
"Hahahahaaha." 


Fransia segera mencari keberadaan kakak sepupunya. 
Kejengkelan semakin bertambah dirasakan pada Gawk 


Marton, tentu saja. 


Saat matanya sudah berhasil menangkap sosok sang kakak 


sepupu, maka Fransia pun terjatuh. 


Hendak berenang ke tepian, tetapi tak jadi dilakukan. Tiba- 
tiba kakinya dilanda rasa sakit yang membuat ia jadi 
terganggu. 


Tepat ketika merasakan kedua lengan kekar seseorang 


meraih tubuhnya. 


Fransia pun lekas memusatkan pandangan ke sosok itu. 
Kepala didongakan agar dapat melihat lebih jelas lagi wajah 


dari pemilik tangan-tangan melingkari pinggangnya. 


Tak bisa dihindari keterpesonaan yang kian besar, terlebih 


menyaksikan senyuman pria itu. Kharismatik dan juga manis. 
"Kau bisa berenang, Nona?" 


Fransia hanya bisa mengerjap-ngerjapkan mata, walau 
sudah mendengar keseluruhan ucapan pria. Bahkan, telah 


dipikirkannya jawaban, namun tak dapat segera terlontar. 


Fransia hanya berharap jika dirinya tidak akan tampak aneh 
atau bodoh. Tentu juga, tak terlihat bahwa sedang mengagumi 


paras tampan pria itu. Ia pasti akan sangat malu. 


"Nona? Apa kau bisa berenang?" 


PARI 2 


— PEMBUKTIAN PRIA 
NORMAL — 


kkkkkkekk 


Fransia terkejut bukan main, saat dekapan erat didapat dari 
sosok kekar di depannya. Bisa dirasakan otot-otot kencang 


pria itu secara nyata. Dirinya menjadi merinding. 


"Aku akan memegangmu agar kau tidak tenggelam, kalau 


kau tidak bisa berenang." 


Fransia mengangguk, kali ini. Ia sendiri pun masih tak 


percaya kenapa harus berbohong. 


Namun, rasanya tidak akan menyenangkan menyia- 
nyiakan kesempatan menyentuh pria itu. Setidaknya, di bagian 


dada. 
"Kau akan aman bersamaku, Nona." 


Tatapan dan cara berbicara si pria asing pun begitu 
menawan serta mantap. Memberikan sugesti pada Fransia 


bahwa ia meyakini apa yang sudah dijanjikan oleh pria itu. 
"Apakah mau merasakan gangguan?" 


Ditengah keterpesonaan pada sosok si pria asing belum 
berkurang, kinerja otak Fransia untungnya tidak mengalami 


masalah. 


Bisa dipahami dengan betul dan mudah apa yang si pria 
asing tanyakan. Lalu, kepalanya pun dianggukan. Sekali, tapi 
tak ragu. 


"Apa itu, Nona?" 


"Kaki kiriku sedikit sakit." Fransia berucap sepolos 
mungkin. Kedua tangannya sudah berpindah ke tempat yang 


diinginkan. 


"Kakimu sakit? Apa mengalami terkilir?" 


Fransia merespons segera. Menggeleng. Ia masih lakukan 


satu kali saja. "Entahlah." 


"Tapi, aku rasa bukan terkilir. Tapi, cuma luka. Kakiku 


terasa perih," akui Fransia. 
"Syukurlah kalau kau tidak terkilir, Nona." 


Sensasi aneh langsung melanda Fransia. Ia bahkan 
terbayang aksi nakal, tetapi tidak akan bisa direalisasikannya. 


Fransia belum cukup gila memenuhi fantasinya sekarang. 


Apalagi, ia belum mengenal dengan betul sosok pria yang 
tengah bersamanya ini. Walau, tak menampik bahwa akan ada 


lain hari untuk mewujudkan keinginannya. 


"Sayang, kenapa kau lama di sana? Apakah kau tidak 


kedinginan? Berhentilah." 
"Cepat kemarilah. Aku ingin kau di sini." 


Otak Fransia dengan cepatnya bekerja. Ya, berupaya 
memahami makna ucapan Gawk yang baru selesai dirinya 


dengarkan. 


Kepala memberikan kesimpulan konyol dan cukup 
mengerikan. Bahkan, Fransia hendak menampik. Namun, 


masih akan mengganjal jika tidak ditanyakan secara langsung. 
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"Ada apa denganmu, Nona?" 


Pertanyaan dari si pria asing dibarengi juga oleh dekapan 
yang semakin dieratkan oleh sosok tampan itu, sukses 


membuat Fransia mengabaikan pikiran buruknya. 


Lalu, lebih didongakan kepala agar dapat melihat semakin 
jelas kemenawanan paras si pria asing beserta tatapan teduh 


yang dipamerkan padanya. 
"Kau baik-baik saja, Nona?" 
Fransia mengangguk pelan. "Iya, aku bai--" 


"Sayanggg! Cepat lepaskan pelukanmu dari adik sepupuku! 


Dan, cepatlah kemari." 


"Bisakah kau menunggu dulu? Aku sedang berusaha 


membantu adikmu." 


Mata Fransia spontan semakin membulat mendengar 
percakapan menggelitik antara kakak sepupunya dan si pria 


asing. Pening menerjang kepala Fransia seketika. 
"Ada apa lagi, Nona?" 


"Gawk memanggilmu 'sayang' tadi, apakah maksudnya?" 


tanya Fransia pelan saja. 


"Kalian pasangan gay? Menjadi sepasang kekasih, 'kah?" 
lanjutnya. Diutarakan secara gamblang pemikiran yang 


mengganggu. 


Lalu, semakin mendekat. Wajahnya dan pria itu hanya 
berjarak beberapa sentimeter saja, sehingga dapat disaksikan 


jelas bagaimana seringaian menggoda terbentuk. 


Reaksi pria itu memicu kewaspadaan dalam diri Fransia, ia 
hendak menjauh. Namun, lupa bahwa tubuhnya sedang berada 


dalam pelukan. Tidak bisa berkelid dengan mudah. 


Fransia mendadak lebih tegang, saat pria itu memajukan 
wajah dan menambah erat lagi rengkuhan. Perasaan Fransia 


campur aduk. 


"Kalau kau tidak normal, jangan mencoba menggodaku!" 


Terlontar refleks kalimatnya. 


"Aku tidak mau tertarik dengan pria gay." Fransia 
menambahkan. Masih spontan saja diluncurkan, tanpa 


memikirkan efeknya. 


"Hahaha. Kau lucu sekali, Nona." 


10 


Kegugupan Fransia semakin menjadi-jadi, saat kening 
mereka menempel. Mata mereka pun kian lekat memandang 


satu sama lain. Situasi yang tidak pernah dipikirkannya. 


"Bagaimana jika kau mencari bukti sendiri? Apakah aku 


gay, biseksual, atau normal." 


"Datanglah ke apartemenku, Nona." 
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PARI 3 
— BANTUAN SAHABAT — 


kkkkkkekk 


Drrtt ... Drrrtt. 


Tepat pada deringan kedua, Fransia angkat telepon sang 


kakak sepupu, Gawk Marton. Ia tak berkata apa-apa. 


Namun, dipasang dengan baik kedua telinga agar tidak 
melewatkan sepatah kata yang dilontarkan oleh kakak 


sepupunya. 


Gawk sedang menjabarkan alasan ia begitu sibuk hari ini di 
kantor, itulah kenapa sang kakak sepupu tak membalas 


sejumlah pesan dan tidak terima telepon-telepon darinya. 
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Fransia belum berkomentar karena memang kurang penting 
untuk diperdebatkan. Hanya menunggu sampai sang kakak 


mengabulkan apa yang diinginkannya. 


Ya, kedatangan Gawk sesegera mungkin di rumah. Hal 


tersebutlah dikehendakinya. 


Dan, tidak berselang lama, Gawk menyebut ia akan tiba 


sekitar sepuluh menit lagi. 


Fransia jelas senang. Ia pun mulai tunjukkan respons 
dengan desahan panjang, seolah ia tengah dilanda rasa kesal 


yang besar. 


Sejatinya kini, Fransia tengah memamerkan seringai 


senangnya di wajah. Lalu, ia pun berdeham beberapa kali. 


"Kalau kau tidak tiba dalam waktu sepuluh menit lagi, 
seperti kau janjikan. Maka, kau tidak akan mendapatkan 
hadiahmu." 


Tanpa ditunggu jawaban dari sang kakak sepupu, 


sambungan telepon pun diakhiri. 


Fransia segera bergegas bangun dari kursi kebesaran Gawk 
yang berada di ruangan tidur sang kakak. Tentu, lebih dulu 


ditaruh handphone di atas meja kerja Gawk. 
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Barulah kemudian, Fransia berjalan ke arah kamar mandi 
dengan langkah santai. Walau, berjarak masih lima meter di 


depan. 


Pintu yang tak tertutup semua pun tambah didorong hingga 
terbuka keseluruhan. Lalu, diedarkan pandangan ke dalam 


kamar mandi yang berukuran cukup luas. 


Fransia mencari keberadaan dari Lessey Harrison. Dan, tak 
sampai lima detik waktu untuk menemukan keberadaan wanita 


itu. 


Lessey tengah berdiri di depan cermin dekat wastafel, dan 
sudah mengenakan lingerie warna merah muda mini tanpa 


lengan. 


"Kenapa kau bagus sekali memakainya? Aku tidak merasa 


cantik dengan itu." 


Keluhan Fransia mendapatkan tanggapan berupa senyuman 
dan tawa mengejek dari Lessey. Sang sahabat memang akan 


kerap bereaksi demikian jika ia sudah mengeluh. 
"Berapa berat badanmu terakhir kali?" 
"Aku lupa. Tapi sepertinya 40 kg." 


Mata Fransia membelalak. "Kau serius?" 
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"Bagaimana kau bisa memiliki berat badan yang ideal 


begitu, sedangkan kau masih suka makan yang banyak, Less?" 


Tepat setelah pertanyaannya berakhir, maka Fransia sudah 
berdiri di hadapan Lessey. Terus diamati sang sahabat dengan 
tatapan kagum. Terutama, lekukan tubuh Lessey yang bagus 


bak model ternamaan. 


Fransia ingin sekali memiliki jenis tubuh sama seperti 


sahabatnya itu, ia pun meminta sejumlah tips dari Lessey. 


Tentu, didapatkan. Tapi, dalam penerapan semua diet dan 
metode olahraga yang sang sahabat rekomendasikan, tak bisa 


dijalankan dengan baik. Lessey lebih berkomitmen. 
"Kau mau tahu rahasianya?" 


Fransia tidak butuh waktu lama dalam beri tanggapan. 
Kepala diangguk-anggukannya dengan antuasiasme terkesan 


cukup tinggi. 


Mata tak berkedip memandang Lessey. Jadi, saat sang 
sahabat menampakkan ekspresi yang puas, Fransia kian jelas 


curiga. 


"Ayolah, cepat katakan rahasiamu! Kalau saja tidak bagus. 


Awas saja." 
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"Dengan bercinta!" 


Lessey membalas dengan seruan yang tak kalah kencang 
dari Fransia. Mereka akan kerap begitu terhadap satu sama 


lain. 


Tidak akan sampai timbul pertengkaran di antara keduanya, 
sudah pasti. Paling hanya adu mulut sebentar, ketika mereka 


punya pemikiran yang tidak sejalan. 


Dan, reaksi Fransia atas jawaban diberikan oleh Lessey 
adalah belalakan mata. Seolah ekspektasinya bertolak 


belakang dengan apa yang terluncur dari mulut sang sahabat. 


"Aku sering bercinta belakangan ini dengan Gawk. Dia 


sangat ahli di ranjang." 


"Buktinya saja, aku bisa turun berat badan. Disamping juga 


mendapat kepuasaan seks yang luar biasa dari dia." 
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PARI 4 


— INTEROGRASI KAKAK 
SEPUPU — 


kkkkeekkkk 


"Kenapa kau melihatku seperti itu?" 


Gawk menggeleng cepat, tapi tak dikurangi intensitas 


tatapan, masih terpusat ke sosok menawan Lessey Harrison. 


Semua yang ada pada diri wanita itu pun tak pernah gagal 
memesonanya. Apalagi, tengah balutan lingerie minim bahan 


seperti saat ini. Lessey Harrison semakin memukau. 


Wanita itu sudah enam bulan belakangan memiliki 
kedekatan intim dengan dirinya. Jadi, ia telah cukup sering 


menikmati tubuh telanjang Lessey, jauh lebih menantang. 
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"Kau tampak mencurigakan." 


Gawk seketika menaikkan kedua ujung bibir dengan tinggi 
dan membuka mulutnya guna membentuk seringai. Tatapan 


belum juga beranjak dari Lessey yang kian mendekat. 


Saat jarak di antara mereka sudah tambah menyempit, 
salah satu tangan Gawk pun berhasil diselipkan ke pinggang 


wanita itu. 


Lalu, dilakukan tarikan yang menyebabkan Lessey 
merapat. Tubuh mereka berdua pun saling menempel. 


Dekapan dieratkan. 


"Kaulah yang sudah membuatku curiga, Sayang." Gawk 


berbisik dengan mesra. 
"Kau curiga kenapa aku ada di sini?" 


Gawk mengangguk mantap. Memang tepat sasaran 
pertanyaan diajukan Lessey. Sesuai dengan apa yang ingin 


Gawk ketahui. 


Lessey punya kepekaan cukup tinggi. Gawk suka. 
Menganggapnya sebagai daya tarik lebih dari wanita itu yang 


kian menguatkan keterpesonaannya hingga kini. 
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"Aku jelas curiga kau ada di sini dengan pakaian yang 
menggoda, Sayang." Gawk pun masih menjaga nada bicara 


agar mesra. 


"Bukan jawaban seperti ini yang aku ingin kau tunjukkan, 


Mr. Posesif." 


Gawk terkekeh. Senang dengan kemanjaan yang 
dipamerkan Lessey lewat kalungan kedua tangan erat di 


lehernya. 


Wajah mereka pun kian tidak berjarak. Dan, dapat sama- 
sama merasakan terpaan embusan napas di kulit masing- 


masing. 
"Kau mau jawaban seperti apa dariku?" 


"Mungkin pujian atas lingerie yang aku pakai ini. Kau ahli 


dalam melakukannya." 


Gawk tambah terkikik sembari kencangkan dekapan pada 
tubuh ramping Lessey yang selalu pas untuk didekapnya. 


Seringai pun semakin ditampakkan pada Lessey. 
"Baiklah. Aku akan memujimu." 


"Kau manis, Sayang." Nada suara semakin Gawk loloskan 


dengan mesra. 
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Kemudian, dikecup bahu kanan Lessey yang putih. 
Langsung memicu terhadap tubuh bagian bawahnya. Lebih 


menegang di balik celana kerjanya, tambah menyempit. 


"Kau juga membuat mataku segar, Sayang. Kau 


memilih lingerie yang bagus." 


Matanya serta Lessey beradu dengan intens yang 
bertambah setiap pergantian detik. Ia berupaya menelisik cara 


wanita itu dalam memandang dan arti tatapannya. 
Tak seperti biasa. Ada keanehan. 


Lessey seolah menyimpan sesuatu yang tak boleh dirinya 
ketahui. Justru hal tersebut tumbuhkan kian besar rasa 


penasarannya. 


Jelas akan digali lebih dalam lagi. Harus ia dapatkan 
jawaban yang jelas supaya tidak semakin membuatnya 


menerka-nerka. 


"Kau selalu ahli memujiku. Dan, kau pasti akan meminta 


imbalan padaku, bukan?" 


Dari nada yang digunakan Lessey dalam berbicara, wanita 
itu sedang tidak bertanya. Namun, tengah menggodanya. Dari 
tatapan Lessey juga sudah tampak gairah besar. 
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Gawk segera bereaksi. Ia anggukan kepala beberapa kali 
seraya mengangkat tubuh Lessey. Wanita itu tampak terkejut 


nyata. 


Sesaat saja memang. Lantas digantikan oleh sorot mata 
menggoda. Apalagi, setelah ia berikan dekapan yang semakin 


posesif. 


"Kau percaya aku lebih suka melihatmu tanpa secarik kain 


di tubuhmu, Sayang?" 


Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, dilempar Lessey 


ke atas kasur. Lalu, dirinya menyusul dan menindih wanita itu. 


Lessey hanya diam sembari memandangnya. Tidak 


tunjukkan keberatan atas apa yang sedang ia lakukan. 
"Sudah! Sudah! Sudah cukup!" 


Lessey dan Gawk dengan kompak tunjukkan kekagetan 
atas seruan Fransia. Mereka pun membelalakan mata lebar 


masing-masing ke arah Fransia yang berekspresi galak. 
"Kau gay atau tidak, Kakakku?" 


Gawk semakin membeliak. "Apa yang kau bilang? Kau 


menuduhku gay?" 


"Kau dan Geralz Brown adalah pasangan?" 
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Gawk segera menggeleng. "Tidak!" serunya dengan 


mantap. 
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PARI 5 


— KEBERANIAN 
MEMBUKTIKAN — 


kkkkekkkkx 


"Kalau kau penasaran aku normal atau tidak. Bagaimana 


kau datang ke apartemenku?" 


"Akan aku beri tahu alamatnya dan password 


apartemenku, kau bebas ke sana kapan saja." 


Walau, pertemuan dengan pria asing di kediaman sang 
kakak sepupu sudah berlalu hampir seminggu. Nyatanya, 


Fransia masih tergiang-giang akan apa diucapkan pria itu. 


Lebih konyol lagi, ia justru datang ke tempat yang diminta 
untuk dikunjungi. Ya, sebuah apartemen mewah terletak tidak 
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jauh dari rumahnya. Persis seperti pria itu beri tahu kepada 


dirinya. Semua informasi valid. 


Fransia bahkan sudah masuk ke dalam apartemen berbekal 
sandi diberikan oleh pria itu. Suasana sunyi sangat terasa, 


tidak ada seseorang yang menyambutnya. 
"Aish, kenapa aku bodoh sekali." 


Fransia baru benar-benar sadar bagaimana dirinya hanya 
berdasarkan rasa penasaran saja bertindak, tak mengutamakan 


logika. 


Ya, berkunjung ke apartemen milik seorang pria belum 
dikenal baik. Namanya saja tidak disebutkan. Hanya bermodal 


keingintahuan yang besar untuk segera dituntaskan. 
"Lebih baik aku pergi sekarang sebel--" 


Ucapan Fransia menggantung karena fokus tiba-tiba 
teralihkan pada si pemilik wilayah utama. Pria itu sedang 


berada di sebuah ruangan. Tempat melakukan kegiatan gym. 


Dapat dilihat jelas karena dinding terbuat dari kaca bening. 


Tentu, seluruh perhatian sudah terpusat pada sosok pria itu. 
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Pemandangan indah dan sensual terpamer di depan mata. 
Ya, wajah tampan berpeluh ditambah dengan badan berotot 
yang juga berkeringat banyak. Pria itu begitu seksi. 


Jauh lebih menggairahkan sekarang dari pada saat di kolam 


renang. Tentu, mampu menciptakan imajinasi liarnya. 


Namun lantas hilang begitu saja karena ia dilambaikan 
tangan oleh pria itu. Seketika pula kegugupan menyerang 


dengan besar. 


Kedua kaki kaku, sepertu sulit digerakkan. Alhasil, rencana 


untuk kabur tidak dapat direalisasikan. Hanya bisa diam saja. 


"Kenapa dia ke sini?" Fransia bergumam begitu pelan, 


hanya dirinya mendengar. 
"Hai, Nona Manis." 


Lutut Fransia mendadak melemas karena sapaan yang 
diluncurkan oleh pria itu. Jarak di antara mereka perlahan, 
dipangkas. Dan, sebentar lagi pria itu akan berdiri satu meter 


di depannya. Tentu, cukup dekat. 


"Aku sudah menunggumu sejak tiga hari lalu. Tapi, kau 


baru datang sore ini." 


"Aku malah berpikir kau tidak akan datang." 
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Fransia hendak menjawab, namun tarikan pada 
pinggangnya secara tiba-tiba saja oleh pria itu, membuat 
keinginannya tertunda. Ia seperti kehilangan tenaga untuk 


melawan. 


Justru menikmati keadaan. Kedua tangan sudah diletakkan 
di dada bidang berbalut kaus berbahan tipis pria itu yang 
basah. 


"Bukankah kau terlalu agresif padaku?" 


Fransia tidak bisa mencegah dirinya untuk melontarkan 
pertanyaan muncul di dalam kepala. Sudah pasti 
kebodohannya disadari. Namun, sudah terlambat menarik 


kata-kata yang dilontarkannya, tak ada kesempatan. 


"Aku ingin menunjukkan kalau aku adalah pria normal. 
Hmm, aku lebih suka dengan dada wanita dibandingkan otot- 


otot kencang pria. Dan, kau punya payudara yang bagus." 


Rasa panas di kedua pipi Fransia pun jadi bertambah. Ia 
tersipu, bukannya merasakan ketersinggungan atas jawaban 


diberi oleh pria itu. Bahkan, diselimuti kebanggaan. 


Selama ini, Fransia berpikir bahwa dua aset berharga di 


bagian dadanya, tidaklah cukup besar. Fransia tak percaya diri 
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akan ukuran yang dimilikinya. Namun, belum ada niatan 


untuk memperbaiki lewat jalan operasi. 


"Siapa namamu?" Fransia mengupayakan cepat dirinya 


mengalihkan perhatian. 
"Geralz Brown." 


"Dan, kau Fransia Marton bukan? Tidak usah 
memperkenalkan dirimu lagi di depanku, Nona Manis. Aku 


tahu kau." 


Fransia membelalakan matanya lebih lebar. Bukan hanya 
jawaban dari pria bernama Geralz Brown, tetapi juga aksi 
yang dirinya dapatkan. Ya, pria itu kian mengencangkan 


dekapan. Wajah pun didekatkan ke arahnya. 


"Kau pasti menjadi bingung kenapa aku bisa tahu namamu, 


Miss Marton?" 


Geralz menyeringai sembari mengedipkan mata kanannya. 


"Karena aku sudah lumayan lama mengincarmu, Fransia." 
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PARI 6 
— GODAAN DI DEPAN MATA 
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Fransia sudah menenggak wine sebanyak tiga gelas, 
dihabiskan dalam waktu setengah jam saja. Bahkan, ingin 
ditambah, seandai si pemilik apartemen tidak keluar dari 


kamar. 


Fransia pun mendadak merasakan panas di seluruh tubuh 
sampai ke wajah, disebabkan oleh pemandangan seksi tengah 


disaksikan. 


Geralz bertelanjang dada. Hanya memakai jeans selutut. 
Sangat jelas menampakkan pahatan otot-otot perut pria itu 


yang bagus. 
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Ingatannya pun terlempar ke beberapa hari lalu, saat di 


kolam renang. Momen pertama kali bertemu dengan pria itu. 


Hanya saja, kali ini dirinya tidak berada begitu dekat 
dengan Geralz. Namun, tetap mampu menciptakan desiran 


yang aneh. 


Hingga malam ini pun, rasa tertariknya pada pria itu belum 
berkurang. Justru yang ada semakin bertambah, tak bisa 


dikendalikan. 
"Kau bisa minum whiskey?" 
Fransia segera mengangguk. "Iya, bisa." 


Terus diperhatikan Geralz yang berada di depan lemari 
pendingin. Tak hanya bagian otot-otot pria itu saja yang indah, 
tetapi punggung juga. Lebar dan kokoh. Pasti rasanya 
menyenangkan bisa bersandar di sana. Akan memberikan 


kenyamanan. 


Ketika, matanya dan Geralz bersinggungan lagi, maka 
berpengaruh cepat untuk detakan jantung yang terus berpacu 


kencang. 


29 


Kaki-kaki Fransia bahkan terasa ikut lemas juga. Untung 
dirinya sedang tidak berdiri. Kemungkinan akan jatuh pun 


besar. 
"Apa kau peminum yang handal?" 


Fransia tertawa. Sedetik kemudian, kepala sudah 


digelengkan. "Tidak terlalu." 


"Aku paling banyak bisa menghabiskan lima gelas saja. 


Aku malas kalau sampai mabuk." 


"Aku bisa tidak terkendali biasanya kalau sudah 


dipengaruhi minuman beralkohol." 


Fransia masih tak percaya dengan apa yang dirinya baru 
sampaikan. Sebuah kelemahan. Dan, tidak seharusnya 


diungkapkan. 


Bisa saja akan digunakan sebagai senjata untuk menyerang. 
Apalagi, mereka berdua belum terlalu mengenal baik satu 


sama lain. 


Namun, semua sudah terlontar. Fransia pun hanya mampu 
merutuk di dalam hatinya. Ia sudah berupaya menyiapkan 


balasan karena besar kemungkinan Geralz menanggapi. 


"Aku suka wanita yang agresif." 
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Fransia membuka bola matanya lebih lebar, menunjukkan 
bagaimana tidak disangka reaksi diberikan oleh si pemilik 


apartemen. 


Semacam rayuan tersirat. Bukan bentukan kata-kata 
dengan maksud yang bermakna tunggal. Menimbulkan 
praduga-praduga. 


Dukungan ekspresi menggoda yang pria itu tunjukkan 
dianggapnya sebagai sinyal hijau. Tak bisa untuk diabaikan 


begitu saja. 


Geralz bahkan sudah terang-terangan mengatakan jika pria 
itu punya ketertarikan padanya. Jadi, Fransia meyakini 


hubungan mereka tak akan berhenti sampai hari ini. 


"Apakah kau masih ragu dengan orientasi seksualku? 


Masih berpikiran aku gay?" 


Fransia tak segera menjawab. Pertanyaan diajukan oleh 
Geralz memang merupakan sesuatu yang mengganjal di dalam 


benak. Namun, belum sempat untuk dikeluarkan. 


Dan, Geralz memberikan kesempatan. Harus digunakan 
sebaik mungkin mengutarakan isi pikiran dengan sejujurnya, 


tentu saja. 
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Fransia mengangguk mantap. "iya, ragu." 
"Bisa saja kau biseksual, 'kan? Kau suk--" 


Fransia tidak melanjutkan ucapan karena perhatian yang 
tersita oleh putaran video di layar televisi datar milik Geralz. 


Sosok sang kakak sepupu dan pria itu ada di dalamnya. 


"Kau tertarik pada Fransia? Adik sepupuku? Hmm, kau 
mau mengikuti ideku? Kita akan buat dia menyukaimu 
sekaligus juga bimbang diwaktu bersamaan. Aku jamin caraku 


akan ampuh. Kau akan menarik perhatian dia." 


Fransia segera mengalihkan pandangan dari layar televisi 
yang menampakkan sosok sang kakak sepupu, terpusat atensi 


pada Geralz. 


Fransia melempar tatapan terkejutnya. Bola mata lebih 


melebar. "Kalian berdua sengaja bersandiwara? Kalian tidak 
gay?" 


"Aku sudah bilang aku normal. Sudah jelas bukan aku tidak 


gay? Aku suka wanita." 


Geralz menyeringai. "Apakah aku mau beri aku 


kesempatan untuk menunjukkan rasa tertarikku padamu? 
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Makan malam bersama mungkin?" ajaknya dengan penuh 


harap. 


"Aku harap aku tidak menerima penolakan. Karena kalau 


sampai terjadi ...." 


"Ya, kalau aku ditolak, aku akan memintamu bertanggung 


jawab." Geralz berujar santai. 


"Aku mungkin akan benar menjadi seorang gay. Dan, 
untuk menyembuhkanku, kaulah yang akan bertanggung 


jawab nanti." 


"Aku? Bertanggung jawab?" Fransia tidak dapat 


menyembunyikan kekagetannya. 


"Kalau kau memberikan aku kesempatan menunjukkan 


ketertarikanku padamu, kau tidak perlu bertanggung jawab." 
Fransia mengangguk cepat. "Baiklah. Oke." 


"Aku rasa akan menarik, Mr. Geralz." 
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PARI 7 


— MENERIMA UNDANGAN — 
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"Terima kasih sudah datang, Nona Manis." 


Fransia berupaya menyunggingkan senyum seramah dan 
selebar yang bisa dipamerkan. Kemudian, kepalanya 


dianggukan, sekali. 


Tatapan sudah secara penuh terpusat pada sosok Geralz. 
Wajah pria itu kian tampan. 
Fransia juga suka dengan pemilihan kemeja yang sedang 


dikenakan oleh Geralz. 


Menambah kesan gagah. Pas di badan kekar pria itu. 


Tampak memesona juga. 


"Aku kira kau tidak akan datang, Nona." 
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Fransia menarik lebih tinggi kedua ujung bibirnya. Lalu, 
mengangguk lagi. "Aku pasti akan datang memenuhi 


undanganmu." 


"Walau, aku tidak suka dengan makanan Asia seperti 


Jepang." Fransia menambahkan. 


"Tapi, tidak menjadi masalah, selama aku bisa makan 
bersama orang yang menarik bagiku." Fransia berujar dengan 


nada canda. 


"Kau sudah tertarik padaku, sejak bertemu di rumah Gawk? 


Benar, Nona Manis?" 


Fransia mengangguk dengan mantap. Masih mengarahkan 
secara penuh tatapannya ke sosok Geralz. Bahkan, terus 


dilekatkan. 


Tidak bisa dialihkan fokus perhatian ke hal lain. Pria itu 
begitu memesona sekaligus juga seksi. Pemandangan indah 


baginya. 


Bahkan, imajinasi Fransia sudah semakin liar saja. 
Membayangkan Geralz dengan fantasi-fantasi seksualnya. Ia 


memang gila. 
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Namun, tak ada yang disesalkan. Lagi pula, terasa wajar 
muncul di dalam benaknya. Asal tidak diketahui hanya dirinya 


seorang. 


"Tertarik seperti apa? Bisakah kau tolong menjabarkan 
lebih rinci agar aku paham?" 


Fransia tak langsung menjawab, meskipun telah tahu 
makna tersirat di kalimat-kalimat dilontarkan oleh Geralz. Ia 


terlalu hanyut pada sorot mata menggoda pria itu. 
"Nona Manis?" 


Kali ini, Fransia mengangguk. Sekali saja. Lantas, 
berdeham guna memastikan suara nanti dikeluarkan tidak 


akan bermasalah. Misalkan, tak menunjukkan kegugupannya. 


"Tertarik padamu sebagai hubungan wanita dan pria secara 
umum." Fransia menjawab dengan sedikit grogi, pada 


akhirnya. 
"Aku masih belum paham." 


Fransia tak segera menjawab. Mengamati lebih lekat 
sepasang mata milik Geralz guna dapat menemukan 


kebohongan terpancar. 
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Justru dirinya terperangkap dalam jeratan tatapan pria itu 
yang begitu memikat. Tidak bisa berkelid, walau sudah 


mencoba. 
"Bisakah kau menjelaskan lebih jelas?" 


Kontan Fransia mengangguk, gerakan yang kecil saja. 


"Mungkin, kita bisa jadi teman tidur untuk satu malam." 
"Kau menyukai hubungan yang seperti itu, Nona Manis?" 


"Aku tidak ingin mengingkari kalau aku memang tertarik 
dengan fisikmu." Fransia menjawab dengan mantap. Apa 


adanya. 


"Kau terlihat kuat dan menggairahkan. Aku penasaran apa 


kau hebat di tempat tidur." 


Hanya perlu beberapa detik memutuskan meredamkan rasa 
malu, atau bahkan ingin diabaikan keseluruhan. Sudah tidak 


berlaku jika berhadapan dengan Geralz Brown. 
"Aku suka pembuktian secara langsung." 


"Kalau kau memperbolehkanku, maka aku tidak akan 


menyia-nyiakan kesempatan." 


Fransia sudah sangat paham akan apa yang Geralz tengah 


maksudkan. Namun, memilih untuk memasang ekspresi datar 
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dan sorot mata yang tak paham. Walau, dirinya juga ragu 


aktingnya akan menuai kesuksesan. 
"Kau mau atau tidak?" 


Fransia berdeham kecil. "Kau mengajakku untuk tidur 


bersamamu bukan?" 


"Benar. Sangat benar. Bagaimana kalau kita lakukan 
malam ini? Lebih cepat akan bagus, bukan? Itu pun kalau kau 


mau, Fransia." 


Kepala dianggukan segera. Menunjukkan kesetujuan atas 
ide Geralz. Hal seperti ini tak asing lagi baginya. Namun, 


ajakan dari pria itu menjadi istimewa. Ia merasa spesial. 


Dan, tentang reaksi Geralz, pria itu tambah tersenyum. 
Lebih tepatnya, menyeringai. Membuat ketampanan pria itu 


meningkat. 
"Trims untuk kesempatanmu." 


"Di rumahku atau apartemenmu?" Fransia berujar dengan 


nada yang biasa saja. 


"Apartemenku saja bagaimana? Kau dapat bebas 
berekspresi saat kita bercinta karena hanya akan ada kita 


berdua malam ini." 
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Kedua pipi Fransia kembali memanas oleh jawaban Geralz. 


Kepalanya pun terangguk dengan gerakan yang lebih kaku. 


Keterkejutan cukup besar melanda, ketika Geralz 
menggenggam tangan kanannya. Pria itu mencium di bagian 


punggung tangan. 


Fransia merasakan sensasi yang mampu membuat debaran 


jantungnya mengalami kenaikan lagi. 


Semakin gugup, saat Geralz merangkul bahunya. Lantas, 
berpindah ke pinggang. Melingkar posesif di sana. 


Rupanya aksi pria itu belum berhenti. Wajah kian 
didekatkan. Fransia pun sudah tahu apa yang hendak pria itu 
lakukan. Refleks, dipejamkan matanya rapat. 


Tak sampai lima detik, Geralz telah memberi pagutan 
lembut di bibirnya. Fransia merasa tubuh tersengat dan 


terbakar. Cumbuan yang terasa menggetarkan gairahnya juga. 


"Kita lanjutkan di apartemenku lebih cepat bagaimana, 


Nona Manis?" 


Fransia mungkin akan tersedak, jika tak bisa mengontrol 


diri dari keterkejutan dengan baik. Untung saja, tidak terjadi. 
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Respons untuk ajakan Geralz pun Fransia ingin segera 
tunjukkan. Kepala dianggukan lebih dulu dengan gerakan 


mantap. 
"Aku kira kau akan menolak." 


Fransia menyeringai cukup lebar. Arah dua matanya masih 
terpusat lekat pada sepasang manik kelam Geralz yang indah 


dipandang. 


Lalu, Fransia mengedip. "Kenapa aku harus menolak 
kesempatan bagus?" ujarnya dalam nada yang enteng dan 


santai. 


"Kau menganggapnya sebagai kesempatan bagus, Nona 


Manis? Aku tersanjung." 
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PARI 8 
— USIA TUA? 
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"Kau sudah mendapatkan profit berapa banyak untuk 


perusahaanmu selama tiga bulan ini?" tanya Fransia antusias. 
"Haruskah aku membocorkan padamu?" 


Fransia menaikkan alis kanan. Ditunjukkan ekspresi 


keheranan. "Memang kenapa?" 


"Kau pikir aku akan meminjam uangmu? Atau aku akan 


memanfaatkanmu agar aku bisa mendapatkan uang darimu?" 


Fransia bertanya serius. Namun, Geralz tak menanggapi 
sungguhan. Pria itu malahan tertawa. Seakan, pertanyaannya 


lucu. 
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Fransia pun memasang ekspresi keheranan seraya menatap 
dengan lekat Geralz yang masih tergelak. Ia akan menunggu 


sampai pria itu memberikan jawaban. 


"Aku percaya kau tidak akan melakukannya padaku, Miss 
Marton." 


Fransia masih diam, tak segera merespons. Ia tetap 
menunggu sampai pertanyaan yang diajukan memperoleh 


jawaban tepat. 


Ucapan Geralz tadi menggantung. Entah menyasar kemana, 


ia tidak bisa memahami betul. Jadi, enggan ditanggapinya. 


Fransia lebih memilih menghabiskan waktu dengan 
memandang Geralz yang tertawa. Menyenangkan bisa 


mengabadikan senyum merekah pria itu. Geralz kian tampan. 


"Kau punya kekayaan yang hampir sama denganmu, mana 


mungkin kau meminjam uang dariku, Miss Fransia Marton." 


"Proyek yang sudah kau sepakati kontrak kerjanya pun 
lebih banyak dari aku dapatkan. Jadi, profitmu melebihiku 


juga." 
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Fransia mengangguk, saat Geralz menoleh ke arahnya. 
"Banyak proyek yang sudah aku berhasil menangkan 


memang." 


"Tapi, sebanding dengan pengorbanan yang harus aku 


lakukan." Fransia berujar serius. 
"Besar juga," imbuhnya, kemudian. 


"Kau pebisnis yang handal, Nona Manis. Aku percaya 


dengan kemampuanmu." 


"Kau pasti bisa menghadapi dan selesaikan semua 


rintangan itu. Kau pebisnis handal." 
Fransia tersenyum cerah. "Trims." 


Makan malam mereka hanya berlangsung sekitar satu jam 


saja. Namun, tetap memiliki kesan tersendiri bagi Fransia. 


Mungkin akan dijadikan sebagai salah satu acara makan 
malam yang romantis dengan seorang pria. Walau, mereka tak 


berkencan. 


Setiap menit kebersamaannya dan Geralz Brown, selalu 


menyenangkan. Ada saja percakapan yang mereka ciptakan. 


Obrolan-obrolan ringan diselipi rayuan oleh pria itu, 


menyenangkan Fransia nikmati. 
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Walaupun, yang paling membuat matanya termanjakan 


adalah ketampanan paras Geralz sendiri, tentu saja. 


Fransia kagum akan garis-garis wajah pria itu yang tegas. 
Bakal jenggot dengan rambut-rambut yang tipis, mengesankan 


maskulinitas tidak terbantahkan. 


Fransia tak bosan mengamati ketampanan Geralz sejak di 
restoran, hingga kini mereka berada di dalam mobil mewah 


pria itu. 


Fransia jelas tak memandang Geralz dengan begitu kentara 
dan lama. Hanya sesekali mencuri-curi pandang. Dilakukan 


sering. 


Bahkan, selama sepuluh menit, sudah ada sepuluh kali juga 


Fransia memberikan atensi ke Geralz yang santai berkendara. 


Obrolan mereka soal bisnis, baru saja selesai sekitar dua 


menit lalu. Tak ada bahasan lanjutan yang tercipta. 


Keheningan pun mengambil alih. Namun, tidak terasa 


mencekam sama sekali. Malah nyaman bagi Fransia. 


Entah bagaimana dengan Geralz, tak dapat dipastikan 


secara langsung dengan cara bertanya. Tapi, dari ekspresi yang 
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pria itu tunjukkan sejauh ini, Fransia cukup yakin Geralz 


menikmati kebersamaan mereka. 


Topik baru tiba-tiba muncul di dalam kepala. Dapat 
digunakan untuk memulai kembali perbincangan dengan 


Geralz. Tapi, tidak jadi karena ponselnya berdering. 


Fransia segera mengambil benda tersebut di tasnya. 
Mengecek nama si pengirim pesan. Tak lain adalah asistennya, 


Mrs. Sarah. 
Informasi tentang Mr. Geralz Brown. 


Chat singkat yang baru dibaca, langsung bisa membeliakan 
mata Fransia. Kemudian, ia membuka satu demi satu file yang 


dikirim juga oleh asisten pribadinya itu. 


Beberapa dalam bentuk dokumen. Sisanya berupa foto-foto 
menawan Geralz Brown dengan balutan-balutan kemeja kerja 


serta jas yang tentu saja memanjakan mata. 


Namun, tak dibiarkan dirinya kian hanyut. Akan tambah 


berbahaya bagi kewarasannya. 


Fransia memilih membuka salah satu file yang 


berjudul Identitas Mr. Geralz Brown. 


45 


Setiap kata menyajikan data pria itu dibaca dengan 
saksama oleh Fransia. Mulai dari nama lengkap, tanggal lahir, 
asal keluarga, nama sekolah-sekolah tempat Geralz pernah 


mengenyam pendidikan. 


Tak ketinggalan ada juga data-data berkaitan akan 
perusahaan-perusahaan milik Geralz, serta bisnis-bisnis 


dijalankan pria itu. 


Informasi tentang nilai kekayaan dan jenis investasi Geralz 
yang mencapai puluhan juta dollar, didapatkan detektif 


sewaannya. 
"Wooww." Fransia berseru tak percaya. 


Tentu, kesadaran karena telah melontarkan dengan 
kencang, membuatnya mengalihkan atensi ke sosok Geralz 


yang ternyata tengah memandang dalam sorot biasa-biasa saja. 


"Kau tidak terkejut?" Fransia pun bertanya dengan spontan, 


sesuai yang terpikirkan. 
"Aku? Kenapa harus aku lakukan?" 


Fransia menggeleng pelan sembari loloskan decakan. 


"Tadi, aku berteriak bukan?" 
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"Aku kira kau akan terganggu." Fransia pun lebih 


memelankan suaranya. 
"Tidak sama sekali, Nona Manis." 


Fransia mengangguk-angguk pelan. "Biodata tentangmu 


baru aku dapatkan." 
"Kau menyelidikiku, ya?" 


Tak segan anggukan kepala kembali Fransia lakukan. "Aku 


hanya penasaran." 


"Aku tidak mencari informasi, seberapa kau kaya. Tapi, 


identitasmu dan umur." 
"Usiaku penting bagimu, Nona Manis?" 


Fransia tunjukkan lagi untuk yang sekian kali anggukan. 


"Iya. Bagiku penting." 


"Aku tidak menyangka umurmu cukup tua. Kau masih 
terlihat seperti pria tiga puluhan tahun, bukan mendekati 


kepala empat." 


Geralz terkekeh kencang. Lalu, dikedipkan salah satu mata. 
"Usiaku boleh tiga puluh delapan tahun, tapi aku berjiwa 


muda." 
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PART 9 


— BUKTI PRIA NORMAL 
(21+) — 
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"Mr. Geralz ...," 


Tak hanya memanggil, Fransia juga meraih lengan pria itu. 
Sehingga Geralz berbalik cepat ke belakang, mengarah 
padanya. 


Mereka berdiri berhadap-hadapan dengan jarak tidak 
terlalu jauh. Namun, saat secara cepat pinggangnya diraih oleh 


Geralz untuk direngkuh, Fransia tidak bisa menolak. 


Mereka kini begitu dekat. Tubuh jadi saling menempel. 
Hanya wajah yang masih tidak terlalu dekat, tetapi bisa 


dirasakan embusan napas halus Geralz menerpa pipi-pipinya. 
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"Kau sudah tidak sabar ingin bercinta, ya?" 


Baru saja, Fransia ingin menjawab, sudah dibukanya mulut. 
Namun, harus kembali ditutup rapat, tepat setelah dirinya 


dibopong oleh pria itu. Jelas merasa cukup kaget. 


Sayang, tak ada niatan untuk mengeluarkan bantahan atau 


penolakan. Justru nyaman berada dalam gendongan Geralz. 


Bahkan, pergantian waktu jadi terasa begitu cepat. Kini, 
dirinya sudah dibaringkan di sofa ruang tamu apartemen 


Geralz. 


Pria itu masih berdiri di dekatnya dengan tatapan lekat 
yang belum berkurang. Atau mungkin bertambah intens. 


Namun, tidak ke matanya. Menjelajah terus ke bawah. 


"Kau membuatku gugup." Fransia spontan saja 


meluncurkan isi pikirannya. 


"Padahal, kau bukan pria pertama yang aku ajak tidur." 


Fransia melanjutkan. 


"Haha. Maaf, aku membuatmu gugup. Hm, tadi kau ingin 


menyampaikan apa padaku?" 
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Fransia tak segera menjawab. Lebih dulu, ia memilih untuk 
duduk. Geralz pun kemudian menyusul. Menempatkan diri di 


sisi kirinya. Tak ada jarak di antara mereka. 


Sudah pasti memicu adrenalin Fransia. Akan mampu 
membangkitkan gairah hanya lewat lengannya dan Geralz 


yang bersentuhan. 
"Katakan saja dengan jujur." 


Fransia menggeleng, sekali saja. "Tidaklah masalah serius. 


Cuma sedikit mengganggu." 
"Tentang apa?" 


"Tentang seberapa besar kau menginginkan juga diriku." 


Fransia mengecilkan suara. 


"Apa sebatas penasaran seberapa bagus dan liarnya aku 


bisa di tempat tidur?" 
"Hmm, ketertarikan seksual," perjelasnya. 


"Kita lihat setelah kita selesai bercinta saja bagaimana? 


Aku baru bisa putuskan nanti." 


Fransia tak merasa menyesal karena sudah dengan cepat 
mengangguk, memberikan persetujuan akan permintaan dari 


Geralz. Memanglah sudah sangat diinginkannya. 
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"Kalau kau hebat, aku akan pertimbangkan lagi hubungan 


yang lebih lanjut denganmu." 


Ucapannya tak berbalas dengan perkataan, namun 
memberikan ciuman di bibir. Refleks membuat Fransia 
dilanda oleh sengatan rasa nikmat. Pagutan Geralz terlalu 


membara. 


Ketika lututnya mulai melemas, pria itu sudah terlebih 
dahulu membopong. Fransia tidak menolak, justru menyambut 


senang. 


Ditunjukkan dengan melingkarkan kedua tangan erat di 
leher pria itu. Lalu, ditariknya tengkuk Geralz untuk lebih 
memperdalam lagi cumbuan mereka. Ia pun mempercepat 


balasan. Ingin membuat ciuman imbang. 


Rengkuhan Geralz pada pinggangnya pun mengencang. 
Menunjukkan keposesifan. Tangan-tangan kokoh yang 


membuatnya merasakan kian besar kenyamanan. 


Fransia tak malu-malu menempatkan kedua kaki 
jenjangnya mengelilingi tubuh pria itu. Ia suka akan bentuk 


badan Geralz. 
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Terasa padat dan kekar di hampir semua bagian. Ditarik 
kesimpulan nakal jika pria itu pasti memiliki tenaga kuat yang 


dapat menciptakan percintaan selama berjam-jam. 


Fransia bahkan terpikirkan gaya-gaya yang akan mereka 
lakukan nanti. Ia menyukai posisi biasa-biasa saja. Namun, 


jika Geralz punya ide lain, mungkin akan diikuti. 


"Aku menjamin aku bisa memberikanmu pengalaman tidak 


terlupakan, Sayang." 


Fransia begong untuk beberapa saat. Yang menyebabkan 
bukan senyuman memikat dan kata-kata nakal diucapkan 


Geralz saja. Namun, juga keadaan di sekitar mereka. 


Fransia menggerakkan bola mata untuk tahu dimana 
dirinya sekarang. Tak butuh waktu lama menyimpulkan bahwa 
sedang berada di sebuah kamar. Tepat setelah sadar jika 


terbaring di kasur yang empuk. 


Fransia pun tidak punya waktu memberikan tanggapan 
karena bibirnya kembali dilumat. Namun, tak lama. Cumbuan 


segera diakhiri oleh Geralz. Mata mereka saling menatap. 


"Kau suka permainan bagaimana, Sayang? Yang cepat atau 


pelan-pelan saja?" 


52 


Fransia terkekeh, kali ini. "Yang bagaimana saja aku suka. 


Aku serahkan padamu." 


Jawabannya pun dibalas dengan anggukan, sekali. Lalu, 
pria itu kembali menciumnya. Gerakan jemari-jemari Geralz 


dirasakan tengah berupaya melorotkan gaunnya. 


Tentu berhasil dilakukan dengan cepat dan mudah. 


Menyisakan bra tanpa tali serta sehelai kain celana dalamnya. 


Pipi Fransia memanas, saat jari-jari panjang Geralz 
menyusur ke bagian dadanya. Benda yang menutupi aset-aset 


berharganya pun lantas menjadi sasaran pria itu. 


"Hmm, kau seksi seperti bayanganku selama ini, Sayang. 
Atau bahkan jauh lebih indah." 


Setelah menyelesaikan kalimat pujiannya dalam nada 
mesra nan menggoda, Geralz pun memulai aksi di bagian dada 


Fransia. 
"Kita manjakan yang ini dulu, Sayang." 


Kegugupan semakin besar menyelimuti, dan berefek pada 
gerakan kepala untuk lakukan anggukan guna membalas 


ucapan Geralz. 
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Fransia tidak tahu akan sampai sejauh apa detakan dari 
jantungnya mengencang. Tak mudah menormalkan kembali, 
apalagi saat berada di dekat Geralz dengan keseluruhan 


sentuhan menggairahkan pria itu. 


"Menurutmu apa yang harus aku perbuat dengan indahnya 


dirimu?" 


Fransia menggeleng pelan. "Aku tidak tahu persis," 


jawabnya dalam nada datar. 


"Kau pasti lebih tahu, Mr. Geralz." 
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PARI 10 
— PERMAINAN PANAS (21+) 
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Kepala Fransia masih diselimuti kepeningan. Walau, 
pandangan yang terarah pada wajah menawan Geralz sudah 


tak mengabur lagi. 


Dapat dilihat jelas seringaian nakal. Tatapan penuh 
kebanggaan di sepasang mata pria itu pun tampak. Menambah 


ketampanan Geralz. 


Cara pria itu menatapnya, membuat detak jantung terus 
mengencang. Terus melebihi kecepatan normal yang 


seharusnya. 
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Tak ada celah untuk berkelid ataupun juga menghindar. 
Walau demikian, Fransia enggan semakin kehilangan kontrol 


dirinya. Ia harus kendalikan situasi dan keadaan. 
"Sayang ...," 


Seketika sekujur tubuh Fransia meremang, mendengar 
panggilan mesra nan menggoda yang terluncur dari bibir seksi 


Geralz. 


Tidak diluncurkan balasan apa-apa. Hanya kian intens 
memandang pria itu. Dijadikan Geralz sebagai objek pandang 


utama. 


Fransia cukup yakin jika dari caranya dalam menatap 
Geralz, pria itu akan tahu ia sudah beri tanggapan atas 


panggilan Geralz tadi. 


"Kau klimaks dengan hebat karenaku. Apa kau masih 


meragukan aku tidak normal?" 


Fransia seakan sedang diinterograsi. Tidak hanya cara pria 
itu bertanya, namun juga dari tatapan yang semakin lekat 


padanya. 


Harga diri Fransia memberontak. Memberi seruan agar 


tidak tambah hanyut dalam keterpesonaan pada Geralz Brown. 
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Harus dirinya yang dapat mengontrol dan mengendalikan 


pria itu. Dimulai malam ini dengan percintaan panas mereka. 


Fransia cepat memutar otak. Ia ingin lebih merangsang 


Geralz. Permainan mereka tak boleh usai sampai di sini. 
Misinya belum selesai. 
"Aku masih meragukan kenormalanmu." 


Kalimat balasan yang terbilang biasa saja, tapi Fransia 
sengaja berbicara dalam nada meremehkan. Ia juga perlihatkan 


tatapan menantang sebagai bumbu tambahan. 
"Haha. Begitulah, Sayang?" 
"Baiklah. Kita ke pembuktian selanjutnya." 


Fransia mendadak dihantam rasa terkejut, disebabkan 
tangan kanannya yang baru diraih oleh Geralz diarahkan 


begitu cepat pada kejantanan pria itu. 


Terasa besar di balik celana kain dikenakan Geralz. 
Menciptakan segera imajinasi liar di kepala Fransia. Terjadi 


begitu saja. 


Fantasi tentang bagaimana aset berharga milik Geralz yang 


panjang dan besar itu memenuhi dirinya. Bergerak dengan liar 
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dan tanpa henti hingga memberikannya puncak kenikmatan 


tiada tara. 


Khayalan sensual Fransia pun mendadak harus terhenti 
karena Geralz beraksi di dua buah dadanya. Satunya dihisap. 


Sedangkan, yang lainnya menerima remasan kuat. 


Fransia melenguh sembari melingkarkan kedua kaki di 
pinggang Geralz. Kejantanan keras pria itu menekan bagian 


tubuhnya bawahnya. Tanpa celana menghalangi lagi. 


Ketika sadar Geralz ternyata sudah telanjang sama seperti 
dirinya, mata pun langsung dibuka. Objek pandang tentu 
adalah Geralz. 


Wajah tampan dengan gairah besar di mata hitam pria itu 


kian tampak pekat. Bahkan, menular pada dirinya. 


Gelombang hasrat tambah tinggi. Harus ada pelepasan 
yang didapatkan jika tidak ingin sakit kepala mendera 


sepanjang malam dan menyebabkannya menjadi insomnia. 
"Apa yang sedang kau pikirkan, Fransia?" 


"Menurutmu apa, Mr. Geralz? Bisakah kau menebak isi 


kepalaku?" Fransia menantang. 
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"Kau pasti berpikiran yang mesum bukan, Miss Marton? 


Matamu nakal sekali." 


Giliran Fransia menyeringai. Geralz tambah memancing 
lewat godaan kata-kata dan cumbuan di lehernya. Maka, ia 


harus lebih membalas pria itu dengan rayuan juga. 


"Aku bisa jadi nakal, jika pasanganku adalah orang yang 
liar di ranjang." Fransia berujar dalam nada enteng sekaligus 


menantang. 
"Apa kau seperti itu, Mr. Geralz?" 


"Kau butuh pembuktian dariku langsung agar kau tidak 


meragukanku terus." 
Fransia tertawa renyah. "Ide yang bagus." 


"Jadi, cepat tunjukkan padaku, Mr. Geralz. Jangan banyak 
omong. Beraksi lebih bagus." 


Rupanya ucapan Fransia sangatlah sukses 
memancing partner panasnya. Dilihat  Geralz lakukan 


anggukan dengan mantap. 


Tepat setelah itu, mata mereka sudah tidak bersitatap lagi. 


Geralz menurunkan kepala. 
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Tak sampai hitungan lima detik sampai Fransia merasakan 
salah satu buah dadanya dikulum oleh pria itu. Lalu, yang 


lainnya. 


Aksi cukup singkat memang, namun tetap efeknya tak 
biasa bagi Fransia. Gelombang gairah semakin hebat 


melandanya. 
"Kau siap, Sayang? Aku akan mulai." 


Kepala dianggukan secara cepat. Mata telah terpejam. 
Namun, Fransia segera berubah pikiran. Memandang wajah 


tampan Geralz rasanya lebih menyenangkan. 


Dan, ketika matanya bertemu pandang dengan sepasang iris 
hitam kelam pria itu. Geralz pun memasukinya dengan 


perlahan. 


Sangat pelan, tapi dapat secara jelas Fransia rasakan 
selubung hangatnya sesak oleh bukti gairah Geralz yang 
begitu tegang. 


"Apa aku boleh bergerak sekarang, Sayang?" 


Fransia pun mengangguk mantap. Tak ada sepatah kata 
yang ingin diluncurkan. Hanya ingin fokus menerima serangan 


Geralz. 
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Dan, ketika pria itu sudah mulai melakukan seperti apa 
yang dikatakan tadi, maka tidak ada alasan untuk tak 


menikmati. 


Dengan harapan juga bahwa Geralz akan bisa memberikan 
klimaks yang membuat dirinya puas. Fransia yakin akan 


menerima. 


Dibiarkan Geralz mendominasi. Bahkan, memimpin 
permainan. Dan, kemampuan pria itu tidak perlu untuk 


diragukannya. 
"Kau suka, Sia? Atau kau merasa kurang?" 


Fransia menggeleng-geleng cepat. Dilakukan beberapa 
kali. Lalu, mata yang memejam digunakan memandang 


Geralz. 


Tak lama, puncak gairah menerjang mereka berdua secara 


bersamaan. 
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PARI 11 


— PAGI MENYENANGKAN — 
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"Hoammm!" Fransia menguap lebar dengan mata yang 


masih tertutup rapat. 


Sementara, perenggangan dilakukan pada kedua kaki dan 
tangannya. Ia merasa cukup pegal-pegal. Walau, rasanya 


kemari tidak melakukan kegiatan olahraga parah. 


Namun, terlibat dalam percintaan panas dengan Geralz 


Brown yang menggairahkan. 


Dan, saat ingatan tentang semalam bersama pria itu 
berputar kembali di dalam kepala, Fransia pun langsung 


membuka mata. 
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Arah pandang ke langit-langit kamar yang berwarna abu- 
abu. Dikerjapkannya mata beberapa kali guna lakukan 


penyesuaian terhadap cahaya lampu ruangan. 


Memori kemarin, tentu belum dapat hilang dari benak 
Fransia. Bahkan, bertambah. Ia masih bisa mengingat semua 


dengan jelas karena baru semalam dialaminya. 


"Aku bergairah sekarang." Ucapan Fransia terlolos begitu 


saja, mengungkap apa yang mengganggu dirinya kini. 
"Sialan sekali." Fransia lantas mengumpat. 


Rambutnya yang sudah berantakan, tampak kian kusut 
karena diacak-acaknya. Kerap dilakukan, saat dirinya sedikit 


kacau. 


Fransia tidak bisa memfungsikan pikirannya dengan 
melibatkan logika yang kuat. Justru tambah terbelenggu oleh 


keinginan dalam mencapai kebutuhan seksualnya. 


Percintaan bersama Geralz semalam cukup lama 
berlangsung, dengan beberapa kali mencapai kepuasaan 


bersama. 
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Namun, Fransia seperti merasa masih saja kurang. Ingin 
sentuhan pria itu lagi dan lebih hingga membawa klimaks 


kembali. 


Fransia tak bermaksud untuk jadi wanita yang maniak seks. 
Tapi, cara pria itu dalam memberikan kepuasaan padanya 


dapat membuah ketagihan. 
"Selamat pagi, Baby." 


Fransia seketika merinding, disamping rasa kagetnya yang 
juga besar mendengar secara tiba-tiba sapaan dengan nada 


mesra. 


Untuk memastikan keberadaan si pelaku yang tak lain 


adalah Geralz Brown, segera Fransia edarkan pandangannya. 
Tak perlu lama bagi Fransia mencari. 


Tampak sesosok pria bertubuh jangkung dengan dada 


telanjang, berdiri di ambang pintu kamar mandi. 
Benar, Geralz Brown. 


Pria itu memusatkan atensi padanya. Mata mereka pun 
saling bersitatap. Namun, seperkian detik saja karena Geralz 


sudah menurunkan pandangan. 
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Fransia secara refleks menaikkan selimut yang 
menutupinya hingga ke leher. Ia belum memakai satu pun 


pakaian. Tubuhnya masih polos di balik selimut mahal Geralz. 
"Selamat pagi, Miss Marton." 


"Iya, selamat pagi juga." Fransia menjawab dengan cepat, 


kali ini. 
"Bagaimana tidurmu? Apakah nyenyak?" 


Kembali, diberikan respons yang cepat atas pertanyaan 
diajukan Geralz. Kepala Fransia mengangguk-angguk dengan 


gerakan yang ringan. Senyuman turut diulas di bibir. 


"Aku rasa nyenyak sekali." Dilontarkannya sahutan dengan 


nada menggoda, seperti tadi Geralz lakukan saat bertanya. 


"Aku jamin kau memang akan mendapatkan tidur yang 


nyenyak, setelah kita bercinta." 


Fransia tidak hanya memasang telinganya dengan baik. 
Namun, juga kedua matanya. Ia terus memerhatikan Geralz 


secara saksama. 


Pria itu tengah berjalan ke arahnya. Tidak lama lagi 
mencapai kasur. Bahkan, tak akan sampai satu menit tiba di 


hadapannya. 
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Dan, ketika Geralz sudah berada di depan dirinya dengan 
tinggi menjulang. Aroma dari sabun pria itu menguar. 


Perpaduan maskulinitas dan juga kesegaran. 
"Kau mau mandi sekarang? Atau sarapan?" 


Penekanan yang jelas pada kata terakhir di dalam kalimat 
tanya diucapkan oleh Geralz masih dengan nada menggoda, 


tentu saja tertangkap jelas kedua telinga Fransia. 
"Sarapan?" ulangnya secara sengaja. 


"Iya. Sarapan dengan menu breakfast yang enak. Walau, 


kau lebih menggoda." 


"Benarkah? Bagaimana bagiku, kau lebih menggoda 
dibanding pancake dengan selai strawberry, Mr. Geralz 


Brown?" 


Fransia ikut menyeringai. Meniru ekspresi ditunjukkan 
Geralz. Lalu, ia berdeham. Tak diputuskan kontak mata 


dengan pria itu. 


Geralz sudah duduk di tepian kasur. Mereka terasa semakin 


intim karena tidak ada jarak besar yang memisahkan. 
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Dan, ketika wajah pria itu semakin dekat, tak bisa Fransia 
berkelid. Diam mematung saja sembari memandang wajah 


menawan Geralz yang disertai dengan seringai. 
"Aku selalu menggoda untuk setiap wanita." 


Cara Geralz berbicara dalam nada begitu percaya diri dan 
bangga, menggelitik perut Fransia. Timbul rasa penasarannya 


juga, berkaitan akan ucapan pria itu. 


"Jadi, kau termasuk seorang player 'kah, Mr. Brown? Bisa 
mendapatkan semua wanita yang kau mau?" Fransia bertanya 


santai. 


"Ah, bukan wanita saja. Tapi, pria juga?" Kali ini, Fransia 


berucap dengan nada mengejek. 


Kemudian, mulutnya ditutup dengan salah satu tangan. 
Dalam upaya menunjukkan bahwa ia sudah menyesal 


melontarkan ucapannya. 


Namun, tidak demikian, Fransia justru merasa senang bisa 
melontarkan sindiran. Tinggal ditunggu, reaksi Geralz akan 


seperti apa. 


Pria itu bahkan sudah tertawa, sejak dirinya selesai 


berbicara. 
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Respons yang seperti itu saja, tidak cukup bagi Fransia. Ia 


ingin mendengar tanggapan Geralz. 


Tentu, rasa penasaran akan orientasi seksual pria itu masih 
ada. Bukan berarti, tak dipercayai penjelasan yang sudah 


Geralz berikan. 
"Aku belum pernah bercinta dengan pria." 


Geralz tambah menyeringai. "Memang bagaimana 


nikmatnya, ya?" 


"Tapi, senikmat apa pun dengan sesama jenis. Aku lebih 


suka bersama wanita." 
Jawaban inilah ditunggu-tunggu oleh Fransia. 


Cara Geralz menatap, berbicara, dan juga berekspresi pun 


diperhatikan. 


Tak ada kebohongan sama sekali yang Fransia lihat atau 


rasakan. 
"Apalagi denganmu, Nona Manis." 


Bola mata dilebarkan mendengar ucapan Geralz yang 
bernada mesra. Badannya pun juga merinding. Jelas merasa 


senang pula. 
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Tentu, Fransia akan segera memberi balasan atas ucapan 
Geralz. Ia pun menganggukkan kepala dengan gerakan yang 


mantap. 


"Aku memang bisa membuat pria mana pun bergairah. 


Entah dia normal atau tidak." 
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PARI 12 


— MEMBANGUN KEMESRAAN 
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Fransia mandi sangat kilat, sekitar lima belas menit saja. 
Lebih cepat setengah jam dari waktu yang biasa dihabiskan 


untuk memanjakan diri dengan berendam. 


Ada beberapa faktor yang memengaruhi. Salah satunya 
karena ia tengah bertamu. Tak sedang berada di rumahnya 


sendiri. 


Jadi, berlama-lama tidak akan menjadi sikap yang sopan. 
Apalagi, jika sampai Geralz menunggunya. Membayangkan 


saja sudah membuat Fransia kurang enak hati. 
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Walaupun, hanya mandi sebentar, tubuhnya telah wangi 
oleh sabun kepunyaan Geralz yang memiliki aroma cocok 


untuknya. 


Bahkan, mengingatkan Fransia pada pria itu. 


Terkhusus, sentuhan-sentuhan Geralz. 


Setiap memikirkan lebih banyak, maka ia seakan 
merasakan nyata jamahan pria itu di tubuhnya, seperti kemarin 


dan tadi. 
"Aku sudah siapkan sarapan." 


Fransia langsung berhenti melangkahkan kaki karena 
ucapan Geralz. Berdiri tepat di ambang pintu kamar mandi. 


Sedangkan, Geralz duduk di sofa dekat tempat tidur. 


"Aku membuat roti bakar dan omelet. Apa kau suka? Atau 


mau makan yang lain." 
Fransia menggeleng cepat. "Tidak usah." 


"Aku bisa makan apa saja untuk sarapan, asal rasanya 


enak," imbuh Fransia. 


"Aku cukup yakin dengan cita rasa makanan yang aku buat. 


Kau harus mencoba." 


Kepala dianggukan lagi. "Oke, Mr. Geralz." 
71 


Fransia sempat bertemu pandang dengan pria itu. Namun 
kemudian, ia mengikuti jelajahan mata Geralz yang semakin 


turun. 


Benar, pria itu mengamati setiap jengkal bagian tubuhnya. 


Dimulai dari atas, turun hingga ke paling bawah. 


Wajah Fransia seketika panas. Siapa pun akan bereaksi 
sama sepertinya, saat ditatap oleh pria tampan hanya memakai 


bra dan pakaian dalam. 


Fransia berharap kedua pipinya tak kentara tampak merona 
hingga Geralz menyadari. Ia belum siap menerima godaan pria 


itu, andai memang Geralz berupaya merayu. 


"Kau tidak mungkin keluar ke ruang makan dengan 


menggunakan ini saja, bukan?" 


Fransia ikut menyeringai sama seperti yang dilakukan oleh 
Geralz. Kemudian, ia lanjut berjalan ke sofa yang diduduki 


pria itu. 


Rasa malu diabaikan, walau Geralz masih saja pusatkan 
pandangan padanya. Tapi, ia tak jamin pipinya tidak akan 
tampak merah. 
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"Aku akan pinjamkan kau satu kausku. Apa kau mau 


memakainya, Nona Manis?" 
Saat sudah berdiri di hadapan Geralz, cepat diambil 
pakaian pria itu yang diberikan. 


Lalu, mengenakannya dengan mudah sebab cukup 
kebesaran untuk ukuran tubuhnya. Namun, nyaman 


digunakannya. 
"Trims." Fransia berucap tulus. 


Balasan diterima dari Geralz atas ucapannya adalah 
genggaman tangan. Jemari-jemari mereka bertautan dengan 


erat. 


Gelenyar aneh pun memasuki diri Fransia. Menghantarkan 
juga rasa hangat ke dalam dirinya. Menciptakan kenyamanan 


yang membuatnya betah berada di sekitar Geralz. 
"Ayo kita sarapan." 


Fransia membalas lewat anggukan singkat saja. Kemudian, 
mengikuti Geralz yang mulai berjalan. Mereka melangkah 


bersama dengan pria itu merangkul bahunya posesif. 
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Jarak ruang makan dari pintu kamar tidur utama, tidak 
jauh. Dapat dicapai tak sampai hitungan satu menit, walau 


mereka berdua berjalan tak terburu-buru. 


"Wow, semua terlihat lezat. Apa kau benar membuatnya 
sendiri? Aku jadi ragu," ejek Fransia, enggan terlihat terlalu 


memuji. 
"Hahaha." 


"Baiklah. Baik. Aku akan percaya kau masak semua ini 


sendiri dengan waktu singkat." 


Fransia tertarik akan sejumlah hidangan di atas meja yang 
tersaji memang. Tapi, ia lebih suka memandangi wajah 


tampan Geralz. 


Apalagi, pria itu tengah tertawa dengan pancaran 
kebahagiaan sangat tampak nyata pada sepasang manik kelam 


yang indah. 


Sudah jelas menambah aura menawan pria itu di mata 


Fransia juga. Geralz tampak sempurna. 
"Pujian yang bagus." 


"Pujian, ya? Yang tadi aku katakan?" Fransia tiba-tiba 


kebingungan. 
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"Kau bermaksud memujiku dengan kalimatmu tadi, 'kan?" 


Ditengah rasa bingung yang belum berkurang, Fransia pun 
mengangguk. Hanya sekali. Tak dikatakan apa-apa sebagai 


balasan. 


Tentu, bukan Geralz kurang jelas dalam berkata. Namun, 
kebodohan ada pada dirinya. Sebab, tak berkonsentrasi dengan 
baik. 


"Ayo, kita makan sekarang. Aku sudah lapar." 


Geralz menambah seringai, saat terpikir kalimat godaan di 


dalam kepalanya. 


Namun, tidak langsung diluncurkan keluar agar didengar 


Fransia. Ia lebih dulu beraksi. 


Ditarik lengan Fransia cukup kuat. Sementara, dirinya 


segera duduk di kursi. 


Tak lama, Fransia pun menyusul. Terhempas ke 


pangkuannya. Wanita itu tampak kaget. 
"Tidak apa-apa makan dengan posisi seperti ini, 'kan?" 


Geralz melingkarkan kedua tangan dengan posesif di 
pinggang Fransia sembari menunggu jawaban wanita itu. Mata 


menatap lekat. 
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"Aku belum pernah sarapan dengan posisi seperti ini." 


Geralz kira Fransia akan bangun atau melepaskan diri, 


namun wanita itu justru tersenyum. 


Sudah jelas, Geralz menganggap sebagai lampu hijau. Ia 


pun masih merengkuh Fransia. 


"Tidak ada salah aku mencoba sarapan dengan duduk di 


pangkuanmu bukan, Mr. Geralz?" 


Tawa diloloskan seraya menggeleng. Seringai masih lebar. 


"Badanmu tidak berat." 


Lalu, Gawk mengambil gelas berisi jus di atas meja untuk 


diberikan pada Fransia. Tentu, wanita itu menerima. 


"Miss Fransia ...," Geralz sengaja memanggil dengan 


mesra. 


Ketika mendengar dehaman Fransia, maka ingin diutarakan 


maksud. Namun, tak jadi karena handphone yang berdering. 


Gawk meneleponnya. 
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PARI 13 
— PERSEMBUNYIAN — 
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"Kau serius akan kemari? Tumben datang di pagi hari." 


"Haha. Aku serius. Aku sudah di parkiran. Akan naik lift ke 


lantai apartemenmu." 
"Ada urusan apa memangnya kau datang?" 


"Haha. Kau tahu saja aku inginkan sesuatu. Bagaimana 


aku tidak menyukaimu." 


Mata Fransia yang sudah membulat, tambah membelalak 
lagi karena ucapan Gawk di seberang telepon. Nada sok manja 


yang menciptakan mual di perutnya. 


Membuat rasa geli juga timbul. Namun, ia tak berkomentar 


apa-apa. Hanya masih memandang Geralz yang menyeringai. 
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"Baik. Cepatlah datang ke apartemenku." 


"Aku akan segera sampai. Kau tidak sabar sekali ingin 


bertemu denganku sepertinya." 


"Bisa dibilang begitu. Atau aku tidak bisa sabar tahu apa 


yang kau mau." 


"Nanti kau juga akan tahu. Hm, aku tutup dulu teleponmu. 


Sambut aku. Oke?" 


Percakapan di antara sang kakak sepupu dan Geralz pun 


sudah berakhir. 


Fransia masih enggan memercayai indera pendengarannya 


yang sudah menangkap jelas suara sang kakak sepupu. 


Namun, kesadaran terus mendorongnya untuk segera 
mengambil tindakan agar ia tak sampai ketahuan berada di 


apartemen Geralz juga oleh Gawk nantinya. 
Bersembunyi di kamar. 


Fransia cepat mengangguk atas ide yang muncul di dalam 
kepala. Ia pun lekas saja merealisasikan demi menghindari 


waktu yang terbuang semakin banyak. 
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Baru saja, Fransia hendak melangkah pergi. Tapi, 
lengannya dipegang oleh Geralz. Lalu, pria itu menarik 


dengan cukup kuat. 


Alhasil, Fransia kembali terduduk di atas pangkuan Geralz. 
Pria itu pun melingkarkan kedua tangan erat di pinggang 


rampingnya. 


Mata mereka saling menatap. Fransia tidak segan 
mendelik, menunjukkan pada pria itu jika dirinya ingin 


dilepaskan. 


Geralz seperti paham akan apa yang ia tengah maksudkan. 


Namun, pria itu justru menambah kuat rengkuhan padanya. 


"Kau ingin ke mana? Tetaplah di sini. Kau belum 


menyelesaikan sarapanmu, Nona." 


Sedetik kemudian, Fransia sudah tunjukkan respons atas 
pertanyaan Geralz. Kepalanya digelengkan dengan gerakan 


mantap. Mata tetap memelotot ke sosok pria itu. 


"Aku tidak bisa sarapan." Fransia berbicara dengan nada 


tegas, ditengah kekesalannya. 


"Gawk akan segera ke sini. Aku harus ke kamarmu 


bersembunyi." 
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"Kau ingin sembunyi di kamarku?" 


Fransia anggukan kepala, sekali saja. Namun penuh 


keyakinan. "Iya, di kamarmu." 


"Kenapa kau harus bersembunyi? Memang kenapa jika 


Gawk melihatmu di sini?" 


Fransia membuang udara dari paru-parunya kali ini dengan 
panjang dan kasar. Tapi, tak akan bisa menggagalkan 
kekesalannya yang sudah bertambah karena pertanyaan 


Geralz. 


"Jelas aku harus bersembunyi!" Fransia pun berseru dalam 


nada jengkelnya. 
"Gawk tidak boleh tahu aku di sini." 


"Kalau dia melihatku dan bahkan tahu aku sudah bercinta 
denganmu. Dia pasti akan mengejekku habis-habiskan." 


Volume suara Fransia bertambah tinggi lagi. 


"Baru saja, kemarin aku mengejek dia tidak normal. 


Penyuka sesama jenis." 


"Kalau kakak sepupuku tahu aku sudah tidur bersama pria 


yang aku isukan menjadi pasangan tidak normalnya." 
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"Harga diriku dipertaruhkan." Fransia pun mengakhiri 


dengan gaya bicara frustrasi. 
"Hahahaha!" 


Fransia tak percaya dengan reaksi Geralz. Tawa 
menggelegar yang tengah ditunjukkan pria itu menyebabkan 


menjadi speechless. 


Rasanya kekesalan juga sudah memuncak. Fransia ingin 
marah-marah dan meminta Geralz berempati, bukan tergelak 


senang. 


Namun, tidak ada sepatah kata pun keluar dari mulutnya. 


Sudah ditutup dengan rapat dan lidah pun terasa kelu. 


Fransia bahkan melupakan ide bersembunyi yang tadi 
mantap untuk dilakukan. Ia masih duduk di atas pangkuan 


Geralz. 
Sampai akhirnya, Gawk Marton tiba. 


Reaksi pertama diperlihatkan sang kakak sepupu tentu 
adalah kekagetan yang besar, lewat pelototan mata tepat 


padanya. 
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Namun, tidak lama ditunjukkan. Lalu, Gawk mengubah 
ekspresi dari terkejut menjadi menampakkan seringaian yang 


lebar. 
"Ada siapa di sini? Apa aku salah lihat." 


Gawk meloloskan tawa mengejeknya, tepat setelah berdiri 
di hadapan Fransia. Ia juga menggerakkan kepala ke kanan 


dan kiri, beberapa kali. Mata pun dikerjap-kerjapkan. 


"Aku tidak salah lihat!" Gawk berseru dalam intonasi suara 


yang semakin kencang. 


Kedua tangan sudah diarahkan menuju ke wajah Fransia. 
Ditaruh di masing-masing pipi sang adik sepupu. Ditepuk- 


tepuk pelan sembari masih menyeringai dengan lebar. 


"Adik sepupuku tersayang, kenapa kau bisa ada di sini, 


uhmm?" Gawk menggoda lagi. 


"Kau terlihat sangat akrab dengan pria yang kau anggap 


sebagai pasanganku." Gawk loloskan sindiran dengan santai. 


"Hubungan apa terjadi di antara kalian, ya? Kenapa aku 


bisa tahu? Uhh, aku cemburu." 
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Fransia tetap membungkam mulut, tak ada sepatah kata 
yang dikeluarkan. Kontras akan matanya, sudah memelotot ke 


arah Gawk. 


Sang kakak sepupu jelas paham bahwa ia sedang kesal. 
Namun, tak akan berlaku bagi Gawk untuk menghentikan aksi 


atau merasa takut dengan delikan ditunjukkan olehnya. 


"Berhentilah, Kawan. Jangan terus bercanda dengan adik 


sepupumu yang manis." 


Mendengar pembelaan dari Geralz, sudah jelas membuat 
Fransia senang bukan main. Ia seperti punya kekuatan lebih 


meladeni godaan sang kakak sepupu. 


Fransia yakin Geralz akan terus berada di pihaknya. Tak 
sulit lagi mengalahkan Gawk. 
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PARI 14 


— JINAKAN PRIA GAY — 
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Fransia meninggalkan apartemen Geralz sekitar pukul 
sembilan pagi. Ia tak pulang dulu, melainkan langsung pergi 


ke kantor. 


Tentang pakaian ganti, Fransia menyimpan beberapa di 
ruangan kerjanya. Jadi, ia tak perlu repot-repot kembali ke 


rumah. 


Waktunya akan lebih banyak terbuang dan pekerjaan 
tambah menumpuk. Fransia tak bisa melihat kekacauan 


tersebut. 
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Sejak sampai di gedung perusahaannya, ia sudah mulai 
melaksanakan tugas. Sejumlah dokumen penting diperiksa. 


Fransia ingin menyelesaikan secepat mungkin. 


Jika pekerjaan dapat dirampungkan cepat, maka urusan 


pribadi tidak perlu menjadi korban karena ia harus lembur. 


Bagaimana pun juga, nanti malam, sudah dibuat janji 
dengan Geralz Brown. Tentu saja akan ditepati. Disamping 


memang, Fransia ketagihan berada di dekat pria itu. 


Tak bisa dimungkirinya, bayangan sosok Geralz masih 
kerap muncul di dalam benak dan cukup mengacaukan 


konsentrasinya. 


Namun, Fransia tidak berniat mencari hal lain sebagai 
peralihan. Ia menikmati setiap waktu memikirkan Geralz 


Brown. 


Seperti sekarang misalnya. Senyuman pria itu yang 


menggoda berputar di kepalanya bak memori manis. 


Kemudian, dilanjutkan dengan ingatan soal sentuhan- 


sentuhan Geralz dan percintaan panas di antara mereka. 
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Memberikan sensasi untuk tubuh Fransia sendiri. 
Terutama, organ intimnya di bagian pangkal paha yang jadi 


sedikit basah. 
Gairahnya terpancing begitu saja. 
"Miss Fransia ...," 


Panggilan bernada sopan dari sang asisten, sukses 
menggagalkan fantasi nakal Fransia yang mulai tercipta di 


kepalanya. 


Fransia kembali ke dunia nyata. Diingatkan dirinya sendiri 
jika ia tengah tidak berada di atas kasur dan ditindih oleh 


Geralz. 


Melainkan, duduk menyandar di punggung kursi 


kebesarannya yang empuk. 


Namun kemudian, Fransia berdiri. Tepat setelah dilihat 
Mrs. Sarah menenteng kotak pizza dan kantong plastik berisi 


makanan lain ke arah meja kerja. 


"Kita makan di sana saja, Mrs. Sarah," ujar Fransia 


menunjuk ke arah sofa. 
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Setelah mendapat respons dari sang asisten berupa 
anggukan, ia pun segera menyusul wanita berusia 35 tahun itu 


yang sudah lebih dulu sampai di sofa. 


"Trims, Mrs. Sarah." Fransia berucap dalam nada sopan 


sekaligus ceria. 
"Sama-sama, Bos." 


Lalu, Fransia mengambil posisi duduk tepat di sebelah sang 
asisten pribadi. Tidak cukup dekat karena masih ad ruang yang 


lumayan luas di sofa panjang mereka tempati. 


"Aku sangat lapar. Aku cuma makan satu potong roti tadi, 


saat sarapan." 
"Aku akan habiskan satu pizza." 


"Aku sudah sangat lapar. Haahh!" Fransia berseru kencang 


seraya merenggangkan otot-ototnya yang terasa pegal. 


"Anda beban makan berapa pun yang Anda mau, Bos. Saya 


sudah memesan lebih." 


"Tapi, ingat dengan program diet Anda. Saya akan dengan 


senang hati mengingatkan." 
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Fransia menyeringai. Lalu, mengerucutkan bibir. Ingin 


ditunjukkan bagaimana ucapan sang asisten ada benarnya 
juga. 


Masalah berat badan menjadi momok yang sering 
mengganggu Fransia. Ia menganggap sebagai masalah tidak 


selesai-selesai. 


Ada banyak komitmen tentang menjaga bobot tubuhnya 
demi dapat memperoleh lekukan-lekukan indah di beberapa 


bagian. 


Namun, godaan pun silih berganti datang dan menciptakan 
kegagalan yang semakin besar untuk menyelesaikan 


programnya. 


"Tapi, percayalah, Miss Fransia, dengan berat badan berapa 


pun, kau masih dapat membuat semua pria menyukaimu." 
"Hahaha." Fransia tertawa lepas. 


Sudah jelas penyebab dirinya jadi tergelak adalah pujian 
dari Mrs. Sarah. Selalu saja menggelitik, setiap kali 


didengarnya. 


Memanglah bukan yang pertama kali sang asisten berkata 


demikian. Namun, tetap saja akan lucu baginya. 
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"Kau terlalu memujiku berlebihan, Mrs. Sarah. Aku tidak 
bisa begitu." 


"Saya tidak bermaksud memuji berlebihan, Bos. Tapi, saya 


berbicara fakta." 


"Apa Bos tahu, kalau banyak klien dan juga mitra bisnis 
pria yang bertanya pada saya email serta nomor handphone, 


Bos?" 
Fransia menggeleng cepat. "Aku tidak tahu." 


"Apa kau memberikan informasi pribadiku ke mereka, Mrs. 


Sarah?" Fransia ingin tahu. 


"Tentu tidak, Bos. Saya tetap menjaga privasi Anda. Tidak 


pernah saya berikan." 


Fransia terkekeh kembali seraya tunjukkan acungan 
jempol ke sang sekretaris. "Bagus, Mrs. Sarah. Kau memang 


bisa aku percaya dan andalkan untuk setiap pekerjaan." 
"Sudah menjadi tugas saya, Bos." 


"Kau sudah sangat membantuku, Mrs. Sarah. Aku ingin 
berterima kasih." Fransia berujar dengan rasa tulusnya yang 


besar. 
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"Aku tidak suka harus berurusan dengan banyak pria. 


Apalagi, sebagian besar dari mereka itu tipe yang berengsek." 


"Berengsek itu menurut saya relatif, Bos. Tergantung apa 
yang dilakukan dan dampak ditimbulkan atas tindakan 
diperbuat." 


Fransia mengangguk setuju. "Benar juga." 


"Tapi, kebanyakan pria selama ini yang aku kenal 


bertingkah sebagai orang berengsek." 


"Ada yang baik, namun dia sepertinya tidak sepenuhnya 


menjadi pria yang normal." 


"Tidak normal bagaimana maksud Anda, Miss Fransia? 


Maaf, saya tidak paham, Bos." 


"Begini, Mrs. Sarah. Ada seorang pria yang sedang dekat 
denganku. Dia itu baik. Tapi, aku masih meragukan orientasi 


seks dia." 


"Memang, dia mengaku normal." Fransia tak melanjutkan 


kata selanjutnya. 


"Tapi, aku tetap tidak yakin. Aku masih saja ragu, kalau dia 


itu suka dengan pria." 


"Apa yang bos maksud adalah gay?" 
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Fransia mengangguk mantap. "Iya. Benar." 


"Jangan khawatir, Bos. Aku cukup memiliki pengalaman 


menjinakan pria yang gay." 
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PARI 15 


— PEMANDANGAN 
MEMANJAKAN — 
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Setelah masuk ke dalam lift yang kosong, Fransia segera 
menekan tombol angka dua puluh dua. Lantai dimana tempat 


apartemen Geralz Brown berada. 


Lantas, Fransia mengambil ponselnya yang berdering dari 
dalam tas. Dengan cepat pula sudah berada dalam genggaman 


tangannya. 


Mrs. Sarah Ouinn. 
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Melihat nama sang asisten tertera di 
layar handphone sebagai si penelepon, maka sunggingan 


senyum Fransia kian lebar. 


Memang sudah sejak satu jam lalu, dirinya menunggu 
Sarah Quinn menghubunginya. Fransia tak sabar juga 


mendengarkan kabar baik dari sang asisten. 
"Halooo. Bagaimana? Apakah dapat?" 


Fransia langsung bertanya. Dan, ia pun tak butuh waktu 


lama mendapatkan jawaban yang memang diinginkannya. 


Fransia semakin semringah. Bahkan, tawa dikeluarkan 
dengan cukup kencang. Untung tak ada satu orang pun di 


dalam lift. 


"Akan dikirimkan satu jam lagi? Wow, aku tidak percaya 


ini." Fransia kian antusias. 


"Tapi, sungguh aku sangat senang." Fransia meninggikan 


volume suara, tanpa disadari. 


Rekahan senyum di wajahnya sama sekali tak berkurang. 
Tarikan pada kedua ujung bibir justru semakin ditambahnya, 


setiap pergantian menit. Rasa senang memuncak. 
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Sebelumnya, untuk jenis barang apa pun dan dengan harga 


mahal sekalipun yang ingin dibeli, Fransia tak terlalu antusias. 


Namun, sangat kontras akan keriangan 
mendapat lingerie incaran, kali ini. Seperti memenangkan 


sebuah lotre mahal. 


"Menurutmu apa aku akan bagus memakai nanti? Aku jadi 


sedikit tidak percaya diri." 


Hanya seperkian detik saja senyuman dari Fransia 
memudar. Setelah memperoleh pujian sang asisten, ia kembali 


bersemangat dan juga antusias. 


"Terima kasih banyak, Mrs. Sarah. Aku tidak akan lupakan 


pertolonganmu ini." Fransia berucap dengan tulus. 


Pantas rasanya menghargai usaha sudah dilakukan oleh 
sang asisten. Bukan sekarang saja dapat dihandalkan Mrs. 
Sarah, tapi setiap saat dibutuhkan bantuan, wanita itu akan 


bersedia menolongnya. 


"Soal bonus. Kapan kau akan minta? Aku bisa 
mengirimkan ke rekeningmu malam ini juga." Fransia masih 


tunjukkan antusiasme. 
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Namun kemudian, kerutan di keningnya muncul karena 
menerima penolakan. Tentu sang asisten beri alasan. Tapi, 


tetap Fransia tak senang tawarannya tidak diterima. 


"Bagaimana kalau bulan depan aku kirim? Ayolah, Mrs. 


Sarah. Kau jangan menolak." 


Dahi Fransia masih mengernyit, saat sang asisten meminta 
hal lain. Sesuatu yang aneh. Tapi, baginya belum sebanding 


saja dengan bantuan wanita itu. 


"Oke, Mrs. Sarah. Aku akan lakukan yang kau mau." 


Fransia akhirnya mengabulkan. 


"Tapi, kau akan tetap menerima bonus. Aku akan 


mengirimnya satu minggu lagi." 


Fransia menang. Sang asisten menyetujui. Ia pun 
tersenyum puas karena sudah berhasil mencapai apa yang 


dikehendaki. 


Namun kemudian, Fransia teringat dengan janjinya sendiri. 
Ia menerima saran dari sang asisten berlibur begitu saja tadi, 


tanpa dipertimbangkan masak-masak dahulu. 


"Jadi, kalau aku tidak bekerja, kau yang akan 


menggantikan semua tugasku?" Fransia pun spontan 
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meloloskan pertanyaan yang baru saja muncul di dalam 


kepalanya. 


Jawaban tak diharapkan, terlontar dengan antusiasme tinggi 
di seberang telepon oleh sang asisten. Berbeda akan dirinya 


yang justru menghela napas panjang. 


Bahkan, Mrs. Sarah memberi saran tentang tempat-tempat 
bagus. Namun, tak ada satu pun yang terbayang di benak 


Fransia. 


"Hmm, maafkan aku, Mrs. Sarah. Sepertinya aku harus 


menutup telepon sekarang." 


"Aku sudah sampai di tempat tujuanku. Jadi, aku akan 


menghubungimu lagi nanti." 


"Terima kasih sekali lagi atas bantuanmu." Fransia tetap 


menjaga kesopanan berbicara. 


Setelah mendapatkan balasan, ditutupnya 
telepon. Handphone pun dimasukkan ke dalam tas. Baru lantas 


keluar dari lift. 


Fransia berjalan dengan santai menyusuri lorong. Unit 
apartemen Geralz berjarak tak jauh dari lift berada, tidak 


sampai sepuluh meter. Tentu, dapat mudah dicapainya. 
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Kode akses dirangkai cepat supaya dapat segera masuk. 
Saat, melewati ambang pintu, suasana sepi tak mencekam 


menyambut. 


Pandangan diedarkan sembari melangkah menuju ke ruang 


tamu. Namun, Fransia tak menemukan satu pun orang. 
Termasuk, Geralz yang ingin lekas dijumpai. 


Tentang keberadaan dari pria itu sekiranya tengah dimana, 


tentu Fransia pikirkan. 


Namun, tak lama kemudian, ia mendengar suara dehaman 
di ruangan gym. Maka, cepat digerakkan kedua kaki menuju 


ke sana. 


Saat tiba, sosok Geralz dilihatnya. Fransia senang bukan 


main. Ia tersenyum lebar. 


Berjalan dengan langkah semangat ke arah Geralz yang 
seperti tak tahu bahwa ia sudah datang. Pria itu tampak sedikit 
kaget. 


"Hallo, Miss Fransia." 


"Iya, hallo juga, Mr. Geralz Brown." Balasan dilontarkan 


dengan nada yang ceria. 
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"Haha. Aku kira kau akan tiba di sini, sedikit terlambat. 


Ternyata, kau sampai lebih awal." 


"Aku tidak suka terlambat." Fransia berikan sahutan masih 


dalam keriangan sama. 


"Aku senang juga kau tiba lebih awal. Jadi, aku tidak perlu 


lama menahan rindu." 


Hanya ditunjukkan balasan lewat anggukan dan senyuman 
semakin lebar. Kedua mata bergerilya mengamati sosok 


Geralz Brown. 


Pria itu bertelanjang dada. Peluh banyak membasahi badan 
Geralz. Menambah kesan seksi yang membuat gairahnya 


terpancing. 


Otot-otot pria itu tampak semakin kekar dan padat. 
Pemandangan begitu indah nan juga sensual. Selalu 


memanjakan mata. 


Fransia ingin berkata, namun tak jadi akibat bel apartemen 


Geralz berbunyi. 


"Apa mengundang mantan kekasihmu ke sini, Nona Manis. 


Kami adalah rekan kerja." 
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PARI 16 


— RAYUAN SENSUAL (21+) 
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"Penampilanku lumayan juga," ujar Fransia dengan bangga 


sembari melihat bayangan dirinya di cermin. 


Fransia puas akan pakaian gym yang tengah dikenakannya. 
Bra olahraga warna merah dan celana pendek berbahan nylon 


hitam. Ditambah sepatu bermerek dengan ukuran pas di kaki. 


"Baiklah, mari datangi pria seksi itu." Masih dilakukan 


monolog dengan nada semangat. 


Kemudian, Fransia mulai melangkah ke arah pintu kamar. 
Saat tiba di luar, suasana sepi menyambut. Diedarkan 


pandangannya. 
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Tak ada sosok Geralz terlihat. Fransia pun menduga pria itu 


belum keluar di ruangan gym sampai detik ini. 


Kembali kakinya melangkah ke sana dengan kecepatan 
ditambah. Jaraknya tak jauh lagi, tapi ia ingin segera tiba dan 


bertemu Geralz. 


Sesampainya di depan pintu, Fransia tidak langsung masuk. 
Berdiri sejenak sembari memerhatikan Geralz yang rupanya 


masih berlatih. Sekarang di Lat Pulldown Machine. 


Perhatian Fransia tertuju ke kedua lengan pria itu yang 
kekar dan berotot. Lalu, pada dada telanjang Geralz dibanjiri 


keringat. 
Pemandangan yang memanjakan mata. 


Namun, tak dapat lebih diperpanjang durasi memandangi 
Geralz karena pria itu sadar akan keberadaanya. Geralz 


menatapnya. 


Fransia memilih masuk ke dalam ruang gym kemudian. 
Menghampiri pria itu yang tetap diam duduk seraya terus 


memerhatikannya. 


"Aku sudah menunggumu." 
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Tepat setelah Geralz menyelesaikan ucapan, pria itu 


menempatkan salah satu tangan di pinggangnya. 


Fransia seketika merasakan detakan jantung mengencang. 


Ia pun tak bereaksi apa-apa atas perlakuan pria itu. 


"Apakah aku memakan waktu lebih dari sepuluh menit, Mr. 


Geralz?" Fransia santai menanggapi, walau ia mulai gugup. 


"Aku tidak menghitung secara pasti, tapi cukup lama 


bagiku menunggumu." 


Fransia ikut menyeringai. Tidak akan kalah dalam 
berekspresi dari Geralz. Lantas, ia berdeham dan menggeleng 


dengan gerakan pelan saja. Namun, pasti dilihat pria itu. 


"Aku sudah di sini. Jadi, apa yang kita akan lakukan 


sekarang?" Fransia memancing. 
"Menurutmu apa, Sayang?" 


Mana bisa dirinya bersikap tenang, ketika rengkuhan 
semakin dieratkan oleh Geralz. Pria itu bahkan tambah 


menariknya. 


Alhasil, dada Geralz yang basah menyentuh badannya. 
Keringat pria itu menempel di bra olahraga tengah 


dikenakannya. 


101 


Sama sekali tak direncanakan untuk berada dalam posisi 
cukup intim dengan Geralz. Tapi, tak bisa juga tidak 


menikmati. 
"Lebih baik kita lakukan apa, Nona?" 


"Aku mau melakukan apa pun bersamamu." Fransia 


menjawab refleks. 
"Tidak masalah sebenarnya, tapi ...." 


Fransia jelas dengan sengaja menggantung ucapan. Ia 
memang berniat membuat Geralz penasaran. Terbukti, pria itu 


mengernyit. 


Sungguh, Fransia ingin berterima kasih pada otaknya yang 


memberikan ide secara dadakan, beberapa detik lalu. 


Fransia menjadikan kemampuannya ini sebagai salah satu 


kelebihan. Tentu, tanpa rasa bangga yang tidak memiliki hasil. 


Fransia suka menantangi dirinya sendiri. Ia tak 
mempermasalahkan kegagalan. Namun, tentu menyenangkan 


jika bisa sukses. 
"Tapi apa, Sayang?" 


"Tapi, aku lebih suka bercinta denganmu dibandingkan kita 


lakukan gym." 
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"Aku hanya punya tenaga sedikit, ingin aku habiskan 


bercinta bersamamu." 
"Hahahaha." 


Fransia ingin menampar dirinya sendiri. Ia tak habis pikir, 
kenapa bisa mengucapkan kalimat-kalimat undangan 


menggoda begitu terang-terangan pada Geralz. 


Fransia meyakini jika pengaruh dirinya tak terkendali 
karena gejolak hormon dan juga hasrat. Jadi, rasa malunya 


hilang. 


Akan dicap sebagai wanita murahan oleh Geralz, bukanlah 
sesuatu yang mengusik Fransia. Asalkan, kebutuhan 


biologisnya dapat terpenuhi dan mencapai kepuasaan. 
Oke, Fransia merasa benar-benar sudah gila. 


Dan, baru saja dirutuki kebodohannya, tapi kemudian 
Fransia mendapatkan hadiahnya yang ditunggu-tunggu dari 


Geralz. 


Ya, ciuman di bibir. Kilat dilakukan oleh pria itu memang. 
Tapi, tetap terasa membakar hasratnya. Ia pun mengingatkan 


yang lebih. 


"Kenapa kau berhenti?" tanya Fransia polos. 
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"Hahahaha." 


Tawa Geralz sebenarnya cukup mengganggu telinga 
Fransia, tapi suara desahan pria itu keluarkan kian bangkitkan 


gairahnya. 


Dan, Fransia tidak melontarkan kalimat apa pun lagi. Ingin 
menunggu sampai Geralz berhenti tergelak dan mengatakan 


sesuatu. 
Namun, pria itu justru kembali mencium. 


Kali ini, cumbuan terasa dengan cepatnya membara karena 
kecepatan Geralz dalam melumat bibir Fransia dengan rakus. 


Setiap bagian dapat dieksplorasi secara baik. 


Dan, balasan yang cepat dilakukan Fransia karena suka 


akan jenis ciuman Geralz. 


Suara lenguhan sudah keluar, sejak pria itu mulai 
mencumbunya, jadi semakin kencang saat Geralz 


mempercepat lumatan. 


Fransia pun tambah mendesah, manakala pria itu sudah 
memindahkan titik serangan ke kedua buah dadanya. Meremas 


kuat. 
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"Apa kau berpikir jika bercinta akan lebih mudah membuat 


berkeringat, dibandingkan berjam-jam melakukan gym?" 


Fransia tidak tahu mengapa, pertanyaan yang seperti itu, 
bisa keluar dari mulutnya dengan spontan. Bahkan, baru 


seperkian detik lalu terpikirkan di dalam kepala. 


Fransia menunggu respons Geralz, yakni kata-kata pria itu. 


Tidak hanya cukup lewat seringai saja untuk dipamerkan. 


Saat Geralz hendak berbicara. Ponsel pintar pria itu 
berdering. Geralz pun segera ambil benda tersebut yang 


diletakkan tidak jauh. 
"Hai, Rick. Kau jadi akan kemari?" 


"Kau sudah di depan apartemenku? Oke aku akan 
membukakan kau pintu, Rick Onez." 


Mata Fransia seketika membelalak karena nama sang 
mantan kekasih disebutkan oleh Geralz. Ia bahkan langsung 


bangun dari pangkuan pria itu. 


"Kenapa dia datang ke sini?" Fransia tak bisa menahan diri 


untuk bertanya. 


"Kami adalah rekan bisnis, Sia." 
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PARI 17 


— MANTAN KEKASIH — 
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"Kau yakin dengan strategi yang sudah kita rancang, akan 


membawa kemenangan?" 


"Aku yakin, Rick. Aku sudah beberapa kali menerapkan 
strategi seperti ini pada proyek serupa. Jadi, aku tidak akan 


meragu." 


"Aku juga akan percaya. Kau sudah cukup berpengalaman. 


Harusnya aku tidak ragu." 
"Untuk urusan lain kau meragukanku?" 


"Bukan begitu, Ger. Ya, kau jangan sampai salah 


menangkap maksudku." 
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"Haha. Tenang saja. Aku bukan tipikal yang mudah sensitif 
untuk hal-hal sepele." 


Ketika Fransia meluruskan tatapan, maka sosok Geralz dan 


Rick tertangkap basah tengah memandang dirinya bersamaan. 


Fransia harusnya tetap menegakkan kepala, tapi ia justru 
kembali menjadikan sandwich di tangannya sebagai objek 


pandang. 


Bahkan, melanjutkan acara makannya. Dan, ditunjukkan 


ketidakpedulian atas kedua pria yang tengah bersamanya. 


Fransia kunyah cepat potongan sandwich di dalam 


mulutnya. Meski, tidak tengah lapar. 


Hanya dijadikan pengalihan perhatian dari Geralz dan 
Rick. Enggan terlihat terlalu menaruh atensi pada mereka 


berdua serta bahasan yang sedang diperbincangkan. 


Walau, sebenarnya kedua telinga Fransia telah difungsikan 


baik untuk mendengar setiap percakapan Geralz dan Rick. 


Tak ada obrolan selain pekerjaan yang dua pria itu 
bicarakan. Bahkan, sejak sampai di apartemen Gerack, sang 


mantan kekasih tidak ada menyapanya. 
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Rick hanya menyunggingkan senyum yang lebar dan 
bersahabat, seolah dirinya serta pria itu pernah bertemu 


sebelumnya. 


Padahal, sudah bertahun-tahun mereka tak saling berjumpa 


secara langsung. Tidak ada komunikasi yang terjalin pula. 


Penilaian pribadi Fransia pada Rick, tetap belum berubah. 


Baginya, pria itu masih tetap tampak angkuh. 


Wajah rupawan sang mantan kekasih, tak akan bisa 


membantu dalam memberikan cap baru yang lebih bagus lagi. 


Dan, selama Fransia berkutat memikirkan sang mantan 
kekasih di kepalanya dalam putaran memori tak mengenakan, 


Rick masih terlibat obrolan dengan Geralz. 


"Aku sangat ambisius kita bisa menangkan proyek ini. 


Harganya fantastis, Ger." 


"Kita akan membahas tentang proyek Rabu depan lagi 
sepertinya. Aku harus pergi. Aku ada rapat dengan klien, satu 


jam lagi." 


"Kau belum berada 30 menit di sini. Kau biasanya minimal 


satu jam mengobrol denganku. Kau belum minum kopi juga." 
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"Tapi, kalau kau memang punya keperluan. Silakan pergi, 


Rick. Kita bicara lagi nanti." 


"Haha. Oke. Kita bicara lagi nanti. Sekarang suasana di sini 


sedikit berbeda bagiku." 


Telinga Fransia yang masih terus disiagakan, tentu saja 
mendengar kalimat balasan dari sang mantan kekasih untuk 


Geralz. 


Cara Rick berbicara jelas mengandung nada sindiran. Dan, 
hal tersebut membuat Fransia terganggu. Walau, namanya 


tidak ada satu kali pun diucapkan sang mantan kekasih. 


Saat, kepala diangkat serta tatapan terarah lurus. Maka, 
Fransia langsung melayangkan sorot mata sarat permusuhan 


ke Rick. 


"Suasana seperti apa kau maksud?" Fransia berucap dengan 


nada lumayan sinis. 


Rupanya, sang mantan kekasih pun tengah memandangnya. 


Mereka berdua beradu pandang dengan sorot berbeda. 


Fransia menolak meluangkan waktu untuk memahami 
makna tatapan Rick lebih lanjut. Tidak akan pernah menaruh 


empati atau rasa lainnya pada sang mantan kekasih lagi. 
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"Suasana yang intim dan tidak aku sukai." 


Fransia berdecak. "Kenapa kau tidak suka?" Ah, lagi pula, 


bukan urusanku, kau mau suka atau tidak," jawabnya santai. 


"Suasana di sini tidak akan berubah, hanya karena 


pendapatmu saja," imbuh Fransia. 


Dan, ia memilih mengalihkan atensi ke sosok Geralz. Pria 
itu juga memandangnya sembari menyeringai. Geralz selalu 


tampan. 


Secara tiba-tiba, Fransia terpikirkan sebuah ide yang gila. 
Muncul begitu saja di dalam kepalanya. Dan, Fransia enggan 


abaikan. 


Keinginan untuk merealisasikan menjadi sebuah sandiwara 


semakin menggebu. Tak ada salahnya mencoba. 


Jika tidak dilakukan, maka Fransia seperti kalah tanpa 


usaha. Ia menyukai tantangan. 


"Rick ...," Disebut nama sang mantan kekasih dalam nada 


yang dingin dan datar. 


Matanya kembali beradu dengan Rick. Pria itu 
menampakkan ketajaman tatapan. Tapi, Fransia mengabaikan. 


Bukan perkara yang harus dipikirkan dengan begitu dalam. 
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Tujuan harus dilaksanakan, sesuai akan apa yang sudah 


direncanakannya tadi. 


"Kau tahu kenapa susana di sini intim? Mari, kita bermain 


tebak-tebakan sebentar." 


Fransia belum sedetik pun memindahkan atensi dari sang 
mantan kekasih. Ia akan terus memandang sampai pria itu 


memberi tanggapan atas apa yang ditanyakannya. 
"Aku tidak tahu." 


Fransia berdecak sinis. Lalu, dengan cepat mendekat ke 
arah Geralz. Ditaruhnya kedua tangan pada masing-masing 


bahu pria itu. 


Mata mereka bersitatap, dapat dilihat Geralz tampakkan 
sorot yang bertanya-tanya. Ia pun membalas dengan kedipan 


dan seringai. 


Lalu, dipindahkan atensi pada sosok mantan kekasihnya 
lagi. Fransia tentu sadar bahwa ketajaman tatapan Rick 


menjadi tanda jika pria itu tak suka interaksinya dan Geralz. 


Memang, hal tersebutlah yang Fransia ingin lihat. Aksinya 
sudah jelas akan dilanjutkan. 
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"Karena aku sedang sangat bahagia menjadi kekasih dari 
Geralz Brown." Fransia berujar dengan mantap. Seringai 


diperlihatkan. 
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PARI 18 


— KESETUJUAN GERAL — 


kkkkkkekk 


Setelah Rick benar-benar menghilang dari pandangannya, 
barulah kekesalan Fransia berkurang. Namun, sangatlah 
sedikit. 


Dadanya masih terasa panas. Ia butuh air dingin satu botol, 


atau bahkan lebih untuk menyegarkan kembali dirinya. 


Fransia pun beranjak cepat menuju lemari pendingin milik 


Geralz. Namun, tidak ada air mineral di dalamnya ditaruh. 


Fransia mengambil dua kaleng bir dengan merekternama. 


Lalu, duduk kembali di salah satu kursi meja makan. 
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Tangannya sibuk membuka penutup kaleng. Sedangkan, 
mata bergerilya. Mencari sosok Geralz. Tapi, tidak ada siapa- 


siapa dilihat. 


Ingin segera Geralz kembali untuknya, tapi pria itu seperti 
masih asyik terlibat obrolan dengan Rick di depan pintu 


apartemen. 


Fransia sudah memutuskan tak akan lagi menaruh 


keingintahuan besar untuk apa mereka bicarakan. 


Dan, ketika berpikir penantian terhadap Geralz akan 
lumayan lama. Nyatanya pria itu datang. Fransia senang bukan 


main. 


Senyuman diukirkan, jelas Gerald melihat. Pria itu juga 


memamerkan seringai. 


"Dia sudah pergi bukan?" Fransia bertanya santai, tapi 


sebenarnya harap-harap cemas. 
"Iya. Sudah. Dia tidak akan kembali." 


"Baguslah. Aku tidak harus berurusan lagi dengan mantan 
kekasih menyebalkan itu." Fransia blak-blakan tunjukkan 


kekesalan. 


"Tapi, dia memberikanmu pesan." 
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Alis kanan Fransia naik. "Pesan macam apa yang dia 


katakan padamu?" 


"Dia bilang kita harus bahagia. Karena, Rick pikir kau dan 


aku cocok menjadi kekasih." 


Fransia tak mengatakan apa-apa. Ia hanya mengangguk. 
Terus diperhatikan Geralz. Rasanya cukup lama pria itu 


berjalan. 


Namun, Fransia sabar menanti. Matanya tak sekalipun 


dialihkan dari sosok Geralz, walau tengah meneguk bir. 


Saat Geralz di hadapannya, barulah Fransia berhenti 
minum. Diletakkan kaleng di atas meja makan. Lalu, Fransia 


berdiri. 


Kepalanya harus sedikit didongakan sebab tinggi Geralz 
yang memang melebihinya. Jarak di antara mereka kian 


dipangkas. 


Fransia hanyut oleh senyuman maut Geralz. Pria itu 
tambah tampan dengan binaran mata yang begitu hangat 


hingga ciptakan kenyamanan untuknya. 
"Geralz Brown ...," Fransia berucap lembut. 


"Hmm?" 
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Bukan hanya dehaman yang diterimanya sebagai balasan, 
tapi juga rengkuhan erat di pinggang. Fransia lebih mendekat 


ke Geralz. Tubuh mereka bahkan saling menempel. 


"Aku minta maaf soal sandiwaraku tadi di depan Rick, soal 


kau adalah kekasihku." 


"Aku tidak akan membela diri, tapi aku tidak berniat begitu 


awalnya. Spontan saja." 


"Aku tidak bermaksud memanfaatkanmu, kalau kau 


berpikiran seperti itu." 


Fransia diam sejenak. Walaupun, masih ada yang ingin 
disampaikan. Namun, ia akan menunggu sampai Geralz 


merespons. 


Rasanya sudah hampir satu menit mereka diam. Pria itu 
belum beri jawaban apa pun. Hanya memandangnya dengan 


intensitas meningkat. Dapat dirasakan nyata. 


Apalagi, dekapan Geralz tambah posesif. Tak bisa 
membuatnya leluasa bergerak. Tapi, juga disukai sikap 


ditunjukkan pria itu. 


"Aku suka kau manfaatkan, Nona." 
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Bukan kalimat balasan Geralz yang akhirnya menyebabkan 
Fransia lega bukan main, tapi ekspresi pria itu. Menunjukkan 


nyata bagaimana antusiasme dan penerimaan. 


Fransia yakin tak salah dalam mengartikan bahwa Geralz 
benar-benar bisa menikmati sandiwaranya tadi. Walau 


demikian, tidak berarti Fransia langsung tenang. 


Mulut hendak dibuka untuk bersuara lagi, tapi Geralz 


sudah lebih dulu membungkam dengan ciuman yang lembut. 


Tidak berlangsung lama. Walau, hanyalah seperkian detik. 


Tapi, menghanyutkan. 


"Aku kurang suka kepura-puraan sebatas untuk memanasi 


orang lain saja." 


Fransia seketika diam. Ia memang belum bisa memahami 


perkataan Geralz, kali ini. 


Namun, terus mencoba untuk mengerti apa yang sekiranya 


bermakna tersirat di dalam ucapan pria itu tadi. 


Kata demi kata pun berupaya dibedah dan diingat. 
Termasuk bagaimana cara Geralz berbicara serta ekspresi 


ditunjukkan. 


117 


"Tunggu sebentar." Fransia dengan refleks mengeluarkan 


ucapan, saat telah temukan kesimpulan di kepalanya. 


Apa yang dilontarkan, sudah jelas mampu menarik 
perhatian Geralz lebih besar pada dirinya. Tatapan pria 


semakin lekat dan terasa intens untuk Fransia. 


Tentu, kegugupan menyerangnya yang juga membuat 
jantung berdegup tambah tidak terkendali berdegup. Namun, 


harus tetap diutarakan isi pikiran pada Geralz. 


"Soal ucapanmu tadi ...." Fransia gantungkan perkataan 


untuk menghirup udara. 
Kemudian, dibuang dengan cepat. 


Tak cukup bisa membantu dalam membuat dirinya rileks. 
Justru rasa gugup semakin besar. Entah bagaimana cara dalam 


atasi agar tidak tambah parah. 
"Ada apa dengan ucapanku, Sayang?" 


Nada mesra yang Geralz luncurkan dalam kalimat tanya, 
dilengkapi seringaian lebar menggoda, sudah tentu tidak bisa 


untuk Fransia abaikan begitu saja. 


"Kau mengajakku menjali hubungan seperti tadi yang aku 


aktingkan di depan Rick?" 
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Tidak lama bagi Fransia menunggu respons dari Geralz. 
Pria itu mengangguk dengan mantap, walau hanya sekali 


dilakukan. 


Fransia pun ikut mengukirkan senyum yang bisa menyamai 
seringai nakal Geralz. Reaksi pria itu membuat jantungnya 


berdebar kian kencang juga, tentu saja. 
"Benar, Sayang." 


Geralz meraih tangan Fransia. Lalu, jari-jari mereka pun 
ditautkan dengan erat. Tak ada sedetik waktu dilewatkan tanpa 


pusatkan pandangan ke sosok Fransia. 


"Mari kita menjalin kasih sebagai pasangan. Aku tahu kita 


akan sangat cocok." 
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PARI 19 


— HEBATNYA GERAL (21+) 
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Fransia tidak tahu persis sudah berapa lama dirinya dan 
Geralz terlibat dalam ciuman membara. Tapi, napasnya 


terengah-engah. 


Pasokan udara di paru-paru kian menipis, jika tak 
dihentikan cumbuan mereka, maka Fransia tidak menjamin 


kekuatan membalas lumatan Geralz akan tetap bagus. 


Dan, sepertinya pria itu juga mengalami penipisan udara. 
Ciuman diakhiri Geralz. Tapi, tidak dengan dekapan yang 


masih erat. 
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Intensitas tatapan pria itu juga belum ada tanda-tanda 
berkurang. Justru kedua mata Geralz tambah terlihat gelap 


oleh gairah. 


Hal tersebut memengaruhi hasrat Fransia. Semakin 
bergelora. Ia menginginkan lebih lagi, bukan sekadar ciuman 


saja. 


Dan, tidak ada kemustahilan untuk tercipta percintaan 


panas di antara mereka. Namun, Fransia enggan memancing. 


Tak ingin terlihat dirinya terlalu haus akan sentuhan Geralz 
yang sensual. Walaupun, memang ia ingin tidur dengan pria 
itu. 

Seandai saja hasrat Geralz sudah bergelora, tak akan 


mungkin bisa padam begitu saja tanpa ada penyaluran dahulu. 
"Sayang ...," 


"Iya." Jawaban singkat yang cepat, tapi telah Fransia 


alunkan dengan nada menggoda. 
"Di gym tadi ...." 


Fransia sudah tahu kemana arah bahasan mereka. Namun, 
hanya disimpan di dalam kepala. Tak dikatakan apa-apa. 


Menunggu sampai Geralz melanjutkan ucapan. 
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"Yang di gym tadi belum selesai. Apa kita perlu 


melanjutkan lagi, Sayang?" 


Fransia langsung terkekeh. Dugaannya tak salah memang. 
Dan, segera saja diberikan tanggapan. Kepala dianggukan 


tanpa ada keraguan. Jelas diterima ajakan Geralz. 
"Tapi, bukan di ruang gym." 


"Lalu, di mana? Kamar? Oke, tidak masalah dimana saja, 


asal kau memuaskanku." 


Fransia melihat senyuman nakal Geralz kian mengembang 
di wajah tampan pria itu. Jelas jawabannya yang sudah 


membuat Geralz bereaksi demikian. 


"Akan aku beri apa maumu, Sayang. Tapi, aku tidak suka 


di ranjang, saat berkeringat." 


"Bercinta sambil mandi, bagaimana? Aku juga butuh 
bantuanmu untuk menggosok punggungku. Kau bisa 


melakukannya?" 


Fransia bisa dengan mudah mencerna setiap kata yang 
dilontarkan Geralz. Diberi reaksi cepat, kepala diangguk- 
anggukan mantap. Sedangkan, kedua tangan melepas dekapan 


Geralz pada dirinya. 
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Fransia meraih tangan kanan Geralz, baru kemudian 
ditarik. Kaki Fransia melangkah dengan cukup cepat ke ruang 


tidur Geralz. 


Namun, baru saja mereka sampai di ambang pintu, pria itu 


menggendongnya. 


Walau cukup terkejut, Fransia tetap bereaksi cepat. Kedua 
kakinya melingkari badan telanjang Geralz. Sementara, tangan 


kanan dan kiri mengalung di leher pria itu. 
"Kau tidak merasakan aku sudah keras?" 


Fransia terkekeh. Lalu, digesekkan perut di sekitar 
kejantanan Geralz yang besar dibalik celana dikenakan oleh 


pria itu. Cara dirinya dalam membalas godaan Geralz. 


Tawa Fransia mengencang bersamaan akan dilakukan 


kedipan mata. "Iya. Aku me--'" 


Jawaban Fransia harus terputus akibat ia menerima 


serangan ciuman di bibir yang ganas dari Geralz. 


Lidah pria itu bergerilya di dalam mulutnya, mengeksplor 


setiap bagian. Kemudian, membelitkan lidah mereka. 
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Fransia langsung hanyut. Membalas dengan tak kalah 
bersemangat. Walau, Geralz lebih mendominasi ciuman di 


antara mereka. 


Tidak dipedulikan pantatnya yang terasa basah dan juga 


dingin karena mendarat di depan wastafel terbuat dari marmer. 


Fransia ingin lebih lama menikmati cecapan dan belitan 


lidah Geralz di mulutnya, tapi pria itu menyudahi ciuman. 


Bukan karena sudah bosan. Melainkan, bra olahraga 
melekat di badannya hendak pria itu lepaskan. Tentu, harus 


ditarik ke atas. 


Setelah sukses ditanggalkan. Celana pendek dan pakaian 
dalamnya menjadi sasaran lanjutan dari Geralz. Dilanjutkan 


celana olahraga dan sisa-sisa kain lainnya. 


Tak ada halangan yang berarti, hingga kedua tangan pria 


itu dapat menjauhkan semua yang melekat pada badan Fransia. 


Kini, sudah Geralz buat wanita itu telanjang secara penuh. 
Tubuh polos Fransia ditatap dengan penuh kagum dan sarat 


pemujaan. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang?" 
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Geralz terkekeh. Namun, segera lebih dekat ke arah 
Fransia. Tangan-tangannya yang kekar didaratkan pada 


masing-masing paha mulus wanita itu. 


Kemudian, dilakukan usapan-usapan secara halus untuk 
beberapa saat. Sebelum Geralz lanjut membuka keduanya 


dengan lebar. 


Titik pusat pandang Geralz sudah langsung dapat tertuju ke 
bagian organ intim Fransia yang tampak nyata. Begitu 


menggodanya. 


Ingin segera digunakan lidah, mulut, dan juga jari-jari 


panjang untuk menjelajah. 


Geralz langsung merealisasikan apa yang memang ingin 
dilakukan. Fantasi-fantasi nakal pun bermunculan di dalam 


kepala. 


Geralz sendiri tak menyangka, imajinasinya akan 
dikalahkan oleh aksi nyata yang jauh lebih menantang dan 


menggairahkan. 


Sudah jelas Geralz sejauh ini merasa bangga dengan 
kemampuannya. Pria mana pun juga pasti akan sama seperti 


dirinya. 


125 


Hasrat seksual Geralz semakin membuncah, ketika 
mendengar lenguhan yang Fransia serukan dengan cukup 


lantang. 


Geralz senang bisa memberikan kenikmatan dan puncak 
orgasme yang menakjubkan untuk Fransia. Bahkan, melebihi 


target. 
"Kau suka, Sayang?" 


Anggukan kepala dengan gerakan lemas dan senyuman 
menawan, diperlihatkan Fransia, sudah tentu membuat Geralz 


gemas. Ia pun mengecup dahi serta bibir ranum wanita itu. 
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PARI 20 
— PERGI SEMENTARA — 
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"Nona Manis ...," 


Panggilan bernada mesra diiringi dengan embusan napas 
halus di telinga kirinya, tentu timbulkan sensasi geli bagi 


Fransia. 


Namun, enggan diperlihatkan reaksi atas panggilan Geralz. 
Tetap dalam posisinya meringkuk nyaman sambil memeluk 


bantal. 


"Kau kenapa bisa sangat cantik terlihat, saat tidur begini, 


Sayang?" 
Senyum Fransia jelas langsung terukir di kedua ujung bibir 
yang dinaikkan lumayan tinggi, tapi matanya tetap terpejam. 
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Fransia masih memiliki rasa kantuk besar. Ingin jatuh 
tertidur kembali dan bermimpi indah. Enggan meladeni rayuan 


Geralz. 


Namun, saat pria itu sudah beraksi, maka Fransia tidak 
akan bisa abaikan begitu saja. Ia pasti terangsang oleh 


sentuhan Geralz. 


Misalkan saja sekarang ini, kedua tangan pria itu sudah 
masuk ke dalam selimut yang dirinya gunakan. Menjelajahi 


buah dadanya. 


Meremas keduanya bersamaan. Jari-jari pria itu 
memainkan puncak bukit kembarnya yang berhasil menegang 


dalam sekejap. 


"Oohhh!" Fransia melengkuh dengan mata tertutup rapat. 


Tapi, sudah menggeliat. 


Pemanjaan pada kedua buah dadanya begitu lihai dilakukan 


Geralz. Berpengaruh juga untuk memancing gairahnya. 


Walau baru tiga jam selesai bercinta dengan pria itu, tapi 
jika Geralz mengajaknya untuk bermain lagi. Fransia tidak 


akan menolak. 
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Meski, tenaganya sudah tak sebesar tadi. Ia paling hanya 
akan pasif menerima sentuhan apa pun dari Geralz. Asal 


dirinya puas nanti. 


Dugaan Fransia jika pria itu akan beraksi lebih liar di 
pangkal pahanya. Geralz justru berhenti. Menyelimutinya 


kembali. 


Otomatis Fransia membuka mata. Sosok pria itu menjadi 
objek pandangnya. Geralz pun menyeringai dan mengerling 


nakal padanya. 


Namun, bukan ekspresi pria itu menarik perhatian Fransia. 
Melainkan, penampilan Geralz yang sudah rapi dengan 


memakai kemeja hitam dan celana panjang senada. 


"Kau mau ke mana?" Fransia langsung saja bertanya, 


daripada berasumsi sendiri. 
"Aku akan berangkat ke Italia." 


Tak hanya membelalak, Fransia juga bangun dari posisi 
berbaring. Duduk dengan selimut yang masih menutupi 


tubuhnya. 
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Tidak bisa dikatakan apa-apa karena Fransia masih kaget 
akan jawaban Geralz. Walau, ada beberapa pertanyaan muncul 


di dalam benak yang ingin dilontarkannya. 


"Kau mau bertanya, kenapa aku pergi ke Italia? Dan, untuk 


urusan apa?" 


Fransia lekas menanggapi. Mengangguk. Ia suka akan 
kepekaan Geralz akan rasa ingin tahunya secara cepat. 


Intensitas tatapan ke pria itu semakin ditambah. 


"Perusahaanku yang bergerak di bidang manufaktur, baru 
membuka kantor cabang di beberapa kota. Aku harus 


meresmikan dan mengecek satu per satu." 
"Aku akan di sana selama satu bulan." 


Fransia tahu Geralz menunggu reaksi dari dirinya, tepat 
setelah pria itu menyelesaikan ucapan. Dan, ia justru 


kebingungan harus menanggapi seperti apa. 


Fransia merasakan keanehan. Semacam tak rela jika pria 


itu harus pergi, disaat mereka baru memulai sebuah hubungan. 
"Kau cemas kau akan tergantikan?" 


Demi apa pun, Fransia ingin sekali apresiasi kepekaan 


Geralz yang tinggi dan menusuk langsung ke sasaran. Fransia 
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tak akan bisa mengelak. Walau, mengakui juga dapat 


membuat harga dirinya dipertaruhkan. 


"Aku berani menjamin kau akan menjadi satu-satunya di 


dalam hidupku, saat ini." 


"Aku sudah membuat komitmen yang serius mengajakmu 
berkencan. Jadi, aku pasti akan berusaha melakukan yang 
terbaik." 


Hati Fransia langsung berbunga-bunga. Ia merasakan 
banyak kupu-kupu berterbangan di sekitar dirinya. Rekahan 


senyum di wajah juga mengembang lebar begitu saja. 


Fransia lantas memeluk Geralz dengan erat. Sudah jelas 
apa yang dilakukan dapat segera memperoleh balasan. Geralz 


merengkuhnya dengan kuat dan terasa sangat posesif. 


"Kau serius akan ucapanmu 'kan tadi itu, Mr. Brown? Aku 


menganggapnya serius." 


"Jadi, kau tidak boleh mengingkarinya. Kau harus 
menepati. Maka, aku juga akan bisa melakukan hal yang sama 


sepertimu." 
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Fransia sudah melepaskan dekapan. Lalu, ia memandang 
wajah Geralz. "Aku juga ingin berkomitmen denganmu, 


Sayang." 


"Kau pantas mendapatkan kesetiaan dariku, Sia. Aku 


semakin tergila-gila padamu." 


Fransia terkekeh geli disebabkan cara Geralz bicara begitu 
bangga. Dan, ia tetap berikan tanggapan atas ucapan pria itu 


dengan anggukan-anggukan kepala. 


"Aku akan ke bandara dua jam lagi. Jadi, aku dan kau 


masih punya waktu." 
Fransia membelalak. "Kau ke bandara?" 
"Untuk apa?" tanyanya lanjut. 


"Kau pasti tahu juga sebagai pebisnis, kita dituntut untuk 


pergi berkelana, Sayang." 


Baru saja, beberapa detik yang lalu, Fransia merasa 
terkejut. Kini, sudah terlolos tawa dari mulutnya karena 


Geralz. 


Cara pria itu berbicara dan juga pemilihan kata, membuat 
Fransia terhibur. Ia memang mudah tergelak oleh candaan pria 
itu. 


132 


"Jadi, berapa lama kau akan pergi?" Fransia merasa wajib 


untuk tahu. 


"Minimal satu minggu, aku rasa. Aku belum melihat jadwal 


dari sekretarisku." 


Fransia pun dengan cepat menganggukkan kepala, tanda 
bahwa ia sudah paham dengan jawaban yang diberikan oleh 


Geralz. Lantas, dipeluknya dalam dekapan erat pria itu. 


"Aku pasti akan merindukanmu, Mr. Brown. Kita akan 


berpisah sementara waktu." 
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PARI 21 
— IDE MENGGODA — 
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Aku sudah tampan setelah mandi. Kau harus menilai 


penampilanku, Sayang. 


Kikikan tawa Fransia terluncur kian keras. Tak hanya 
karena geli membaca pesan dari sang kekasih. Tapi juga, 


sebuah foto yang dikirimkan oleh pria itu. 


Geralz Brown berpose cooldi depan cermin, dengan 
bagian badan yang telanjang dan hanya memakai bokser ketat 


hitam. 


Dada bidang serta otot-otot perut kekasih tampannya itu 
selalu menggoda, setiap kali dilihat. Mata Fransia 


termanjakan. 
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Pikiran nakal dengan imajinasi sensual pun kerap muncul 
di dalam kepalanya, tatkala Geralz menjadi aktor utama 


fantasinya. 


Fransia ingin menciptakan sebuah khayalan erotika 
romantis lebih lanjut. Namun, tidak ada waktu luang untuk 


melakukannya. 


Sejumlah pekerjaan menunggu diselesaikan. Jadi, saat jam 
kantor masih berlangsung, tak ada alasan baginya berleha- 


leha. 
Tok! Tok! Tok! 


Ketukan tiga kali di pintu, tanda seseorang masuk ke dalam 


ruangannya. 


Dan, Fransia harus rela mengakhiri acara menikmati foto 
seksi Geralz. Ia pun segera menaruh ponselnya di atas meja 


kerja. 


Lantas, memusatkan atensi ke arah pintu. Ingin dilihat 


siapa gerangan yang akan datang menemuinya. 


Tiga detik kemudian, sosok sang asisten masuk ke dalam 


ruangan. Fransia seketika mengernyitkan dahi. 
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Bukan karena kehadiran Mrs. Sarah, tapi kotak berukuran 
besar yang dibawa oleh wanita itu. Tampak seperti sebuah 


kado. 


"Saya sudah memesan pizza dan spaghetti yang Anda mau, 


Bos." 


Fransia memberi tanggapan segera dengan anggukan dan 


senyum lebar. "Trims." 


Belum dipindahkannya atensi dari kotak di kedua tangan 
sang asisten. Setelah Mrs. Sarah lebih dekat, barulah Fransia 


bisa jelas membaca merek ternama tertulis di kotak. 


"Kau akan memberikan padaku?" Segera saja dikonfirmasi, 


daripada terus penasaran. 


Anggukan dilakukan oleh Mrs. Sarah. Tentu cukup 
menjadi jawaban untuk Fransia. Ia tak menanyakan apa pun 


lagi. Tapi, lebih mengembangkan senyuman di wajah. 


Sang asisten mencapai mejanya tidak lama kemudian. 
Langsung menaruh hadiah yang diberikan padanya di atas 


meja. 


Fransia pun lekas membuka penutup kotak. Tak sabar saja 


ingin melihat barang seperti apa yang akan diterimanya. 
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"Wowww!" Fransia berseru dengan kagum. 


"Bikini ini bagus, Mrs. Sarah!" Kalimatnya diserukan lagi, 


bahkan lebih kencang. 


"Aku sangat suka." Fransia tak sembunyikan kegirangan 


dan rasa senangnya. 


Lalu, Fransia bangun dari kursi dan dipeluk Mrs. Sarah 
seperkian detik. Senyuman di wajah mengembang sembari 


memandang sang asisten dengan ekspresi kian riang. 


"Aku tidak terlalu pandai memilih bikini, tapi yang aku 


belikan ini bagus. Kau punya selera bagus, Mrs. Sarah." 


"Terima kasih banyak untuk hadiahnya, aku suka. Semoga 
bagus aku pakai." 


"Anda akan bagus memakainya, Bos. Saya jamin Anda 


seksi di depan kekasih Anda." 


Wajah Fransia seketika memanas. Ia pun teringat kembali 
akan sosok Geralz. Senyum nakal pria itu berputar di 


benaknya. 


Fransia memikirkan juga bagaimana reaksi sang kekasih 
melihatnya memakai bikini. Apa akan tergoda atau malah 
mengejek. 
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Rasanya, Fransia ingin membuktikan. 


Handphone yang diletakkan di atas meja pun diambilnya. 
Namun, sebelum pergi ke kamar mandi, Fransia memeluk 


sang asisten lebih dahulu beberapa detik. 


"Aku ada urusan sebentar. Aku akan segera kembali." 


Fransia berbisik pelan. 


Tanpa menunggu reaksi Mrs. Sarah dahulu, kakinya 
dilangkahkan menuju ke kamar mandi yang masih berada di 


ruangannya. 


Hitungan seperkian detik saja, Fransia telah masuk. Pintu 


ditutup rapat dan dikunci. 


Barulah kemudian, dilakukan panggilan video ke nomor 


Geralz. Handphone ditaruh didekat wastafel. 


Fransia berdiri dengan santai seraya dinanti sambungan 


terhubung. Tak lama ternyata baginya menunggu. 


Saat video dimulai, sosok Geralz pun terlihat tanpa 
mengenakan atasan. Dada bidang pria itu dengan otot-otot 


kencang terlihat jelas. 


"Hai, Sayang." 
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"Hallooo!" Fransia menyapa balik dengan penuh semangat. 


Tangan dilambaikan. 


Rasa rindu Fransia menggebu mendengar ucapan bernada 
mesra Geralz. Ingin sekali saat ini juga bertemu pria itu dan 


memeluk. 
Sayang, tidak akan bisa. 


Cukup sulit bagi Fransia menahan rindu. Ia ingin segera 
berjumpa dengan Geralz. Tapi, keadaan sudah jelas tak 


memungkinkan. 


Mereka tengah berada di negara berbeda. Sangat mustahil 
untuk Fransia menyusul Geralz. Pekerjaannya tak bisa 


ditinggalkan. 
"Kau sedang ada di mana, Sayang?" 


"Di kamar mandi, ruangan kerjaku." Fransia menjawab 


dalam nada lebih bersemangat. 
"Aku ingin tunjukkan sesuatu," lanjutnya. 


"Sesuatu? Apa itu kira-kira, Sayang? Kau ini pintar 


membangkitkan rasa penasaranku." 


Fransia terkikik. "Disamping membuat kau penasaran, aku 


ingin kau juga bergairah." 
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"Ide yang bagus, Sayang. Cepat tunjukkan." 


Walau, hanya dengan kamera handphone, dapat dilihat 
jelas antusiasme Geralz lewat senyuman menggoda yang 


sedang pria itu tunjukkan padanya. Tatapan Geralz intens. 


Sudah tentu, menambah semangat Fransia juga. Ia segera 


melakukan apa yang tadi telah dijanjikan pada Geralz Brown. 


Tak sampai satu menit, sudah berhasil untuk ditunjukkan 
penampilan yang baru. Fransia pun menambah senyuman 


menggodanya. 
"Kau sangat cantik, Sayang." 


"Benarkah? Kau suka, Mr. Brown? Jadi, kau kapan akan 
pulang untuk melihatku?" ujar Fransia dengan nada semakin 


mesra. 
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PARI 22 


— KEDATANGAN SAHABAT 
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Drrtt ... Drrttt 
Drrtt ... Drrttt 
Drrtt ... Drrttt 


"Astagaa!" Fransia berseru geram. 


"Apa aku harus mematikan handphone agar berhenti 


berbunyi?" Fransia kian kesal. 


Namun, tidak bangun dari posisinya yang berbaring untuk 
ambil ponsel di nakas. Justru bantal berada di bawah kepala 


digunakan menutupi wajah. 
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Tentu, dengan harapan jika kedua telinga tidak akan 
mendengar lagi deringan dari handphone-nya. Tapi, cukup 


mustahil. 


Selama, sang sahabat belum berhenti untuk 
menghubunginya, maka mustahil ponsel miliknya akan bisa 


diam begitu saja. 


Memang, seharusnya Fransia mengangkat telepon dari 
Sandisc Mikkler. Namun, ia punya sejuta alasan tak 


melakukannya. 


Fransia enggan memikirkan terlalu dalam, apakah 
keputusannya sudah benar atau tidak dalam menjauhi sang 


sahabat. 


Fransia tengah lelah secara pikiran karena seharian tugas 
menumpuk. Disamping juga, rasa kantuk besar memintanya 


segera tidur. 


Fransia sudah mendambakan istirahat yang tenang. Tapi, 


ternyata tidak demikian. 


Perlahan, rasa kantuk berkurang. Tandanya insomnia akan 
mulai datang. Ia tidak akan bisa tidur nyenyak hingga pagi 
datang. 
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Daripada memaksa matanya untuk tetap memejam tanpa 
menghantar ke mimpi yang indah, Fransia memutuskan 


bangun dari tempat tidur empuknya. 


Kemudian, bergegas berjalan keluar kamar. Tidak benar- 


benar melangkah cepat, Fransia tak sedang terburu-buru. 


Ponsel masih berbunyi. Dan, belum ada niat Fransia untuk 


menjawab telepon Sandisc. 


Selama berjalan di lorong menuju dapur, suasana sunyi 


tidak membuat Fransia terusik. Justru mendapat ketenangan. 


Namun, hal tersebut tak berlangsung lama. Sebab, 
keterkejutan besar melanda Fransia. Dan, nyaris saja berteriak 


kencang. 


Untung saja, masih dapat dikenali dengan benar sosok 
wanita di hadapannya. Bukan setan, walau ekspresi dan juga 


tatapan ditunjukkan seram padanya. 
Sosok tersebut adalah Sandisc Mikkler. 


"Hai." Fransia menyapa ramah dan mencoba tersenyum 


lebar, ditengah kekagetannya yang belum hilang secara penuh. 


"Yahhh! Kauuu!" 
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Fransia mundur dua langkah, ketika sang sahabat berseru 
marah. Tapi, ia tak merasa takut. Malah menampakkan 


cengiran. 


Sudah pasti, reaksinya tambah menciptakan kemarahan dan 
kejengkelan Sandisc. Sang sahabat mempertajam tatapan 


padanya. 


Fransia jelas tak akan membiarkan Sandisc semakin kesal. 


Ia segera saja terpikirkan mengeluarkan jurus andalannya. 


Tanpa perlu menimbang-nimbang lagi lebih lanjut, apakah 
aksinya akan berhasil atau tidak. Fransia ingin melakukannya 


saja. 


"Aku senang bertemu denganmu, Sahabatku Sayang. Aku 


sangat rindu dirimu." 


Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, diberi dekapan 
pada Sandisc. Namun, tidak cukup erat karena perut buncit 


sahabatnya. Ia harus tetap membuat Sandisc nyaman. 


"Bagaimana kabarmu dan calon keponakan tampanku, 


hmm? Kalian harus sehat." 
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Selepas kalimatnya dituntaskan, Fransia pun melepaskan 
pelukan. Lalu, kepala sedikit ditundukkan guna memandang 


perut sang sahabat. Kedua tangan juga ditaruh di sana. 


"Kau seperti membawa sebuah semangka, ya? Haha. Atau 


buah melon?" Fransia tidak bisa tak meloloskan ejekannya. 


"Kalau kau hamil, kau pasti akan terlihat seperti membawa 


buah-buahan besar." 


Kekehan Fransia keluar lagi. "Kau semakin sensitif, ya? 
Apakah karena pengaruh dari hormon kehamilanmu, 


Sahabatku?" 


"Sudah pasti aku sensitif selama aku hamil. Ditambah lagi 
karena tingkahmu, Sia. Kau menjauhiku dan tidak mengangkat 


telepon." 


"Kenapa kau bersikap begitu? Apa alasanmu sebenarnya? 


Beri tahu aku sekarang!" 


Fransia tersenyum lebar dengan kikuk. Ia tak yakin 
reaksinya akan bisa diterima oleh Sandisc. Atau menambah 


kekesalan sang sahabat. Namun, enggan diambil pusing. 
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Benar saja, Sandisc menambah delikan mata pada dirinya. 
Maka, berupaya cepat untuk diredakan tawa agar sang sahabat 


tak kian jengkel. Fransia pun berhasil melakukan. 
Lalu, senyuman dilebarkan. "Maafkan, aku." 


"Aku tidak bermaksud apa pun, Sandisc. Aku tidak ada 
niatan yang jelek." Fransia berkata dengan nada santai. Tak 


ada beban. 


"Kita sudah berteman lama. Tidak mungkin, aku tidak tahu 
kalau ada yang salah darimu bersikap, Sia. Jangan berbohong 


padaku." 


"Aku minta maaf, ya." Fransia pun berucap dalam nada 


sungguh-sungguh, kali ini. 


Pelukan berikan kembali pada Sandisc. Sang sahabat 
membalas. Tentu, tidak berlangsung lama. Mereka secara 


bersamaan menyudahi. 


Fransia menampakkan cengiran yang tak bersalah pada 
Sandisc. Kedua tangan sudah ditautkan ke jemari-jemari 


sahabatnya itu. 


"Apa yang harus aku lakukan agar kau tidak marah terus 


padaku?" Fransia bicara dalam suara setengah memohon. 
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"Sudah aku bilang kau harus jujur dengan diriku. Apa pun 


masalahmu. Paham?" 


"Aku harus bertanya langsung sebab Lessey tak mau 


memberitahuku apa masalahmu." 


Fransia mengangguk pelan. "Oke." Dijawab secara singkat, 


namun mantap. 


Jeda mengisi untuk beberapa saat. Fransia sibuk dengan 
pikiran sendiri. Ia berupaya merangkai kalimat untuk 


dikatakan pada Sandisc. Tentu, agar mudah dipahami nanti. 


"Aku menjauh bukan karen kau, ya. Aku selalu 
menyayangimu, Sandisc. Ada hal lain yang membuatku seperti 


" 


itu. 
"Ayo, jangan berbelit-belit lagi, Sia." 
Fransia mengangguk cepat. Merespons apa yang 


diinginkan oleh sang sahabat. Mulut masih dibungkam, walau 


sudah tersusun beberapa kalimat untuk dilontarkan. 
"Sia?" 


Kembali kepala dianggukan oleh Fransia. Ia lantas 
mengembuskan napas yang panjang. Ingin dimantapkan 


niatannya berkata jujur pada Sandisc. Entah bagus atau buruk. 
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"Aku sedang dekat dengan kakak Gerack. Aku takut kau 


tidak akan setuju. Jadi, alasan aku menjauh ya karena itu." 


"Hahaha. Kau serius, Sia? Mana mungkin aku akan marah. 


Aku senang. Kau dan aku kemungkinan besar akan jadi ipar." 
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PARI 23 


— BERITA HAMIL KEJUTAN 
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Ketika Fransia baru saja memarkirkan mobil mewahnya di 
depan kediaman megah Xavier bergaya minimalis yang 


dijadikan klinik, ia disambut oleh Lessey Harrison. 


Segera pula, Fransia turun dari kendaraan roda empatnya. 


Sang sahabat sudah berdiri di dekat pintu mobil. 


Dan, saat Fransia sudah berdiri di dekat Lessey, sahabatnya 


itu langsung memeluk sembari mengeluarkan tawa senang. 


Fransia tidak perlu bertanya alasan Lessey bersikap seperti 


ini. Ia sudah sangat tahu. 
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Ketika Lessey menyudahi pelukan dan memandangnya 


dengan sorot riang, maka Fransia menunjukkan delikan mata. 


"Ayolah, kau jangan marah padaku. Lagi pula, aku baru 


pertama meminta bantuan darimu di jam kerja, hari ini." 


Fransia memutar bola mata. "Kau tahu aku harus 
kehilangan berapa ratus dollar hari ini karena aku bolos ke 


kantor?" 
"Hampir seribu dollar malah," imbuhnya. 


"Haha. Hanya seribu dollar? Kau bisa lihat besok di 


rekeningmu, aku akan kirim uang dua kali lipat jumlahnya." 


"Baiklah. Akan aku tunggu." Fransia memilih mengiyakan. 


Walau, dalam nada mencibir. 


"Kau harusnya dapat mengerti aku, Sia. Aku butuh kau 


menemanimu di sini." 


"Aku tidak terlalu suka pergi ke dokter, kau sudah tahu itu. 
Apa lagi, aku baru pertama kali datang ke dokter kandungan." 


Baru saja, Fransia hendak menanggapi, tapi sang sahabat 
kembali memeluknya. Dan kali ini, Fransia memilih 


membalas. Ia bahkan ikut juga meloloskan tawanya. 
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Acara berpelukan mereka berakhir, tidak lama kemudian. 


Fransia dan Lessey masih berdiri berhadap-hadapan. 


Fransia lantas menyeringai, melihat rasa antusiasme tinggi 
sahabatnya. Dan, seketika muncul pertanyaan menggelitik di 


kepala. 


"Aku sungguh ingin tahu, apakah kau benar sedang hamil 


sekarang?" 
"Tidak! Aku belum hamil!" 


"Aku kira bulan ini aku akan mengandung, tapi aku 
mendapatkan menstruasiku satu minggu lalu. Aku jadi 


kecewa." 


"Tapi, bukan berarti aku akan kalah dari Gawk. Aku harus 


menangkan tantangan ini." 


Fransia menaikkan alis. "Tantangan apa? Kau hamil adalah 


sebuah tantangan?" 


"Iya, Gawk memberikan tantangan seperti itu padaku. 
Masih ada dua bulan tersisa lagi kesempatan. Aku harus 


segera hamil." 


Fransia tergelak. "Astaga! Haha. Kalian itu ada-ada saja. 


Bagaimana bisa?" 
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"Kenapa tidak? Dia meragukan aku bisa hamil. Jadi, aku 


terima tantangan dia." 


"Aku juga sebenarnya mau punya anak. Aku iri melihat 
Sandisc akan melahirkan bayi sebentar lagi. Aku ingin 


menyusul." 


Fransia terkekeh lagi seraya menggelengkan kepala. 
Aksinya jelas menimbulkan sorot tanya di mata Lessey yang 


berbinar. Sang sahabat jelas meminta keterangan darinya. 


Fransia lebih dulu berdeham, dalam rangka mengantisipasi 
suaranya tidak akan menjadi serak akibat tertawa cukup 


kencang. 
"Aku merasa heran. Kau tahu?" 
"Untuk apa kau merasa heran padaku?" 


Kepala digelengkan lagi oleh Fransia. "Tidak hanya kau. 
Tapi, Sandisc juga membuatku heran," jawabnya seraya masih 


tertawa. 


"Kalian berdua kenapa seperti balapan ingin hamil dan 


punya anak. Kalian lucu." 
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Ejekan Fransia mendapat tanggapan yang kurang baik dari 
Lessey. Sahabatnya itu memelotot kesal. Namun, Fransia tak 


terlalu terpengaruh. Ia kian menyeringai. 


"Tapi, walaupun aku heran dan tidak habis pikir. 
Percayalah, aku selalu mendukung apa pun yang kalian ingin 


lakukan." 


"Kau memang harus mendukungku, Sia. Aku harus segera 


hamil, kalau aku tidak ingin kalah dari kakak sepupumu itu." 


"Salahmu sendiri, Lessey. Kau mau saja terima tantangan 


Gawk yang konyol. Hmm, kalian berdua memang aneh." 


"Berhentilah mengejekku. Lebih baik kita sekarang temui 


Xavier. Dia sudah ada di ruangannya dan menunggu kita." 


Fransia langsung melangkahkan kaki, saat Lessey mulai 
menarik tangannya. Mereka pun berjalan bersama masuk ke 


area dalam klinik milik sang sahabat, Xavier Brown. 


Seorang perawat yang berperawakan cantik, meski usia 
sudah tidak muda lagi, yakni memasuki kepala tiga puluh 
pertengahan. Nama wanita itu adalah Sylia Varden. 
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Perawat kepercayaan Xavier itu pun telah mengenal cukup 
akrab Lessey dan Fransia. Mereka beberapa kali pernah 


berjumpa, saat berkunjung ke klinik. 


"Anda berdua sudah ditunggu oleh Dokter Xavier di dalam. 


Silakan masuk." 


Lessey dan Fransia pun memberi tanggapan secara 
bersamaan. Kompak anggukan kepala mereka serta 
merekahkan senyum ramah. Berjalan pun berbarengan ke arah 


ruangan dimaksud oleh Sylia Varden. 


"Trims, Miss Sylia." Fransia tentu tidak lupa untuk 


mengucapkan terima kasih. 
"Sama-sama, Miss Fransia." 


Setelah mendapatkan balasan, keduanya pun masuk ke 
dalam. Sosok Xavier terlihat duduk di kursi kerja seraya 


melambaikan tangan. Salah satu cara menyambut mereka. 
"Selamat datang, Kawan-Kawanku." 


Fransia lebih dulu memeluk Xavier. Baru dilanjutkan oleh 


Lessey. Tak ada pelukan lama dilakukan. Sama-sama sebentar. 


Fransia sama sekali awalnya tidak terganggu akan cara 


Xavier memandang. Namun, saat sang sahabat telusurkan 
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tatapan dari atas ke bawah hingga mata kaki, maka tidak bisa 


dianggap remeh begitu saja. 
"Ada apa?" Fransia langsung bertanya. 


"Sia, kenapa kau tidak bilang kalau kau ini sedang 
mengandung? Aku cukup kaget." 


Fransia seketika membelalak hebat. Matanya nyaris saja 


keluar, andai bisa dilakukan. 


Sudah jelas rasa terkejutnya jauh lebih besar dibandingkan 
Xavier. Bak berita yang tidak terduga-duga. Tubuhnya lemas 


seketika. 
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PARI 24 
— KEKACAUAN PERASAAN — 
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"Jalannya lebih pelan-pelan." 


Kepeningan di kepala Fransia semakin besar dan hampir 
membuatnya jadi kehilangan keseimbangan. Untung saja, 


tidak sampai mengakibatkannya terjerembab ke lantai. 


Tentu, harus berterima kasih pada Lessey yang selalu 
memegangi bahunya. Jika sang sahabat tak lakukan, ia pasti 


akan jatuh. 


Fransia belum dapat hilangkan rasa sakit di kepala. 
Bahkan, kian menusuk-nusuk. Benda di sekeliling jadi 


berputar, saat dilihat. 
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Sepertinya, ia akan segera jatuh sakit. Efek dari syok akan 


kehamilannya yang tidak direncanakan sama sekali. 


Fransia masih saja tak bisa untuk menerima kenyataan 
dirinya ternyata mengandung. Bermimpi sekalipun tidak 


pernah dilakukan. 


Walaupun, memang sudah Fransia lakukan serangkaian 
pemeriksaan di klinik Xavier. Dari hasil USG sudah 


memerlihatkan jelas ada calon bayi di perutnya kini. 


Fakta telah membuktikan. Sekeras apa pun Fransia 
menyugesti dirinya sendiri untuk tak percaya, hanya sia-sia 


belaka. 
"Hei, Kawanku!" 


Seruan melengking sarat kecemasan dan rangkulan pada 
bahunya yang semakin dieratkan oleh Lessey, membuat 


Fransia memberikan atensi ke sahabatnya itu. 


Lalu, diukir senyum tipis. "Aku mau duduk di sana. Tolong 
antar aku," pintanya seraya menunjuk sofa warna putih di 


depan. 
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Sang sahabat paham. Mereka pun berjalan tambah cepat 
menjauhi pintu apartemen. Melangkah semakin dekat ke ruang 


tamu. 


Tidak sampai satu menit, Fransia sudah bisa meringkuk di 
sofa dengan posisi berbaring tengkurap. Namun, hanya 
sebentar saja bertahan karena Lessey menyuruh dirinya untuk 


bangun. Fransia pun menurut. 


Duduk bersila di sofa. Tatapan terarah ke vas bunga yang 
ada di atas meja. Namun, sesungguhnya, pikiran Fransia 


berkelana. 


"Minumlah dulu supaya kau bisa lebih tenang. Habiskan 


semua." 


Suruhan sang sahabat yang dilontarkan dalam nada penuh 
perhatian, dibalas oleh Fransia dengan gelengan. Gelas berisi 


air mineral pun ditaruhnya di atas meja. 
"Aku tidak mau ini. Aku butuh wine." 
Plak! 
Plak! 


"Aduhhh!" rintih Fransia sembari mendelik ke arah Lessey 


yang memukul lengannya. 
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"Kau mau minum apa? Wine? Jangan gila! Kau sedang 


hamil, saat ini." 
"Kau tidak boleh minum wine, Bodoh!" 


Fransia seketika kehilangan kemarahan. Ia malah 
merasakan keanehan pada perasaan secara tiba-tiba. Campur 


aduk dan cukup sulit baginya dalam mengatasi. 


Fransia memutuskan kembali duduk di sofa. Diam seribu 
bahasa. Tidak ada bantahan yang bisa dikeluarkan atas 


larangan Lessey. 


Fransia juga sedang malas berdebat. Jadi, memang lebih 


baik menuruti apa yang sang sahabat nasihati tadi padanya. 


Fransia segera mengambil gelas berisi air di atas meja tadi. 


Lalu, menenggak semuanya hingga habis tidak bersisa. 
"Kau calon Mommy yang baik!" 


Fransia mendelik, tidak akan merasa bangga dengan pujian 
diberikan sang sahabat. Tak keluar satu pun kata dari 


mulutnya. 


Namun, ketika Lessey memberikan pelukan secara tiba- 


tiba. Seketika itu pula, Fransia dilanda perasaan haru. 
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Pertahanannya runtuh. Air mata pun keluar begitu saja 


dengan cukup deras. 
"Ada yang mengganggumu?" 


Fransia menggelengkan pelan kepalanya yang disenderkan 
di bahu Lessey. Tak ada sepatah kata bisa dilontarkan. Air 


mata saja yang semakin deras, membanjiri wajahnya. 


"Baiklah, aku tidak akan memaksamu untuk bercerita 
banyak. Sepertinya sekarang kau sedang dalam suasana hati 


kurang bagus." 


"Tapi, aku sangat penasaran dengan siapa kau hamil. Aku 
tidak bisa berhenti berpikir sejak tadi. Jadi, kau harus 


memberitahuku." 


Fransia langsung melepaskan dekapan. Ia pun segera 


mengangguk. "Geralz Brown." 


"Belakangan ini, aku hanya tidur dengan dia saja." Fransia 


menjawab mantap. 


"Siapa lagi ayah dari bayi dalam perutku, kalau bukan dia." 


Fransia menegaskan. 
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Kemudian, sosok Geralz dengan senyuman menggoda, 
muncul di dalam benaknya. Dan, mampu membuat rasa kesal 


terbangkitkan. 


Entah mengapa, Fransia ingin sekali untuk menyalahkan 


pria itu karena kehamilan tak terduga yang sudah dialaminya. 


Geralz harus bertanggung jawab. Selama mereka bercinta, 
pasti pria itu tak memakai pengamanan sehingga ia 


mengandung. 
"Issshhh!" Fransia pun menggerutu. 


Ingin diluapkan kejengkelan lewat beberapa patah kalimat, 
namun tidak sempat karena Lessey memeluknya dengan cukup 


erat. 


Rasa haru tiba-tiba mendera Fransia. Air mata jatuh dengan 
deras membasahi kedua pipi. Isakan yang kencang pun 


dikeluarkan. 
"Hei, jangan menangis, Sia." 


Ucapan menenangkan dilontarkan oleh sang sahabat, justru 
mengakibatkan tangisnya semakin mengeras. Dada tambah 


sesak. 
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Pikiran Fransia kalut. Tidak bisa rasanya dihadapi 
kenyataan bahwa ia tengah hamil. Masih dianggap sebagai 


mimpi buruk. 


Fransia sangatlah ingin cepat bangun dari bunga tidur yang 
cukup menakutkan bagi dirinya. Lalu, kembali rutinitas sehari- 


hari. 


Namun, kehendaknya sudah kontras akan kenyataan. Tidak 


bisa lari dari fakta. Walau, masih sulit untuk menerima juga. 


"Aku selalu bersamamu, Sia. Apa pun yang terjadi, aku 


pasti mendukungmu." 


Fransia mencoba mengendalikan diri. Tidak kian 
terguncang. Namun, air mata tambah meleleh, tanpa bisa 


untuk dicegah. 


Perasaannya benar-benar tidak dapat untuk dideskripsikan. 
Begitu gundah gulana. Tapi, tidak ada sesal akan apa yang 


dialami. 


Fransia belajar menerima kehamilannya. 
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PARI 25 


— KEDATANGAN GERAL1 — 
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"Mrs. Sarah, selamat pagi." Fransia menyapa ramah, saat 


teleponnya diangkat. 


"Aku akan izin bekerja hari ini. Aku merasa kurang 
istirahat. Aku butuh waktu seharian untuk tidur." Fransia 


mengarang alasan. 


"Bolehkah aku minta tolong agar tugasku dan pertemuan 
yang harus aku hadiri, kau ambil alih? Besok aku ke kantor 


kembali." 
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Tentu sang asisten mengiyakan permintaan secara langsung 
karena memang dianggap sebagai perintah. Meski demikian, 


Fransia tetap berusaha menjaga sikap. 


"Trims sudah mau membantuku, Mrs. Sarah. Tolong 


lakukan yang terbaik." 


Walaupun, suara yang teralun dengan nada ceria. 
Nyatanya, Fransia sedang memasang ekspresi muram di 


wajahnya. Bahkan juga sedikit pucat karena kekurangan tidur. 


Sekitar tiga jam saja, Fransia bisa terlelap dengan nyaman. 
Dimulai dari pukul tiga dini hari. Jam enam kurang, ia telah 


terjaga. 


Siapa pun wanita yang baru mengalami kehamilan tak 
terduga, pasti tidak akan bisa menciptakan mimpi yang indah. 


Ia pun termasuk. Insomnia menyerang kuat. 


Pagi ini, kepala Fransia masih sakit. Walau, tidak separah 


kemarin. Tapi, bukan berarti tubuhnya dalam keadaan bagus. 


Sekitar tiga puluh menit yang lalu, Fransia dilanda rasa 
mual. Namun, tidak sampai mengakibatkannya memuntahkan 


isi perut. 
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Justru, Fransia merasa lapar. Ia membuat sarapan 


sederhana saja, yakni omelet. 


Sudah habis hampir setengah. Tidak dapat dimakan semua 
karena tiba-tiba terbayang pancake manis, tapi sedang malas 


membuat. 


Fransia kini sudah berbaring di sofa. Tengah berusaha 
untuk tidur kembali. Mata sudah dipejamkan rapat. Namun 


otaknya, ia tidak berhenti berpikir. 


Saat segala hal berkaitan tentang kehamilan dan bayi terus 
mengganggu pikiran, Fransia masih bisa mendengar dengan 


jelas suara pintu apartemen yang dibuka dari luar. 


Ada seseorang datang. Fransia tidak terlalu antusias 
menyambut. Kemungkinan besar tamunya adalah Lessey 


Harrison. 


Namun, ketika tak terdengar suara langkah kaki khas sang 
sahabat, barulah Fransia menyadari bukan Lessey 


mengunjunginya. 


Mata segera dibuka. Fransia juga bangun dari posisi 
berbaringnya. Namun, ia justru menerima dorongan di bagian 


dada. Alhasil, Fransia kembali telentang di sofa. 
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Keterkejutan melandanya. Bukan karena apa yang 
dialaminya. Namun, kedatangan sosok Geralz Brown. Pria itu 


di hadapannya. 


Ditengah kekagetan yang belum hilang, ada semacam 
panas di dada Fransia tercipta. Air mata pun meleleh juga 


seketika. 
"Hai." 
"Apa kau merindukanku, Sayang? Ak--" 


Fransia tak membiarkan sang kekasih untuk melanjutkan 
ucapan. Dipeluk erat pria itu sembari kian kencang menangis. 


Perasaan jadi tambah kacau. Campur aduk. 


Tak ada pembicaraan tercipta, kecuali suara isakan Fransia 
semakin mengeras. Memang ingin ditumpahkan seluruh 


kegundahan yang tersisa lewat tangisan. 


Dan, walau Geralz Brown diam saja. Tidak berkomentar 
apa pun atau meluncurkan kata-kata penenang. Tapi, pria itu 
eratkan dekapan pada tubuh Fransia. Melakukan usapan- 


usapan yang halus juga. 
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Cukup dibutuhkan waktu lama bagi Fransia untuk bisa 
meredakan tangisan. Pelukan diberikan oleh Geralz lumayan 


membantu wanita itu meraih ketenangan. 


Fransia ingin terus berada dalam dekapan hangat sang 
kekasih, namun Geralz sudah melepaskan. Alhasil, ia 


mengikuti saja. 


Mata mereka saling bersitatap. Fransia tak peduli 
penampilannya terlihat jelek karena linangan air mata banyak 


telah dikeluarkan. 
"Kau sudah merasa baikan?" 


Fransia kembali dilanda keharuan. Matanya berair hingga 
mengganggu penglihatan, tapi sorot sepasang manik hitam 


kelam pria itu tampakkan kecemasan bisa ditangkapnya. 
"Apa kau sudah merasa baikan, Sayang?" 


Fransia menanggapi dengan cepat, kali ini. Kepala 
digelengkan. Sedangkan, salah satu tangannya yang mengepal, 


menonjok ke lengan kekar milik Geralz. 


Dilakukan berulang dengan intensitas serta pukulan 
semakin kencang. Fransia sangatlah ingin menumpahkan 


segala kejengkelan. 
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Reaksi Geralz? Pria itu meringis sembari terkekeh. Fransia 


jelas tidak suka. 


Rencana untuk menggigit lengan kokoh pria itu, muncul 
secara tiba-tiba di dalam kepala. Ia sudah jelas akan 


merealisasikan. 
Namun sayang, tidak sempat. 


Geralz sudah terlebih dahulu mengambil antisipasi dengan 
melangkah menjauh. Tapi, tak lama kemudian, pria itu 


mendekat lagi. 


Geralz memberikan pelukan erat. Tak bisa membuat 
Fransia bergerak. Ia terpenjara dalam rengkuhan hangat pria 


itu. 


Tangisan Fransia meledak. Ia mengeluarkan suara isakan 


dengan cukup kencang. 
"Ada apa, Sayang? Aku menyakitimu?" 


Pelukan Geralz yang semakin erat, sangatlah mampu dalam 
memengaruhi lebih banyak perasaan Fransia. Ia terus 


menangis. 


Rasanya akan sulit membendung air mata. Walau, tidak 
ingin juga dilakukan. 
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"Hei, Fransia Marton. Ada apa denganmu? Jangan 


membuatku cemas, Sayang." 


Mata yang tengah berair, masih dapat jelas melihat sosok 
Geralz. Pria itu menampakkan sorot cemas pada dirinya. 


Pelukan sudah Geralz akhiri, beberapa detik yang lalu. 


"Jangan bicara!" Fransia berseru dengan nada kesal. 
g 


Intonasi suara cukup lantang. 


Dilakukan, tepat saat melihat Geralz akan membuka mulut. 
Seketika, pria itu pun jadi diam dan bungkam. Mengikuti 
perintahnya. 


Namun, tak lama, seringaian dibentuk. Dan, tidak peduli 
jika Fransia akan tambah jadi marah dengan apa yang 


ditunjukkannya. 


Kemudian, Geralz memeluk Fransia. Tangis wanita itu pun 
semakin pecah di dalam dekapannya. Ia jelas mengeratkan 


lebih kuat lagi rengkuhannya. 


"Aku bersamamu, Sayang. Kita akan hadapi semua 


masalah dengan sama-sama." 


"Kau tidak akan aku biarkan sendiri, Sia." 
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PARI 26 


— (ANDAAN MENYEBALKAN 
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"Mr. Geralz Marton ...," Fransia menekankan nada dalam 


menyebut nama sang kekasih. 
"Ada apa, Sayang?" 


Fransia melebarkan bola mata, saat Geralz menjawab santai 
dan menyeringai nakal. Ia kurang suka melihat reaksi 


kekasihnya yang seperti itu. Apalagi, rasa kesal belum hilang. 
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"Ada sesuatu mengganjal di dalam diriku. Dan, harus aku 
tanyakan padamu." Fransia menjaga suara agar terdengar 


ketus. 
"Apakah itu, Sayang?" 


"Kenapa aku bisa hamil?!" Fransia meninggikan suara 


dengan nada galaknya. 


"Kau sudah selalu pakai pengaman, setiap kita bercinta 


bukan?" Fransia menaikkan intonasi lagi. 


Ditujukan pada pria berusia 38 tahun yang tengah 
tersenyum licik. Bahkan, meloloskan tawa kencang. Walau, 


hanya dilakukan seperkian detik saja. 


Namun, tetap mampu memicu kekesalan Fransia menjadi 
bertambah. Ia ingin sekali murka dan juga mengamuk untuk 


menunjukkan kemarahan. 


"Cepat jawab aku, Geralz!" Fransia berseru lebih kencang. 


Penekanan di setiap kata bertambah. 
"Aku selalu memakainya, Sayang." 


Fransia menyipitkan mata. Melemparkan menerus tatapan 


curiganya. "Kau tidak sedang berbohong?" 


"Tidak." 
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"Tapi, kenapa bisa ada bayi di perutku?" Fransia berkata 


dengan nada kebingungan, kali ini. 


"Mungkin pernah ada pengaman yang aku pakai bocor. 
Kau tahu sendiri, aku suka menyerangmu dengan keras agar 


kau puas, Sayang." 


Andai saja tengah tak dalam menghadapi masalah, sudah 
pasti akan dibalas ucapan menggoda dari Geralz. Namun, 


situasi sedang tidak mendukung. 


Fransia bahkan belum bisa menghilangkan rasa kaget 
karena kehamilan yang baru diketahuinya. Ia benar-benar 
tidak menyangka sama sekali akan dialami semua ini. Tak 


pernah terbayangkan. 


"Aku pasti bertanggung jawab dengan cara akan 


menikahimu. Jangan dipusingkan lagi masalah kehamilanmu." 


Fransia mendelik. "Gampang kau berbicara begitu 


kepadaku, ya? Padahal, kau yang menyebabkan." 


"Aku salah? Kau sendiri yang tidak suka dengan permainan 


lembut, Sayang." 


"Kau selalu minta diberikan yang keras dan cepat. Jangan 


sampai lupa, Sia." 
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Geralz semakin menyeringai. "Kau tidak mungkin mau 


membesarkan seorang anak, 'kan?" 


Lidah Fransia menjadi kelu mendadak. Ia tak bisa 
mengeluarkan tanggapan untuk apa yang Geralz tanyakan 


padanya. 


"Aku lebih memilih menikah, walau terpaksa. Aku ingin 
anakku punya orangtua yang lengkap." 


Geralz tertawa kencang. Menunjukkan rasa senang atas 


jawaban kekasihnya. "Bagus, Sayang." 


"Lagi pula, jika kita menikah. Kita bisa bercinta setiap hari 
karena kita akan tinggal satu rumah. Kapanpun bisa kita 


lakukan." 


Candaannya sudah tentu tak mendapatkan respons yang 
menyenangkan dari Fransia. Ia mendapatkan delikan semakin 


tajam wanita itu. Tentu, kekehan tawa diloloskan. 


"Kau memang tidak mau bercinta denganku, Sayang? 


Bukankah kau suka sentuhanku?" 
"Diam kau!" 


"Hahaha. Baiklah aku akan diam, Sayang." 
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Setelah menyelesaikan ucapan, Geralz pun merengkuh 
Fransia dengan erat. Punggung wanita itu diusap-usapnya 


dengan halus. Masih dalam upaya menenangkan. 


"Aku ingin kita menikah." Geralz berucap dengan mantap. 
Ia tak akan ragu akan apa yang telah menjadi bagian dari 


rencananya. 


"Bukan sekadar untuk bisa bercinta bersama kau setiap 
hari, tapi merawat serta besarkan anak kita berdua. Bagaimana 


menurutmu?" 
"Ide yang aku anggap bagus." 


Geralz terkekeh geli. Ia kira Fransia tak akan pernah 
merespons demikian. Namun, tidak seperti dugaan buruk yang 
dipikirnya. 

Dekapan sekali lagi dikencangkan. Lantas, dilepaskan. 


Kedua tangan sudah berpindah ke bahu Fransia. Dilakukan 


remasan pelan. 


"Terima kasih banyak, Sayang," ujar Geralz dengan 


segenap ketulusan hati. 
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Lalu, dicium kening Fransia. Cukup lama. Ingin juga 
melumat bibir ranum wanita itu. Tapi, diurungkan niatan. 


Waktunya tak tepat untuk dilakukan sekarang. 


"Kau pasti akan bahagia menikah denganku. Jika tidak, kau 


bisa minta berpisah." 


Fransia yang tertawa, kali ini. Kepala pun digelengkan 


cepat. "Boleh juga." 


"Asal kau tetap hebat di ranjang, aku tidak akan mungkin 


mau berpisah denganmu." 
"Hahahaha." Tawa Geralz pecah. 


"Akan aku pastikan, kau akan selalu dapat terpuaskan di 


ranjang, Sayang." Geralz pun berucap dengan rasa bangganya. 


Ditempatkan diri di kursi. Lalu, ditarik Fransia hingga 
wanita itu jatuh di pangkuannya. Setelah memastikan, sang 
kekasih duduk dengan nyaman, barulah tangan diarahkan ke 


perut Fransia. Dilakukan usapan-usapan halus. 


"Akhirnya, aku akan punya penerus," ujar Geralz dengan 


nada bangga yang kental. 


"Tapi, kalau hanya satu rasanya akan kurang. Aku ingin 


mendapatkan anak darimu mungkin tiga." 
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Fransia kembali mendelik. "Aku masih 25 tahun, kau ingin 


aku hamil yang banyak?" 


"Setelah kita menikah, aku tidak akan memakai pengaman 
kalau kita bercinta. Kemungkinanan kau akan hamil lagi juga 


pasti sangat besar." 
"Yahh, kau menyebalkann sekali, Geralz!" 
"Hahahaha." 


Fransia yang jengkel mendengar bahakan tawa keras sang 
kekasih, langsung berupaya meredam dengan menyumpal 


mulut Geralz dengan menggunakan tangannya. 


Dilakukan sebentar sebab sang kekasih telah berhenti 
tertawa. Tapi, delikan mata belum dikurangi. Walau, tidak 


terlalu berdampak bagi Geralz. Pria itu sama sekali tak takut. 


"Walau, aku menyebalkan. Kau tetap suka denganku 
bukan, Sayang?" 


Geralz tambah menyeringai. "Lagi pula, aku akan menjadi 


suami dan Daddy anak kita." 
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PARI 27 


— MALAM ROMANTIS — 
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"Sayang ...," 


Fransia segera menoleh ke arah pintu kamar guna melihat 


sosok Geralz. Sang kekasih berdiri gagah di sana. 


Balutan tuksedo didominasi warna hitam yang digunakan 
sangat pas untuk ukuran tubuh kekar pria itu. Fransia 


menyukai. 
"Kau sudah selesai berdandan?" 


Fransia mengangguk kecil sembari masih memusatkan 


atensi pada Geralz yang mulai berjalan mendekat ke arahnya. 


"Kau cantik dengan pilihan gaunmu ini." 
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Pujian sang kekasih akan dianggap tulus oleh Fransia, 
walau Geralz mengatakan dalam nada menggoda dan tatapan 


nakal. 


"Tapi, aku lebih suka melihatmu tanpa memakai apa pun, 


Sayang." 


Bersamaan dengan selesainya rayuan sang kekasih, pria itu 
pun duduk di sampingnya. Langsung ditautkan jemari-jemari 


mereka oleh Geralz. Fransia menyukainya. 
"Kau terganggu oleh suatu hal?" 


Pertanyaan bernada cemas yang disertai juga dengan 
genggaman erat dari Geralz, tentu mendapatkan perhatian 


Fransia. 


Kembali dipusatkan pandangan pada sosok sang kekasih di 


sebelahnya. Mata mereka jelas sudah saling beradu. 


Fransia mengukir senyum bersamaan akan gelengan pelan 


dilakukannya. "Tidak." 
"Bukan terganggu." Fransia menampik. 


"Aku cuma sedikit gugup menghadiri acara makan antara 
orangtuamu dengan Mom dan Dad." Fransia memberi tahu 
jujur apa yang tengah membebani dirinya. 
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"Apalagi membahas pernikahan." 


Fransia kira Geralz akan menyikapi dengan serius. Tapi, 


justru sang kekasih tertawa. 


Mendadak, perasaan kesal melanda Fransia. Ia tak segan 
menunjukkan ketidaksukaan pada Geralz lewat pelototan 


mata. 
"Kau menyebalkan sekali." 


Namun, sang kekasih masih tergelak. Tidak ada 
pengurangan. Bahkan, Geralz pamerkan juga seringaian nakal 


padanya. 


Kontras memang dengan genggaman pria itu yang semakin 
erat. Sedangkan, tangan lain Geralz berfungsi merangkul 


bahunya. 


Tubuh mereka semakin merapat. Tentu saja, Fransia 
nyaman dengan dekapan hangat sang kekasih, ditengah 


kegelisahan dan juga kegugupan yang menghantuinya. 


Tak lama kemudian, Geralz juga dekatkan wajah. Namun, 


tidak memangkas semua jarak. Masih disisakan satu jengkal. 
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Fransia mengira dirinya akan menerima ciuman, tapi sang 
kekasih malah arahkan wajah ke telinganya. Napas halus 


Geralz berembus di sana dan ciptakan rasa geli. 


"Aku bersamamu, Sayang. Tidak ada yang perlu kau 


khawatirkan berlebihan." 


"Kita hanya makan malam bersama kedua orangtuamu dan 


keluargaku." 


"Soal rencana pernikahan, mereka semua sudah 


menyetujui. Aku berani menjamin." 


Fransia sukses terkekeh, kali ini. Cara sang kekasih berkata 
dan meyakinkannya tampak lucu. Setiap pria bersikap serius, 


pasti akan mendatangkan gelakan dalam dirinya. 


Lalu, Fransia mengangguk karena Geralz menanti reaksi 


darinya. "Aku percaya pada kau, Calon Suamiku." 


Tepat setelah balasan dituntaskan, Fransia menyatukan 
bibir mereka. Hanya memberi kecupan kilat. Tidak sampai 


lima detik. 


Kemudian, Fransia bangun. Dilanjutkan dengan menarik 
tangan Geralz yang masih digenggamnya. Pria itu pun ikut 


berdiri. 
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"Ayo, kita ke ruang makan." 


Tak ditunggu balasan dari sang kekasih lebih dulu. 
Dilakukan tarikan kembali, saat mulai melangkah ke arah 


pintu. Tentu, sang kekasih berjalan di sampingnya. 


Bersama dengan Geralz, turun ke lantai satu mansion pria 
itu terasa cepat bagi Fransia, walau lewat anak tangga lumayan 


banyak. 


Tujuan mereka masih sama, yakni ruang makan yang 
berada di bilik khusus dengan meja panjang berisi belasan 


kursi. 


Namun, saat mendengar riuh tawa kedua orangtuanya 
bersama ayah dan ibu Geralz, maka Fransia mengurungkan 


keinginan untuk bergabung ke dalam. 


Bahkan, diajak sang kekasih berdiam diri di luar. Geralz 
tak mengeluarkan protes. Tentu pria itu akan menuruti semua 


maunya. 


"Aku tidak sangka kita akan benar-benar menjadi keluarga 


segera, Jacob." 
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"Aku juga tidak menyangka jika candaan kita dahulu, akan 
segera menjadi kenyataan. Aku senang dengan pernikahan 


anak kita." 


"Apakah kita harus memesan setelan jas yang sama? 


Bagaimana pendapatmu?" 


"Aku setuju saja dengan ide kau itu, Conder. Tapi, kita 
tidak akan terlihat seperti kembar. Kau tahu sendiri aku 


tambah gemuk." 


"Haha. Tidak masalah. Yang terpenting, kau dan aku sama- 


sama tampan, Jacob." 


Fransia tak bisa menahan kekehan tawanya mendengar 
celotehan percakapan ringan antara sang ayah dan Jacob 


Brown, yang notabene adalah orangtua Geralz. 


Gelakan Fransia kemudian terhenti, tepat ketika tangannya 
ditarik oleh sang kekasih. Ia pun harus mengikuti langkah pria 


itu. 


Mereka berjalan menuju ke ruangan makan. Mudah dan 


cepat saja untuk sampai di sana. 
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Orangtua mereka pun menyambut dengan senyuman 
hangat. Semua perhatian tidak ada yang tak tertuju ke Geralz 


dan Fransia. 


Kegugupan melanda keduanya. Namun yang paling parah 
tentu Fransia. Detakan jantung berpacu semakin kencang. Ia 


tak bisa rileks. 
"Selamat malam semua." 


"Selamat malam." Fransia menyusul Geralz yang sudah 


menyapa lebih dulu. 


Diikuti juga pria itu memeluk satu demi satu orangtua 
mereka. Dimulai dari ayah Fransia. Berakhir di pelukan 


Sandra Marton. 


Fransia mendadak dilanda rasa haru, saat menerima 


dekapan hangat dan erat sang ibu. Matanya berkaca-kaca. 
"Mom," ujarnya dengan nada sedikit lirih. 


"Kami senang kau akan segera menikah, Sia. Kami sudah 


menanti-nanti sejak dulu." 
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PARI 28 
— LELUCON SAHABAT — 
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"Bagaimana kondisimu sekarang?" 


Fransia mengangguk cepat guna tanggapi pertanyaan 
Lessey. "Kalau secara psikis, aku sudah bisa katakan pulih 


sekarang." 


Jawaban yang dilontarkannya masih kurang bisa dipahami 
sang sahabat. Fransia jelas harus menerangkan lebih lanjut dan 


spesifik dengan bahasa mudah dimengerti. 


"Maksudku, soal kehamilanku ini, aku sudah bisa 
menerima kenyataan. Tidak seperti kemarin, dimana aku tidak 


percaya aku sedang mengandung calon bayi." 
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Fransia langsung menutup mulut, selepas semua kalimat 
penjelasannya selesai. Hanya tinggal menunggu reaksi dari 


sang sahabat. 


Dan, Lessey memberikan tanggapan tidak lama kemudian 
dengan anggukan-anggukan. Tak ada sepatah kata sahabatnya 


keluarkan. 


Fransia ingin melakukan obrolan lanjutan bersama Lessey, 
namun batal karena sang kekasih dan kakak sepupunya sudah 


datang. 


Sejak tiga puluh menit lalu, Geralz serta Gawk 
memisahkan diri. Tak ikut bergabung di taman belakang 


mansion sang kekasih dengannya dan juga Lessey. 


Entah apa tujuan kedua pria itu mengobrol terpisah, Fransia 
tidak diberitahu. Tak ada rasa penasaran juga yang 


membuatnya ingin tahu lebih dalam. 


Namun, saat Geralz dan sang kakak sepupu kembali 
dengan gelakan membahana. Maka, Fransia tidak bisa 


menghindari rasa curiga. 
"Kalian mau salad?" 


"Tidak, Lessey. Aku sudah kenyang." 
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"Aku mau, Sayang. Apa kau bisa menyuapi salad di 


mangkukmu ke mulutku?" 


"Baiklah, Mr. Gawk. Apa pun yang kau mau, akan aku 


berikan dengan senang hati." 


Fransia memerhatikan secara saksama, saat Lessey 
membawa sendok yang sudah diisi salad buah penuh ke mulut 


terbuka Gawk. 


Sang kakak sepupu dan sahabatnya saling bertukar tatapan 
menggoda pun masih terus diperhatikan. Tapi, ketika Geralz 


berdeham, Fransia pun segera berhenti. 


Lalu, dipindahkan atensi pada sang kekasih. Pria itu 


menyeringai dan mengerling. 


"Kau tidak mau menyuapkan aku sesuatu juga, Sayang? 
Lakukan ayo, sebelum aku memakanmu untuk santapan 


malam." 
"Haha. Ide yang bagus, Kawan." 


Memang baru sekadar asumsi pribadi jika tampak 
ketidakberesan sikap diperlihatkan oleh sang kekasih dan 
kakak sepupunya. Walau demikian, Fransia tetap yakin akan 


kecurigaannya sendiri. 
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Namun, dari cara Gawk Marton serta Geralz Brown 
melempar tatapan, setelah mereka berdua sama-sama sempat 


melirik ke arah dirinya, Fransia tidak bisa mengabaikan. 


Fransia bahkan berpikir, ia menjadi salah satu topik 


pembicaraan di antara sang kekasih dan kakak sepupunya tadi. 


Sensitifitasnya semakin tinggi sejak kemarin dinyatakan 
tengah hamil muda. Sudah jelas berpengaruh juga ke sistem 


hormonalnya. 


Jadi, pemikiran-pemikiran anehnya pun menciptakan 
kesimpulan-kesimpulan buruk, lebih sering muncul di dalam 


kepala. 


"Kalian berdua merencanakan apa?" Fransia langsung 


bertanya dengan nada selidik. 


"Tidak usah berbohong. Aku cukup peka, kalau kalian 
merencanakan sesuatu," imbuh Fransia. Diungkapkan isi 


pikiran. 


"Hei, Adikku. Kau harus bersikap manis, kau tidak boleh 
galak. Kau akan punya anak." 
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Fransia mendelik. "Aku sudah tahu aku harus bersikap 
bagaimana, selama aku hamil. Tapi, kalian membuatku 


curiga." 


"Kau mencurigai mereka? Soal apa? Hmm, tentang mereka 


yang tidak normal?" 


Fransia mengangguk mantap untuk berikan jawaban atas 


pertanyaan Lessey. "Iya." 


"Entah kenapa mereka tetap mencurigakan. Atau hormon 
kehamilan mulai berpengaruh agar aku bisa berpikir yang 


tidak-tidak." 


Fransia bergantian mengamati Geralz dan juga Gawk. 
Kedua pria itu menyeringai. Tak lama kemudian, kompak 


mengeluarkan tawa dengan suara cukup kencang. 


"Aku yakin Gawk masih normal. Dia bilang dia sangat 
suka tidur denganku. Dibanding lelaki, sudah jelas dia 


memilihku." 
"Hahahaha." 


Fransia ingin lebih lama memelotot ke arah Geralz dan 
sang kakak sepupu, tapi ia segera beralih pada Lessey baru 


selesai lontarkan pertanyaan konyol dengan nada polos. 
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"Hahahaha." 


Bahakan tawa keras masih dikeluarkan oleh Geralz dan 
Gawk secara bersamaan, tentu saja bisa langsung membuat 


Lessey malu. 


Fransia pun melihat secara jelas kedua pipi sahabatnya 
yang bersemu merah seperti kepiting. Timbul ide untuk 


mengerjai. 


"Kau sangat yakin kalau kakak sepupuku tidak 


menyeleweng? Tidak suka pria?" 


Fransia hendak melontarkan pertanyaan kembali, namun 


Gawk sudah lebih dulu menutup mulutnya dengan tangan. 


Sebentar saja memang, tapi tetap berhasil membuatnya 
berhenti Fransia berbicara. Lalu, beradu pandang dalam sorot 


mata yang kesal dengan kakak sepupunya. 


"Bisakah kau jangan mencari gara-gara, Adik Sepupuku 


Tersayang? Bersikaplah manis." 


"Kau sedang hamil. Kau tidak boleh lakukan tingkah yang 
membuat orang lain menjadi kesal. Kau paham?" Gawk 


menyeringai. 
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"Benar kata sahabatku, Sayang. Jangan cari masalah, saat 


kau sedang hamil. Oke?" 


Fransia mengerucutkan bibir. Sudah tentu ingin 
diperlihatkan ketidaksetujuan atas nasihat sang kekasih dan 


kakak sepupunya. Namun, tak dikeluarkan protes. 


Kemudian, Fransia menerima pelukan dari Lessey. Jelas, 


langsung dibalas dengan erat. 


"Aku akan selalu mendukungmu, Sahabatku. Jika mereka 


menyerang, kita berdua akan lawan bersama-sama." 


Fransia terkekeh geli sembari mengeratkan dekapan pada 
sang sahabat. "Sudah jelas kita harus menghadapinya bersama- 


sama." 


"Kita harusnya menjadi pasangan, ya? Kita sangat kompak. 
Tapi sayang, kau dan aku ini adalah wanita-wanita yang 


normal." 
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PARI 29 


— KETAGIHAN (214) — 
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Fransia sampai di apartemen bersama sang kekasih sekitar 
jam sebelas malam. Mereka sepakat untuk tidak menginap di 


mansion. 


Fransia merasakan lelah yang cukup besar. Setelah mandi, 
ja pun bermalas-malasan di atas kasur. Tak ingin lakukan 


kegiatan lain. 


Namun, tidak bisa juga tidur. Walaupun, rasa kantuk sudah 


menyerang. 


Fransia memilih menunggu Geralz. Ia akan mudah terlelap 


dengan nyaman di dalam dekapan hangat sang kekasih. 
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Fransia ingin Geralz lebih mengutamakan dirinya 
dibandingkan pekerjaan. Apalagi, di luar jam kantor demi 


memeriksa sejumlah dokumen hingga larut malam. 


Fransia berupaya berpikir dengan logika dibandingkan 
mendengarkan keegoisannya. Ia pun menempatkan posisi 


sebagai Geralz. 


Mereka sama-sama pebisnis dan menjadi pemimpin 
perusahaan, tanggung jawab serta kewajiban mereka pikul 


juga besar. 


Baiklah, Fransia tidak akan mengeluh lagi. Geralz memang 
harus menuntaskan semua tugas. Jika sudah diselesaikan, 


maka pria itu akan punya waktu lama dengan dirinya. 
"Kau sudah tidur, Sayang?" 


Fransia pun langsung merasa senang bukan main 
mendengar suara berat Geralz, dengan lontaran pertanyaan 


bernada mesra dan juga lembut. 


Fransia segera menurunkan selimut tengah menutupi 


tubuhnya yang hanya dibalut oleh bra serta celana dalam. 


Tak sepenuhnya dibuka, hanya sebatas pinggang saja. Tapi, 
bagian dada jelas sudah terekspos di depan sang kekasih. 
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Saat beradu pandang dengan Geralz, pria itu menampakkan 
tatapan nakal. Manik hitam kekasihnya pun tak terlalu fokus 


untuk menjaga kontak mata di antara mereka. 


"Kau sudah selesai bekerja?" tanya Fransia sebagai balasan 


balik. 
"Sudah selesai, Sayang." 
"Bagus!" Fransia berseru ceria, spontan. 


Tentu, apa yang baru saja terluncur dari mulutnya, 
mendapatkan reaksi cepat sang kekasih. Geralz pasti peka 


bahwa ia gembira. 


Fransia melebarkan senyum. Memanglah, jawaban 
demikian yang diharapkan akan didapatkan. Jadi, Fransia kian 


senang. 


Pekerjaan Geralz tuntas. Maka, waktu pria itu sekarang 


akan untuknya. 
"Kemarilah, Sayang!" 


Lantas, tangannya dilambaikan. Meminta sang kekasih 
lebih mendekat. Atau bahkan segera bergabung dengannya di 


kasur. 
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Sungguh, segera ingin dipeluk sang kekasih. 
Membenamkan kepala di lekukan leher pria itu dan merasakan 


kekerasan dada bidang Geralz yang digilainya. 


"Kau sengaja tidak berpakaian untuk dapat memancingku, 


'kan? Kau ini pintar." 


Fransia menyeringai sambil tertawa. "Aku memang harus 


memancing dan merayumu agar kau tidak mengabaikanku." 


"Aku kurang suka bersaing dengan benda mati, seperti 


tumpukan dokumen kerjamu." 


Fransia mengedip sembari membuka bra dan celana dalam 


membalut badannya. Bisa dilakukan dengan mudah. 


Kini, tubuhnya sudah benar-benar polos. Tak ada sehelai 
benang tutupi areal-areal sensitifnya yang menjadi favorit 


Geralz. 


"Haha. Kau tidak akan pernah tergantikan, Sayang. Cuma 


kau membuatku ingin seks dan cinta yang besar." 


Fransia hanya terkekeh, kali ini. Ia tidak dikatakan apa pun 
sebagai balasan, walau di dalam kepala sudah muncul kalimat 


godaan lanjutan. 
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Fransia memilih menarik tangan Geralz saja hingga pria itu 


naik ke atas ranjang. Pria itu langsung meringkuk di dekatnya. 


Fransia dengan cepat pula memeluk Geralz dengan erat. 
Aroma parfum yang melekat di kemeja mahal sang kekasih 


menguar. 


Ketika sang kekasih lebih menundukkan kepala, maka 
Fransia melakukan hal yang sebaliknya. Mendongak lebih 
tinggi. 

Pada akhirnya, bibir mereka bertautan. 


Fransia baru saja ingin memagut, tapi kalah cepat dari 
Geralz. Kekasihnya memberikan lumatan penuh gairah, tapi 


cukup lembut. 


Fransia tidak akan mungkin tak hanyut oleh cumbuan pria 


itu. Ia bahkan lupa bahwa harus menunjukkan balasan juga. 


Diputuskan untuk berperan sebagai pihak yang pasif saja. 
Menerima setiap cumbuan untuk merasakan kenikmatan 


sendiri. Sang kekasih tidak akan mempermasalahkan. 


Ciuman Geralz sayangnya tak terjadi lama seperti yang 


Fransia inginkan. 
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Andai saja, Geralz tidak lakukan sentuhan lanjutan, maka 


ja pasti sudah memprotes. 


Ya, pria itu sedang beraksi di kedua buah dadanya. Mulut 
dan tangan-tangan kokoh Geralz memanjakan payudara- 


payudaranya. 


"Bagusshh!" puji Fransia dengan suara yang gembira, 


ditengah desahannya. 
"Ooohh!" Fransia kian kencang berseru. 


Tidak mungkin jika tak akan diluncurkan lenguhan, saat 


putingnya menjadi sasaran dari lidah panas Geralz. 


Desahan semakin kencang dikeluarkan oleh Fransia, saat 


serangan dilakukan pria itu juga tambah cepat dan liar. 


Walau sebentar saja menjelajahi kedua buah dadanya, 
namun Fransia sudah bisa dibuat puas. Tentu, belum 


sepenuhnya. 
Klimaks yang diharapkan, sudah pasti. 


Tanpa meminta, Geralz pasti akan berikan padanya. Hanya 
tinggal menikmati setiap sentuhan yang dilakukan oleh pria 


itu. 
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Memang, tidak ada satu detik dilewatkannya tanpa merasa 
takjub dengan aksi-aksi Geralz di bagian-bagian sensitif 
tubuhnya. 


Beberapa menit dalam buaian kenikmatan dilakukan oleh 


pria itu, membuat Fransia tak bisa berpikir dengan jernih. 


Namun, tetap bisa menyadari ketika Geralz berhenti 
menyentuhnya. Fransia pun cepat membuka mata. Menatap 


lekat Geralz. 
"Kita lanjutkan nanti, ya, Sayang." 


"Kenapa begitu?" Fransia bertanya dengan keheranan. 


Sebab, tidak paham. 


"Gawk ingin bercerita, aku harus menelepon dia dulu. 


Tidak akan lama, Sayang." 
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PARI 30 
— OBAT AMARAH (214) — 
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"Sayang ...," 


Fransia yang baru memejamkan matanya sekitar sepuluh 


menit lalu, kembali harus dibuka karena panggilan dari Geralz. 


Pria itu langsung menjadi objek pandang utamanya. Geralz 
menyambut dengan seringai nakal. Kontras akan dirinya yang 


mendelik dan pamerkan ekspresi kesal. 


Fransia merasa wajar-wajar saja tunjukkan kejengkelan, 
karena harus menunggu lama Geralz selesai bertelepon dengan 


Gawk. 


"Kau marah, Sayang?" 
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Fransia menambah lebih lebar lagi kedua mata dalam 
memelotot. Lalu, berkata. "Apa menurutmu aku tidak pantas 


marah?" 


"Maafkan aku, Sayang. Dan memang benar kalau kau 


pantas marah padaku." 


"Aku sendiri ingin cepat berhenti bertelepon dengan Gawk. 
Tapi, kami berdua harus mendiskusikan lebih detail proyek di 


Mesir yang sedikit mengalami masalah." 
Fransia langsung sadar. 


Fransia tak menghitung secara pasti berapa lama Geralz 
telah memandang dirinya yang telanjang. Namun, terasa sudah 


cukup lama. 


Apalagi, cara sang kekasih menatapnya dari atas ke bawah 
berulang kali dengan sorot mata intens bercampur nakal, 


memberikan pengaruh pada dirinya lumayan besar. 


Detakan jantung semakin kencang. Kedua pipi memerah. 
Wajah terasa tambah panas. Entah reaksinya akan dilihat jelas 
oleh sang kekasih atau tidak, Fransia tak tahu persis. 


"Bisakah kau berhenti memandangku saja? Kau harus 


melakukan tugasmu." 
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"Menjalankan tugasku, ya? Apakah saja itu, Sayang? 


Jelaskan secara detail." 


Fransia yang mulai memejamkan matanya, sejak 
menyelesaikan ucapannya tadi, tentu harus dibuka kembali 


setelah sang kekasih memberi respons. Mereka bersitatap lagi. 


"Kau sudah tahu apa saja yang kau harus lakukan, Mr. 


Geralz. Jangan bertanya lagi." 


"Haha. Sudah pasti aku tahu. Tapi, aku pikir kau akan 


meminta hal berbeda dari biasa." 
Fransia menggeleng segera. "Tidak akan." 


"Lakukan seperti biasa saja. Kau sudah tahu dimana aku 


ingin disentuh. Oke?" 


"Aku mengerti, Sayang. Kau akan mendapat apa pun yang 


kau mau. Aku menyanggupi." 


Tepat setelah sang kekasih menyelesaikan ucapan, Fransia 
langsung dihadiahi ciuman panas. Pagutan cepat di permukaan 


bibirnya yang berhasil memancing gairah. 


Fransia menambah remasan kedua tangan di seprai. Tidak 
lupa juga beberapa kali menarik dan membuang napas secara 


cepat, saat cumbuan diakhiri sang kekasih. 
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Kaki kanan dan kirinya pun semakin dibuka, ingin 
memberi ruang agar tak terlalu sempit bagi Geralz yang sudah 


berada di antaranya. 


Fransia bahkan telah membayangkan dua buah dadanya 
akan menerima sentuhan seperti apa dari sang kekasih. Ia 


ingin lidah dan mulut Geralz yang mendominasi aksi. 


Fantasi Fransia butuh seperkian detik saja untuk tambah 
liar di dalam kepala. Imajinasi soal organ intimnya yang 


mendapatkan juga pemanjaan bergairah dari sang kekasih. 


Khayalan Fransia seketika buyar, saat kedua telapak tangan 
hangat Gerald ditempatkan di atas masing-masing buah 


dadanya yang kian mengencang, terkhusus bagian puncak. 


Jelas saja, sang kekasih tidak hanya akan tangkupkan 
tangan di kedua buah dadanya. Tapi, juga bergerak. Meremas- 


remas pelan. 


Lalu, mulut Geralz beraksi. Dikulum dengan rakus secara 


bergantian dengan tidak lupa memainkan lidah yang panas 
juga. 


"Oohhh!" Fransia mengerang cukup keras, saat gigi-gigi 
tajam Geralz menggigit salah satu puncak buah dadanya yang 
keras. 
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"Kau kesakitan, Sayang?" 
Fransia menggeleng-geleng. "Tidakkk!" 
"Aku sangat menyukainya!" 


Geralz terkekeh geli melihat bagaimana raut mesum yang 
sangat jelas terpampang di wajah menawan Fransia. Ia pun 
dibuat kian bergairah. Kejantanan tambah menegang di balik 


celana digunakannya. 


"Cepat lanjutkan. Apa lagi yang kau sedang tunggu? 


Tugasmu belum tuntas, Mr. Geralz." 
"Baiklah, Ratuku." Geralz menjawab enteng. 


Sahutannya mengundang tawa Fransia. Ia tidak akan 
melewatkan bagaimana calon istrinya itu menunjukkan rasa 


senang. Akan disimpan menjadi memori indah. 


Geralz pun berencana menyaksikan lebih banyak ekspresi 
Fransia dalam berbagai emosi. Termasuk juga, saat wanita itu 


sukses mencapai puncak gairah seksual. 
Geralz memulai aksinya. 


Mulut meraup salah satu buah dada sang kekasih yang 
padat. Bagian puncak dihisap. Lidah dan gigi-giginya 


dimainkan secara bergantian. 
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Buah dada Fransia yang lain, diberi remasan semakin kuat. 
Namun, Geralz yakin bukan rasa sakit timbul melainkan 


kenikmatan. 
"Ouuhhh!" 


Semangat dan gairah dalam diri Geralz jadi membara 
mendengar lenguhan seksi sang kekasih. Merdu di telinganya 


bak nyanyian. 


Aksi dilanjutkan. Bahkan, dengan tempo dan gerak lebih 
liar. Tentu, tujuan Geralz ingin mendengar desahan lebih seksi 


lagi Fransia. 


Puas dengan buah dada wanita itu, bagian yang dituju 


selanjutnya adalah titik pusat sensitif di pangkal paha Fransia. 


Segala jenis gerakan dilakukan, dalam usaha 
menghantarkan wanita itu semakin dekat dengan puncak 


kenikmatan. 


Geralz sangat yakin dan percaya diri bahwa dirinya akan 


mampu memberikan apa yang Fransia inginkan. Tak mungkin 


gagal. 
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Benar saja, badai gairah segera mendatangi Fransia dengan 
desahan keras, yang dapat membuat Geralz merasakan 


ketegangan. 


Tentu, dirinya juga ingin mendapat puncak dengan dahsyat. 


Tak mau kalah dari Fransia. Ia wajib memperoleh kesenangan 


juga. 


204 


PARI 31 


— WDAH RESMI — 
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Fransia tidak kuasa menahan derasnya air mata yang keluar 
dari sepasang wmaniknya. Tentu sudah pengaburkan 


pandangan. 


Namun, Fransia tetap menonton video yang memutar 


prosesi pemberkatan pernikahan antara dirinya dengan Geralz. 


Acara selesai tadi pukul empat sore tepat dan sudah enam 


jam berlalu. Tidak ada pergelaran pesta resepsi mewah. 


Fransia serta Geralz telah sepakat sejak awal. Orangtua 


mereka pun menyetujui, tak menuntut demi gengsi belaka. 
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Hanya ada agenda makan malam bersama keluarga besar di 
restoran hotel. Dimulai jam tujuh malam, berakhir pukul 


sembilan. 


Geralz dan Fransia pun langsung pergi ke 
kamar suite mereka dengan alasan ingin segera beristirahat. 


Namun, keduanya tidak benar-benar pergi tidur. 


Justru, Geralz dan juga Fransia bermesraan. Mereka terlibat 
ciuman panas beberapa kali. Nyaris saja bercinta, andai saja 


Fransia tak menerima kiriman video dari Lessey. 


Gairah yang sudah berhasil terpancing oleh sentuhan dan 
cumbuan Geralz, seketika jadi berkurang saat Fransia mulai 


memutar video. Bahkan, diabaikan pria itu. 


Awalnya, Fransia tertawa melihat dirinya sendiri 
mengenakan gaun pengantin dengan perut yang besar. Usia 


kandungannya sudah memasuki empat bulan. 


Hingga kini, pakaiannya belum dilepaskan. Fransia ingin 
lebih lama mengenakan gaun semata kaki warna putih dengan 


bordiran mendominasi di bagian lengan. 


Fransia merasa cantik dan anggun. Tidak salah memesan, 
walau berharga cukup fantastis karena dibuat desainer 
terkenal. 
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Lantas, rasa haru mulai melanda Fransia, ketika dirinya dan 
Geralz berjalan bersama menuju altar dengan pendeta 


menunggu. 


Air mata Fransia jatuh semakin deras, saat ikrar janji 
pernikahan mereka sebutkan secara bergantian. Rasanya 


sangat sakral. 


Kontras akan Fransia menangis haru, Geralz malah 
tertawakan wanita itu yang sudah resmi menyandang status 


sebagai istrinya. 


Memang sengaja dilakukan karena Geralz ingin Fransia 
kesal. Dan, aksinya jelas saja membuahkan hasil. Wanita itu 


mendelik. 


Geralz menyeringai seraya masih terkekeh. Sementara, 
kedua tangan sudah berada di wajah Fransia. Make up istrinya 


kian hilang. 


Beberapa jari digerakkan untuk menghapus jejak air mata 
wanita itu di pipi. Tapi, usaha Geralz jadi sia-sia karena 


Fransia kembali mengisak lebih kencang. 


"Hei, Sayang." Geralz berucap lembut. 
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"Kau terlihat seperti hantu, maskara yang kau gunakan 


semakin luntur, Mrs. Brown." 


"Kau juga bisa melunturkan kecantikanmu, Sayang." 


Geralz menggoda santai. 
"Biarkan saja!" 
Geralz terkekeh. "Kita biarkan saja?" 


"Baiklah, Mrs. Brown. Aku tidak peduli jika kecantikanmu 


berkurang atau bagaimana." 


"Aku akan selalu mencintaimu, Sayang," ujar Geralz 


dengan sedikit serius, kali ini. 
"Huhu. Aku akan tambah menangis." 


Fransia tambah deras lagi memproduksi air mata hingga 
membasahi wajah. Tak ada niat untuk menghapus. Bahkan, 


Fransia semakin kencang meloloskan suara isakan. 
"Hei, Sayang." 


Fransia menggeleng. "Aku menangis bukan karena sedih, 


tapi aku begitu bahagia." 


"Bahagia dengan pernikahan kita ini." 
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Geralz menarik lebih tinggi masing-masing sudut bibir 
hingga senyum tambah melebar. Lalu, kepala terangguk. "Aku 
tahu, Sayang." 


"Aku juga bahagia sama sepertimu, Sia." 


Sudah tak bisa kekehan tawa untuk keluar. Diloloskan 
dengan cukup kencang. Walau tahu, Fransia tidak akan begitu 


suka. 


Geralz bahkan mengira jika sang istri akan mendelik atau 
tunjukkan kejengkelan, tapi Fransia justru semakin kencang 


menangis. 


Geralz memeluk erat wanita itu. Tentu, ia lakukan juga 
usapan-usapan lembut pada punggung dan juga rambut 


Fransia. 


"Sayang." Geralz bergumam pelan, tepat di telinga kanan 


sang istri. 


Ingin diluncurkan kembali ucapan, namun tak sempat 
karena Fransia sudah melepas pelukannya. Maka, diakhir juga 


rengkuhan. Mata mereka masih saling bersitatap. 


"Aku tidak akan menangis lagi. Ada cara lain untuk 


mengungkapkan rasa bahagiaku." 
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Geralz segera mengangguk untuk memberi respons atas 
ucapan Fransia. Ia pun ikut membantu wanita itu dalam 


menghapuskan air mata yang membasahi wajah. 


"Betul sekali, Sayang. Kau jangan menangis untuk 
menunjukkan rasa bahagia. Lagi pula, kau terlihat jelek kalau 


berurai air mata." 


Geralz masih menjaga seringaian di wajah sembari 


memikirkan kalimat selanjutnya yang bagus sebagai ejekan. 


Tidak perlu lama bagi Geralz memikirkan, tapi bukan 


dalam bentuk kata-kata godaan yang akan ditunjukkannya. 
Lewat aksi nakal lebih menyenangkan. 


Geralz langsung lakukan dengan rangkulkan salah satu 
tangannya di pinggang Fransia. Lalu, mendekatkan wajahnya 


ke sang istri. 


Tidak sampai hitungan lima detik, sudah dilumat bibir 
ranum Fransia. Tak dalam kecepatan menuntut, pelan tapi 


lembut. 


Sang istri membalas. Mereka pun terlibat ciuman semakin 
membara. Mulut mereka saling membuka, lidah bergumul di 


dalam. 
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Sudah beberapa kali cumbuan dilakukan oleh mereka sejak 


masuk ke kamar hotel, tapi hanya sebatas itu saja. 
Geralz inginkan hal yang lebih. 
Benar, bercinta. 


Hasratnya terus bergejolak sejak tadi. Tak akan dapat 


padam tanpa ada kegiatan seks yang panas dengan Fransia. 


Tentu, selain memuaskan hasrat sendiri, tapi juga membuat 


Fransia menuju ke puncak kenikmatan yang membahana. 
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PARI 32 


— PACUAN HASRAT (21+) — 
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Saat ciuman sensual Geralz diakhiri di salah satu buah 
dadanya, Fransia pun seketika jadi berhenti mengerang. 


Bahkan, langsung membuka kedua matanya. 
"Kau tidak lelah, Sayang?" 


Fransia mengernyitkan dahi. "Apa yang kau tanyakan? Aku 


lelah? Bagaimana bisa?" 


"Kita belum mulai bercinta." Fransia masih bicara dengan 


nada herannya. 


Jawaban yang dilontarkan, jelas membuat seringai di wajah 
tampan sang suami terukir semakin lebar. Fransia sadar jika ia 


sedang digoda oleh pria itu. 
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"Kau benar juga, Sayang. Kita belum ada bercinta dan 


mendapatkan klimaks." 


"Mana mungkin kau akan merasa lelah, ya." Geralz bicara 


santai, tapi nada kian mesra. 


"Kau sudah tahu itu. Dan, kau masih saja bertanya. Apa 


yang kau mau, Suamiku?" 
"Mauku? Seperti ini, Sayang." 


Tepat setelah Geralz menyelesaikan ucapan, dikulum 
kembali puncak buah dada Fransia. Lalu, digigit keras dengan 


gigi-giginya yang menyebabkan sang istri memekik keras. 


"Aku iri, aku bisa melakukannya terhadap dirimu, Mrs. 
Brown. Dan, kau tidak bisa." 


Ditengah pening melanda kepalanya, masih bisa 
ditunjukkan respons atas ejekan Geralz. Fransia menggeleng- 


gelengkan kepalanya seraya menatap lekat sang suami. 


"Aku bisa. Akan aku buktikan." Fransia pun bicara dengan 
keyakinan tinggi. 


"Benarkah, Sayang? Ehmm." 
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Ditunjukkan segera aksi oleh Fransia dengan ditarik leher 
Geralz hingga bibir mereka jadi menyatu. Namun, segera 


Fransia lepaskan. Tepat sebelum Geralz memagut. 


Lalu, didorongnya sang suami. Pria itu pun terjatuh di atas 
kasur. Secara cepat pula, Fransia bangun dan mengambil 


tempat di atas tubuh Geralz. 


Tidak dipedulikan sang suami yang loloskan ringisan sebab 
bobot tubuhnya cukup berat. Fransia tetap duduk di bagian 


perut Geralz. 


Lalu, tangan-tangannya menyelusur dari bahu bidang sang 
suami, turun semakin ke bawah dengan usapan-usapan 


sensual. 


Fransia sangat senang menyentuh setiap bagian otot 
kencang yang membentuk perut datar Geralz. Kegiatan tak 


hanya seorang diri dinikmati, tapi sang suami juga. 
"Masukkan aku ke dalam punyamu, Sayang." 


Fransia menghentikan aksinya. Lalu, ditatap Geralz dengan 
tatapan nakal. Sementara, suaminya menampakkan sorot mata 


dengan bara gairah yang semakin berkobar. 


214 


"Tidak dulu, Mr. Brown." Fransia berucap dalam nada 


suara dibuat semanis mungkin. 


"Kau akan menundanya, Sayang? Apa kau tidak lihat, aku 


sudah sangat tegang?" 


Fransia mengencangkan kekehan tawa. Lalu, kepala 
dianggukan. Pandangan sudah tidak lagi terpusat pada 
sepasang netra indah sang suami. Melainkan, ke bukti gairah 


pria itu. 


Perkataan Geralz memang benar dan apa adanya. Dilihat 
dengan jelas bagaimana kejantanan sang suami sudah bengkak 


dan besar. Tanda hasrat Geralz menggelora. 


Tanpa membuang lebih banyak waktu lagi, Fransia segera 


melakukan apa yang telah ia janjikan pada suaminya tadi. 
Benar, memberi Geralz kepuasaan. 


Fransia segera meraih bukti gairah pria itu dengan kedua 
tangan. Diberikan gerakan yang sensual untuk bisa segera 


membawa Geralz menuju ke puncak badai seksual. 


Fransia senang bukan main, saat mendengar rintihan 
kenikmatan keluar dari mulut sang suami. Ia jelas bangga 


karena hasil yang diharapkan, sesuai akan ekspektasi. 
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Kini, Fransia sudah beraksi dengan lidah dan mulut. 
Aksinya pun lebih liar, cepat, serta tidak ada jeda yang 


diberikan. 


Dalam hitungan beberapa menit saja, sudah berhasil 
diberikan klimaks yang diinginkan oleh sang suami. Pria itu 


menjerit dengan suara lebih kencang. Fransia kian bangga. 


"Bagaimana, Sayang? Kau puas?" tanyanya dalam nada 
menggoda. Sudah ditempatkan diri tepat di atas kejantanan 


Geralz. 


Kemudian, dilakukan penyatuan di antara mereka. Mudah 


saja, tanpa ada kesulitan. 
"Shiiittt!" 


Umpatan sang suami dalam erangan kuat, tak tahan untuk 


Fransia tertawakan. Ia tidak ragu terkekeh dengan kencang. 


Tak lama kemudian, Geralz telah mengubah posisi. Dari 
telentang jadi setengah duduk hingga bukti gairah pria itu 


semakin dalam mendorong ke selubung hangat Fransia. 


Geralz pun segera bergerak. Kedua tangan mencengkram 
bokong padat milik istrinya. Ia ingin mencapai klimaks 


kembali. 
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Walau, kepuasaan tadi terbilang dahsyat, tapi Geralz 
merasa tetap saja kurang. Masih ada klimaks lebih hebat 
hendak diraih. 


"Kau tadi sangat menakjubkan, Sayang. Aku tidak tahu kau 
begitu nakal." 


Fransia tersenyum bangga. Kemudian, salah satu mata 
dikedipkan beberapa kali ke arah Geralz. Pria itu menyeringai 


menggoda. 


Tak lama, gerakan dilakukan Geralz tambah cepat dan liar 


hingga tak butuh waktu yang lama untuk mencapai kepuasaan. 


Geralz pertama kali mendapatkan. Lantas, Fransia 
menyusul. Ambruk di atas dada pria itu yang naik turun 


kencang akibat napas belum bisa kembali normal. 
"Wooww!" 


Geralz terkekeh sembari mengencangkan dekapan pada 
tubuh sang istri. Lalu, kening Fransia yang basah dikecup. 


Dekapan pun kian dikencangkan di tubuh mulus Fransia. 


Geralz tambah melebarkan seringaian, saat sang istri 
memandangnya dengan kabut dari gairah yang belum 


memudar di mata. 


217 


"Apa, Sayang?" Geralz bertanya mesra. 
"Tidak ada. Tidak ada." 


Ekspresi yang Fransia tunjukkan, tentu saja membuat 
Geralz gemas. Kembali dicium sang istri. Kali ini, di bagian 


bibir. 
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PARI 33 


— MENJINAKKAN MARAH 
(21+) — 
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"Kenapa kau lama sekali di dalam, Sayang?" 


Tidak hanya melontarkan pertanyaan sama sejak setengah 
jam yang lalu, Geralz lakukan pula ketukan-ketukan di pintu 


kamar mandi. 


Namun, tak didapat respons apa pun dari sang istri. Hal 
tersebut jelas memicu rasa cemas bersamaan dengan penasaran 


pada dirinya yang muncul. 


Geralz khawatir saja, Fransia mengalami kejadian buruk di 


dalam kamar mandi tanpa sepengetahuannya. 
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Usia kandungan wanita itu sudah menginjak 37 minggu. 
Jadi, tingkat kesiagaan dan juga perhatian Geralz pun 


bertambah. 


Walau hanya spekulasi tak dibarengi dengan bukti yang 
kuat, Geralz tetap ingin segera memastikan Fransia baik-baik 


saja. 
"Sayang?" 


Menunggu selama tiga puluh menit, sudah cukup untuknya. 


Kali ini, tidak akan bisa lagi. Lebih baik memeriksa langsung. 


Geralz segera membuka pintu kamar mandi. Ia cukup kaget 
karena tidak dikunci. Untung saja, tak sampai didobrak paksa 
tadi. 


"Kenapa kau masuk? Keluar cepat!" 


Harusnya Geralz merasa kesal mendengar pengusiran dari 
sang istri. Namun, rasa geli lebih mendominasi karena 


menyaksikan Fransia menyuguhkan delikan. 


Sungguh, wanita itu terlihat lucu dibanding galak. Lagi 
pula, Geralz tak akan pernah bisa merasa takut, meski sang 


istri menunjukkan ekspresi garang sekalipun karena marah. 


"Tunggu apa lagi? Cepat keluar!" 
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Geralz menggeleng. Lantas, dengan langkah yang cepat 


mendekati Fransia yang sedang berdiri di depan wastafel. 


Tepat setelah berada di hadapan sang istri, Geralz pun 
langsung memberikan pelukan yang erat. Tidak ada penolakan 


dari Fransia. 


Cara paling ampuh sampai sejauh ini untuk meredamkan 
kekesalan sang istri. Geralz pun akan dengan senang hati 


melakukan. 


Tentang alasan dibalik kejengkelan Fransia, belum 
diketahui persis. Enggan menebak juga. Tentu, Geralz bukan 
dirinya yang jadi penyebab kekesalan sang istri. 


"Aku merasa sia-sia membelinya. Aku pesan dengan harga 


lumayan tinggi." 


"Huh, uangku melayang begitu saja tanpa mendapatkan 


seperti mauku." 


"Kenapa begitu, Sayang?" Geralz tetap saja bertanya, 
meski tak tahu apa yang Fransia tengah bicarakan. Akan digali 
lagi. 


"Aku tidak muat memakainya. Aku kira tidak akan 
kekecilan. Haaahhh!" 
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Geralz langsung melepaskan dekapan antara dirinya dan 
Fransia. Menempatkan kedua tangan di masing-masing 


pundak sang istri. 


Hanya sebentar mata mereka beradu, Geralz telah 


memindahkan pandangan ke bawah. 


Saat melihat lingerie ketat dikenakan oleh Fransia hingga 
menampakkan jelas perut sang istri yang besar, barulah Geralz 


dapat memahami arah pembicaraan mereka tadi. 


"Kau membeli ini di harga berapa, Sayang?" tanya Geralz 


sembari lakukan kontak mata lagi dengan sang istri. 


Fransia masih menunjukkan sorot mata dan ekspresi kesal. 
Kontras dengan Geralz yang memamerkan senyuman cerah 


serta tatapan intens pada istrinya. 
"Sekita sepuluh ribu dollar. Mahal bukan?" 


Geralz menggeleng pelan. "Bukan masalah untukku kau 
membelanjakan berapa pun uangku, Sayang," jawabnya 


enteng. 


"Uangmu? Enak saja! Aku membeli dengan simpananku 


sendiri. Bukan uangmu." 
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"Uang yang kau berikan setiap bulan, aku taruh untuk 


keperluan bayi kita nanti." 


Geralz tertawa kembali. Tidak terpengaruh oleh nada 
bicara sang istri yang semakin meninggi karena kejengkelan 


juga tambah besar karena tanggapan diberikannya. 


Geralz sadar bahwa gelakan yang terluncur dari mulutnya 
cukup kencang, sudah pasti menyebabkan sang istri kian 


geram. 


Geralz tidak mempermasalahkan terlalu serius. Ia percaya 


diri akan mampu dalam meredakan kekesalan istrinya segera. 


"Aku rasa kau tidak sia-sia dalam membeli, Sayang. Kau 
tampak cantik mengenakan ini. Kau bahkan selalu terlihat 


seksi." 


Geralz membuat rengkuhannya semakin erat. Wajah 
mereka pun didekatkan. Saling menempel hingga merasakan 


dengan jelas embusan napas masing-masing. 


"Jangan pernah merasa kecil hati, Sayang. Apa pun yang 
kau pakai, akan tetap dapat memesonaku." Geralz berupaya 


untuk meyakinkan. Mata menatap lekat Fransia. 
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"Aku tidak akan pernah berhenti mencintai kau, Honey. 


Kau percaya ucapanku, 'kan?" 


Kepala dianggukan dengan cepat untuk beri jawaban atas 
pertanyaan Geralz. Hatinya jadi lebih membaik karena ucapan 


sang suami. Memang sudah harusnya begitu. 


"Tapi, kalau boleh jujur, aku lebih suka kau tidak 
berpakaian, Sayang. Sangat seksi." 


Geralz jelas memperlebar seringaian, ketika Fransia lebih 


membeliak menatapnya. 


Tentu senang dengan reaksi ditunjukkan oleh sang istri. 


Sudah sesuai akan dugaan. 


Dan, aksi selanjutnya dilakukannya, yakni melepaskan 
semua kain yang melekat di tubuh indah sang istri hingga 


telanjang. 


Tentu saja, Fransia tidak melawan ataupun beri larangan 
padanya. Walau, sang istri memang masih menunjukkan 


delikan. 


"Kau siap, Sayang?" 
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Sudah jelas, geleng kepala yang pertama kali Fransia cepat 
tunjukkan. Belum bisa untuk memahami apa yang dimaksud 


sang suami. 


Dan, Geralz tentu tidak memberi penjelasan lewat kata- 
kata. Namun, segera beraksi saja seperti biasa yang kerap 


dilakukan. 


Walau, kaget dengan serangan sang suami diawal, tapi 
secara cepat dapat dinikmatinya sentuhan Geralz di setiap 


bagian tubuh. 


Sudah pasti juga, mereka berdua akan dapat terlibat dalam 


permainan panas membara. 
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PARI 34 


— MELAHIRKAN BAYI — 


kkkkkkekk 


"Hiks." 


Fransia kira dirinya hanya akan dirundung sensitifitas 
tinggi selama masa kehamilan saja, namun nyatanya tidak 


demikian. 


Justru setelah menjalani persalinan normal, perasaan 


Fransia pun semakin berkecamuk. 


Bukan karena harus mengalami rasa sakit luar biasa di 
perut saat proses melahirkan, tapi lebih belum memercayai 


kenyataan jika ia telah menjadi seorang ibu. 


Acara menangis Fransia sudah dimulai sejak bayi 


perempuannya menangis. Lalu, tambah deras linangan air 
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mata, saat buah cintanya dan Geralz itu berada dalam 


gendongannya. 


Rasa haru yang tidak bisa Fransia hindari. Ia sangat 
bersyukur masih diberi kesempatan untuk mengandung dan 


punya bayi. 


"Huhu. Kau cantik sekali, Sayang." Fransia memuji tulus 


sembari tetap menangis. 


"Kau mirip seperti Mommy, ya? Kau akan tumbuh menjadi 


anak perempuan yang manis dan juga cantik." 
Cup! 


Fransia mendaratkan ciuman di kening bayi kecilnya. Lalu, 


dekapan dieratkan. 


Fransia belum juga bisa mengurangi ukiran senyum di 
masing-masing ujung bibirnya, bersamaan dengan air mata 


diturunkan kian deras ke kedua pipi. Wajahnya basah. 


Gangguan seperti kekehan sang suami yang telah 
tertangkap telinganya, sejak setengah jam lalu, berupaya 


diabaikan. 
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Namun, Geralz tak hanya sekali meloloskan tawa beberapa 
kali. Bahkan, semakin keras terdengar. Apalagi, sang suami 


duduk tepat di sebelah ranjang pasien ditempatinya. 


Fransia dan Geralz memang belum terlibat dalam 
percakapan apa-apa, setelah masuk ke ruang inap. Bahkan, 


Fransia juga tidak melakukan kontak mata dengan suaminya. 


Bukan sengaja ingin menghindar karena suatu hal, namun 
Fransia lebih antusias saja untuk memberikan perhatian pada 


bayinya. Lagi pula, Geralz tidak akan memprotes. 


Namun, ketika sang suami beranjak bangun dari kursi, 
maka Fransia tak bisa untuk tidak mengalihkan atensi pada 


pria itu. 


Mereka langsung beradu pandang. Fransia pun melihat 
jelas seringai nakal di sepasang mata sang suami. Ia mendadak 


kesal. 


"Kau mau ke mana, hah?" Fransia luncurkan pertanyaan 


dengan nada menyelidik. 


"Aku ada urusan sebentar, Sayang. Apa aku tidak boleh 


pergi?" 
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Fransia sedikit melebarkan bola mata. "Kau akan pergi? Ke 


mana? Yang benar saja!" 
"Aku cuma pergi sebentar, Sayang." 


Fransia semakin memelotot. Dadanya kian memanas 
mendengar bagaimana cara sang suami berbicara. Santai dan 


tanpa bersalah. Bahkan, Geralz menunjukkan senyuman. 
"Aku tidak akan lama. Percayalah, Sayang." 


"Aku baru melahirkan anakmu, dan kau malah mau pergi 
meninggalkan kami berdua saja di sini?" Fransia pun tinggikan 


lagi nada suaranya. Sedikit melengking. 


Fransia semakin jengkel. Tidak hanya pada sang suami. 
Namun, juga dirinya yang masih begitu sensitif sampai 


sekarang ini. 


Fransia bahkan menitihkan air matanya lagi. Tidak peduli 
jika Geralz akan menganggap dirinya cengeng atau tengah 


berdrama. 


"Menyebalkan sekali!" Fransia akhirnya berseru, walau tak 


cukup kencang. 
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Reaksi Geralz atas ungkapan kesalnya pun enggan 
ditunggu. Kembali, diberikan atensi pada sang buah hati dalam 
dekapannya. 


Fransia melakukan pengaturan napas untuk menetralkan 
pergejolakan perasaannya. Tak ingin semakin deras 


mengeluarkan air mata. 


Namun, niatan Fransia gagal. Ia justru kian sesegukan 


menerima pelukan dari Geralz. 
"Jangan marah padaku, Sayang." 


"Mana mungkin aku akan meninggalkanmu dan anak kita 


yang lama? Tidak seperti itu." 


Fransia tak membalas. Kepala dibenamkan di bahu lebar 
sang suami. Air matanya pun belum bisa dihentikan untuk 


keluar. 


Fransia bukan menangis karena sedih, tapi kebahagiaan 
terlalu menggebu yang telah membawa dampak kekacauan 


dalam diri Fransia. Seperti, 1a belum siap menghadapi. 
"Tunggu sebentar, oke? Aku pergi untuk ambil hadiah." 


Dengan cepat diberikan tanggapan atas perkataan sang 


suami, Fransia mengangguk. Tak dikatakan apa-apa lagi. 
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Sebelum Geralz meninggalkan ruangan inap, pria itu 
mengecup keningnya. Mata Fransia yang basah refleks 


memejam. 


Saat Geralz mengakhiri ciuman di bibir, kembali dipandang 


sang suami. Geralz tersenyum menawan. 
"Lima menit saja. Oke?" 


Kembali, Fransia hanya lakukan anggukan untuk 


membalas. Namun, terus diperhatikan Geralz dengan saksama. 


Pria itu mulai berjalan menjauh dari ranjang. Melangkah 


dengan cukup gesit menuju pintu ruangan inap. 


Beberapa detik kemudian, Geralz sudah menghilang. Tak 


terjangkau lagi oleh kedua indera penglihatan Fransia. 


Diputuskan untuk memberi atensi pada bayi mungil dalam 
gendongannya. Hati Fransia menghangat. Rasa haru melanda 


lagi. 


"Hai, Anak Manis Mommy." Dibuat suaranya teralun 


dengan begitu pelan, tapi lembut. 


"Mommy belum percaya kau sudah ada di sini bersama 


Mommy dan Daddy." 
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"Baru kemarin rasanya, Mommy hamil dan kau sangat 


kecil di perut Mommy, Sayang." 


"Tapi, sekarang Mommy bisa menggendong kau, Anak 
Manis." Monolog Fransia masih berlanjut. Antusiasme kian 


tinggi. 


Ingin diteruskan. Namun, saat mendengar suara langkah 
mendekat, atensi pun teralih dengan cepat. Pandangan kurus 


ke depan. 


Sosok sang suami menjadi objek tatap dari kedua matanya. 
Dan, buket bunga dibawa oleh Geralz sangat menarik 


perhatian. 


Air mata Fransia semakin keras meleleh. Ia tak bisa 
membendung karena keluar begitu saja. Rasa haru tak bisa 
dihindari. 

"Kau suka hadiahku, Sayang? Maafkan aku, kalau bunga 


ini tidak bisa sebanding dengan pengorbananmu sudah 


melahirkan seorang anak untukku, Mrs. Brown." 
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PARI 35 
— NAFSU BERGELORA (21+) 
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"Aahhh!" Fransia spontan saja melenguh, saat merasakan 


ada sesuatu yang masuk di bagian tubuh bawahnya. 
Ya, jemari-jemari panjang milik sang suami. 


Fransia refleks juga membuka mata. Dan, sang suami 


memamerkan seringaian lebar yang nakal padanya. 


"Aahhh!" Fransia kembali melenguh. Suara bahkan lebih 


kencang dari tadi. 


Namun kemudian, dengan segera ditutup mulut agar tidak 


lagi meloloskan desahan yang terkadang keluar begitu saja. 
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Fransia jelas ingin menghindari bayinya bangun. Jadi, 
menjaga keadaan kamar agar tetap damai tanpa suara, harus 


dilakukan. 


Geralz tak hanya menggunakan jari-jari saja kini. Namun 
juga, lidah dan mulut. Sudah berulang kali dirasakan. Tapi, 


tetap mampu dalam menggetarkan tubuhnya. 


Saat, klimaks melandanya, terasa sangatlah hebat. Namun, 
Fransia dapat menahan diri untuk tidak berteriak. Walau, efek 


lain dari orgasme menyerangnya begitu dahsyat. 
"Aku juga butuh kepuasaan, Sayang." 


Mata Fransia membeliak. Namun tidak lama. Ia lalu 
menganggukkan kepala guna berikan kesetujuan atas 


permintaan sang suami. 


Tak lama setelahnya, Fransia pun mendapat serangan 


kembali dari Geralz. 


Aksi yang cepat, liar, dan tepat sasaran dari Geralz, sudah 
mampu menunjukkan bahwa sang suami memiliki hasrat 


bergelora. 
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Fransia jelas menikmati serangan-serangan yang dilakukan 
Geralz. Rasanya, ia akan segera menuju ke puncak badai 


gairah. 


Namun sayang, sang suami yang sudah lebih dulu 
mencapai orgasme. Ditandai Geralz dengan lenguhan dan 
napas terengah. Tentu memang dijaga agar tak sampai 


berteriak. 
"Satu ronde lagi bagaimana, Sayang?" 


Fransia pun terkekeh mendengar suara berat sang suami, 
ditengah napas pria itu yang masih terengah-engah karena 


alami klimaks yang luar biasa, beberapa detik lalu. 


"Satu ronde lagi?" Fransia berucap dengan nada menggoda 


dan masih tertawa. 


"Kau belum puas, ya?" Fransia membuat suaranya semakin 


mesra. 


"Belum. Staminaku jauh lebih banyak di pagi hari. Aku 


bisa main banyak ronde." 


Tawa Fransia mengeras. Kepala Geralz yang diletakkan di 
antara kedua buah dadanya, didekap erat. Lalu, diberi usapan- 


usapan lembut di bagian rambut. 
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"Kau memang tidak pernah puas cuma satu kali, Sayang." 


Fransia menyindir halus. 


"Kau terlalu mudah hanya aku serang sekali saja. Lagi 


pula, kau juga mau bukan?" 


Tepat setelah sang suami selesai berbicara, pria itu 
mengangkat kepala. Mereka berdua saling bersitatap dalam 


sorot lekat. 


Seringaian yang lebar dipamerkan Geralz bersamaan 


dengan dimulainya pergerakan. Mereka masih saling menyatu. 


Hentakan demi hentakan dilakukan cukup pelan, namun 
tetap menekan di titik-titik yang sensitif. Alhasil, Fransia 


melenguh. 


Baru saja cumbuan di antara mereka terjadi, dan bahkan 
belum sempat dibalas pagutan dilakukan sang suami, Fransia 


merasakan mual yang cukup hebat. Seketika bergejolak. 


Ingin rasanya memuntahkan isi perut. Dan, Fransia tidak 


bisa menahan lebih lama lagi. 


Segera didorong tubuh sang suami. Ciuman serta 


penyatuan di antara mereka berakhir. 


236 


Cepat pula, Fransia bangun. Turun dari kasur dengan 


bertelanjang. Tidak memakai sehelai benang pun di tubuhnya. 


Namun kemudian, langkah Fransia terhenti tepat di depan 
boks bayi. Perhatian tertuju pada sosok sang putri yang ada di 


sana. 


Mual dirasakan Fransia sudah berkurang. Ia pun urungkan 


niatan pergi ke kamar mandi dan malah mengambil putrinya. 


"Selamat pagi, Sayang." Fransia menyapa lembut seraya 


tersenyum lebar. 


Kemudian, dikecup kedua pipi Anelia Brown secara 
bergantian. Berakhir di kening buah hatinya yang manis. 


Dekapan pada tubuh putri kecilnya pun semakin dieratkan. 


"Hmm, apa haus, Sayang?" Fransia spontan loloskan tanya, 


saat melihat Anelia yang menggerak-gerakan mulut dan lidah. 


"Baiklah, Sayang. Sepertinya memang haus, ya? Ayo kita 


minum Susu," ujar Fransia gembira seraya berjalan ke sofa. 


Setelah duduk, langsung diberikan ASI pada buah hatinya. 
Anelia menyambut dengan tak sabaran. Menghisap puncak 


buah dada kanannya lumayan kencang. 
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Menimbulkan rasa nyeri. Apalagi, saat tadi bercinta 
bersama sang suami, pria itu juga mengulum cukup kuat, 


bahkan menggigit. 


Lalu, Fransia teringat akan keberadaan sang suami. 
Ditolehkan kepala ke kasur. Ternyata Geralz masih berada di 


sana. Berselimut. 


Sedangkan, mata pria itu terarah padanya. Mendadak 


Fransia dilanda mual yang lumayan hebat kembali. 


Jadi, diputuskan untuk tidak berlama-lama beradu pandang 


dengan sang suami. Dan, dialihkan lagi pada putri kecilnya. 


Fransia tersenyum lebar, saat Anelia beri seluruh atensi. 
Mata warna biru sang buah hati menampakkan kepolosan yang 


nyata. 


Namun kemudian, pemikiran aneh muncul secara tiba-tiba 


di kepala soal rasa mual beberapa hari belakangan dialaminya. 


"Tidak mungkin." Fransia geleng-gelengkan kepala. 
Enggan memercayai kesimpulan yang terpikirkan oleh dirinya 


sendiri. 
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"Bisa saja karena dia tidak pernah memakai pengaman 
waktu bercinta." Fransia pun lanjutkan monolog. Nadanya 


sedikit kesal. 


"Aku juga tidak minum pil untuk mencegah kehamilan." 


Fransia sedikit menekankan kata-katanya guna memperjelas. 
"Apa istriku?" 


"Sangat memungkinkan aku hamil lagi. Kau sudah bisa 


memahami, Sayang?" 


Geralz terkekeh sembari angguk-anggukan kepala, tanda 
bahwa ia telah dapat paham akan penerangan dari sang istri. 


Tak dapat dialihkan atensi pada sosok Fransia. 


"Terima kasih, Sayang." 
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PARI 36 


— ENDING — 
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"Baby Girl... Baby Girl... Baby Girl." Geralz begitu 


percaya diri berdendang dengan volume yang cukup keras. 


Walau, suaranya yang terdengar oleh kedua telinganya 
sendiri, sangat tidak merdu. Tak bernada indah. Jauh dari 


kesan bagus. 


Namun, Geralz enggan terpaku akan kurang berbakat 
dirinya bernyanyi. Asalkan dapat membuat putri kecil dalam 


gendongannya jadi tertawa dan tersenyum lebar. 


Jelas, bukan karena senandungan Geralz yang menciptakan 
kegembiraan bagi bayi berusia lima bulan itu, tapi juga 


aksinya yang mengajak sang putri menari-nari. 
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Cara menghibur seperti itu sangatlah ampuh bagi Geralz 
membuat Anelia Brown anteng bersamanya, tak tunjukkan 


kerewelan. 


Harus diakui, bahwa sang buah hati lebih senang dengan 
istrinya. Karena memang, Fransia hampir seharian mengurus 


Anelia. 


Sementara, dirinya harus pergi ke kantor untuk mengurus 
bisnis. Barulah, saat jam kerja selesai, Geralz punya waktu 


untuk bersama dengan Anelia. 


"Baby Girl ... Baby Girl ... Baby Girl." Geralz kembali 
bernyanyi. Bahkan, kian riang. 


Diiringi dengan tubuh yang diputar-putar, bak sedang 


berdansa. Tentu, sang buah hati masih dalam gendongannya. 


Usaha Geralz tak sia-sia. Anelia tidak hanya semakin 


tampak ceria. Putri kecilnya itu juga tambah kencang tertawa. 


Geralz jelas dibuat gemas akan reaksi yang ditunjukkan 
Anelia. Disamping juga merasa bangga karena aksinya sudah 


berhasil. 


Dan, untuk sekian kalinya, Geralz daratkan ciuman di pipi- 


pipi tembam sang buah hati. 
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"Kau senang, Sayang? Daddy juga!" Geralz tak segan 


berseru kencang. 


"Daddy pintar juga bukan membuat Anelia tertawa? Daddy 


memang hebat!" Geralz pun tak malu memuji diri sendiri. 


Barulah setelah ucapannya selesai, Geralz berjalan ke arah 
kursi malas. Akan duduk di sana bersama putri kecilnya, tentu 


saja. 


Namun, rencana tersebut Gerack urungkan, ketika melihat 
Fransia keluar dari kamar mandi. Segera dihampirinya sang 
istri. 

Saat ia sudah berada lebih dekat dengan Fransia, ekspresi 


wanita itu dapat semakin diperhatikan dengan saksama dan 


detail. 


Tak ada senyum tampak di wajah sang istri. Justru 
sepasang mata Fransia pamerkan sorot jengkel, kala mereka 


bersitatap. 


Alis kanan Geralz langsung terangkat. Di dahi pun 
kerutannya bermunculan. Tidak bisa memahami alasan kenapa 


Fransia bersikap demikian. 


242 


Geralz jelas akan menanyakan. Namun, sang istri sudah 
lebih dulu menaruh sebuah benda pipih tepat di depan 


matanya. 


Geralz — mengamati dengan semakin saksama. 
Memerhatikan setiap bagian secara detail. Tapi, ia belum bisa 


menemukan sebutan dari benda yang tengah dilihatnya. 


Geralz memilih menyerah. Akan ditanyakan pada sang 


istri. "Apa namanya ini?" 
"Testpack." 


Kening Geralz tambah berkerut. "Apa yang kau katakan, 
Sayang? Testpak? Apa tes?" 


"Alat penguji kehamilan." 


Geralz spontan mengangguk. Tapi, ia belum sepenuhnya 
memahami. Enggan diakui jika dirinya bodoh. Hanya saja 
penggunaan dari benda bernama testpak itu, belum pernah 


sekalipun dicobanya selama hidup. 
"Lalu, kenapa kau memakai ini, Sayang?" 


"Untuk tahu, apakah ada calon bayi lagi atau tidak di 


perutku sekarang." 
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Andai sang istri menampakkan raut ekspresi yang lebih 
lembut, bukannya delikan dan nada bicara ketus, Geralz yakin 


ja akan bisa mengerti cepat maksud ucapan Fransia. 


Tentu, kegigihannya untuk bisa memahami tak surut. 
Kembali diputar setiap kata yang tadi dilontarkan oleh sang 
istri. 

Dan, tidak sampai lima menit, Geralz pun sudah 


mendapatkan kesimpulan. Langsung saja membuat seringai 


terbit di wajahnya. 
"Kau hamil anakku lagi? Begitu, Sayang?" 


Fransia tambah memelotot. Hendak ditunjukkan rasa 


kurang suka dan kesalnya. 


Bukan hanya karena gaya bertanya sang suami dengan 
nada santai membuatnya jengkel, melainkan juga cara pria itu 


dalam tersenyum. 


"Menurutmu sendiri bagaimana?" Fransia bertanya balik 


dengan ketus. 
"Aku harap kau hamil lagi, Istriku." 


Fransia baru saja ingin memberikan tanggapan, namun 


tidak jadi karena Geralz memeluknya. 


244 


Dekapan hangat dari tubuh besar sang suami, nyatanya 


dengan cepat dapat memberikan rasa tenang untuk Fransia. 


Kekesalan yang tadi melanda pun lenyap. Ia membalas 
pelukan suaminya. Kepala tersandar nyaman di dada bidang 


Geralz. 
"Aku mau mengucapkan sesuatu padamu." 


Baru seperkian detik mata ditutup, kini harus dibuka 
kembali. Fransia juga mendongak guna dapat memandang 


sosok Geralz. 


"Aku tidak mau kau mengejek atau menggodaku." Fransia 


ingatkan diawal. 


Jelas, dirinya tidak ingin merasakan jengkel lagi hanya 
karena candaan Geralz yang bisa memanaskan dada dan 


telinga. 


Apalagi, suasana hati sedang tidak cukup bagus. Akan 
mudah terpancing amarahnya. Walau, Geralz mungkin hanya 


bercanda. 
"Tidak, Sayang." 


"Lalu, apa yang mau kau katakan?" Fransia masih 


menyimpan rasa curiga. 
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"Aku ingin mengucapkan terima kasih pada kau, Istriku. 


Apakah tidak boleh?" 
Fransia menggeleng pelan. "Tentu, boleh." 


"Tapi, kenapa kau harus bilang terima kasih padaku?" 


Fransia tiba-tiba kebingungan. 


"Kau sudah berkali-kali bahkan mengatakan padaku. 


Untung saja, aku tidak bosan." 


Geralz terkekeh geli. Kemudian, kepalanya digelengkan. 
"Hahaha." 


"Aku harua terus berterima kasih padamu, Sayang. Kau 


adalah wanita aku cintai." 


Geralz merengkuh Fransia. "Kau juga sudah 


memberikanku dua anak. Kau hebat." 
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